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ABSTRAK

SITI MARYAM ULFA. 2018. Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi
Gallery of Learning Pada Peserta Didik Kelas XI SMA Muhammadiyah
Disamakan Wilayah Sulsel. Skripsi. Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
(Pembimbing | Drs. H. Abd. Samad, M.Si dan Pembimbing Il Nurlina, S.Si.,M.Pd).

Penelitian ini adalah Classroom Action Research (Penelitian Tindakan
Kelas) yang Bertujuan Untuk Mengetahui Peningkatkan Hasil Belajar Fisika
Melalui strategi Gallery of Learning Pada Peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan dua siklus yang terdiri dari empat
kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, Observasi, dan Refleksi.
Siklus I maupun siklus Il dilaksanakan selama 5 kali pertemuan dan satu kali tes
siklus. Pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi selama proses pembelajaran dan tes akhir belajar pada akhir siklus I dan
akhir siklus 1l. Data yang terkumpul, dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Hasil analisis kuantitatif data hasil belajar fisika menunjukkan bahwa jumlah
peserta didik yang tuntas belajarnya pada siklus | adalah 11 orang atau 44,00 %
dan siklus Il adalah 22 orang atau 88,00 %. Sedangkan hasil analisis kualitatif
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel mengenai materi yang diajarkan
semakin memadai. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran fisika melalui strategi Gallery of Learning dapat meningkatkan hasil
belajar Peserta didik.

Kata Kunci : Hasil Belajar Fisika, dan strategi Gallery of Learnig
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang dibutuhkan untuk
membentuk kepribadian, sikap dan tingkah laku. Banyak usaha yang telah
dilakukan pemerintah usntuk meningkatkan mutu pendidikan antara lain
pelatihan guru, penyuluhan, meningkatkan anggaran untuk pendidikan seperti
mencanangkan program BOS (Bantuan Operasional Sekolah), mengganti
kurikulum yang dianggap kurang tepat dan kurang efisien dengan kurikulum
baru yang dianggap lebih efisien dan sebagainya. Peningkatan mutu
pendidikan akan tercapai jika seluruh komponen pendidikan mau berusaha
melakukan perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik dan disamping
menyediakan fasilitas yang melengkapi peserta didik, sekolah hendaknya
menyiapkan guru-guru untuk menjadi fasilitator.

Guru memiliki peran dalam kesiapan peserta didik menghadapi
proses pembelajaran, yakni menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
untuk peserta didik, serta mengoptimalkan media dan sumber belajar agar
potensi peserta didik berkembang semaksimal mungkin. Namun masih
banyak masalah-masalah belajar yang dijumpai di lapangan yang membuat
peserta didik tidak dapat secara maksimal untuk menyerap ilmu yang telah
disampaikan oleh tenaga pendidik, seperti berkurangnya motivasi para
peserta didik untuk belajar atau berpartisipasi di dalam belajar, mudah bosan

dan kebanyakan peserta didik dalam kelas cenderung kurang aktif karena



kurangnya minat dan ketertarikan mereka terhadap materi pelajaran serta
masalah-masalah lainnya.

Menurut Syah, (2000: 249). Pengajaran merupakan suatu sistem
yang mempunyai komponen yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan.
Salah Satu komponen dari sistem pengajaran adalah sumber belajar yang
dapat dipergunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar Kegiatan belajar
mengajar memerlukan interaksi dengan sumber belajar, agar diperoleh hasil
yang maksimal dengan tingkat interaksi yang tinggi, maka proses interaksi
perlu dikembangkan secara sistematik.

Melihat kenyataan yang terjadi di lapangan, hasil observasi yang
dilakukan oleh penulis terungkap bahwa peserta didik kelas XI SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel menghadapi permasalahan yang
pada hakikatnya sama dengan permasalahan yang telah dipaparkan di atas.
Dari data administrasi guru diperoleh data hasil belajar Fisika peserta didik
kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel untuk satu tahun
terakhir sangat menurun pada tahun pengajaran 2015/2016 rata-rata hasil
belajar peserta didik adalah 70,44 dari 16 orang di mana peserta didik yang
memperoleh nilai di atas KKM ada 6 orang sedangkan peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah KKM ada 10 orang. Hal ini belum mencapai
KKM secara individual maupun klasikal yang telah ditetapkan di SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar yaitu 75 secara individual dan 75 %
secara klasikal. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta

didik pada tahun berikutnya maka dibutuhkan Strategi yang lebih baik dan



sesuai dengan minat dan kemampuan peserta didik secara keseluruhan, salah
satunya dengan menerapkan Strategi Gallery of Learning (Galeri Belajar)
yang masih jarang dilakukan atau bahkan tidak pernah dilakukan oleh
beberapa guru Fisika.

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih beberapa
strategi dalam mengajar. Oleh sebab itu, untuk melaksanakan tugas secara
profesional, guru memerlukan wawasan yang mantap tentang kemungkinan
menggunakan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan tujuan belajar
yang telah dirumuskan.

Rendahnya aktivitas peserta didik dalam belajar terlihat saat proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang memperhatikan penjelasan
guru, jarang bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Ketika diberi
latihan soal peserta didik hanya mengandalkan jawaban temannya bahkan
gurulah yang mengerjakan soal-soal tersebut. Kondisi seperti ini tentunya
tidak diharapkan dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan di atas, maka upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan aktivitas dalam kegiatan belajar Fisika diperlukan
model pembelajaran yang lebih mengutamakan peran peserta didik dalam
proses pembelajaran yaitu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
dalam segala hal pembelajaran mulai dari perumusan masalah sampai dengan
menyajikan suatu solusi dari masalah tersebut sehingga peserta didik dapat
menemukan konsep yang harus dipahaminya serta peserta didik secara

langsung aktif dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat



meningkatkan pemahaman konsep dan aktivitas dalam kegiatan belajar Fisika
adalah model pembelajaran koperatif dengan Strategi Gallery of Learning
yang merupakan Strategi yang akan menyempurnakan Keterlibatan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Galeri sebagai media untuk
mengekspresikan proses dan hasil penelitian serta menilai hasil penelitian
orang lain dengan bertukar pendapat, memberikan kritik dan saran akan
membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Strategi Gallery Of
Learning membutuhkan keaktifan peserta didik secara penuh ketika proses
pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian di sekolah dengan judul:
“Peningkatan hasil belajar Fisika melalui strategi Gallery of Learning pada

peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel ”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah hasil belajar Fisika peserta didik kelas XI SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel meningkat setelah diterapkan
Strategi Gallery Of Learning?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitiannya yaitu
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Fisika peserta didik XI SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel setelah diterapkan Strategi

Gallery Of Learning



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Sekolah
Dapat memberikan masukan yang berarti/bermakna pada sekolah dalam

rangka perbaikan atau peningkatan kualitas pembelajaran Fisika.

. Guru

Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru dapat memperbaiki dan

meningkatkan mutu pembelajaran.

Peserta didik

a. Dapat meningkatkan kemampuannya masing-masing secara penuh dan
tepat.

b. Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran Fisika di Kelas
sehingga permasalahan dalam pembelajaran dapat diminimalisir.

c. Dapat meningkatkan hasil belajar Fisika peserta didik

4. Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan memberikan gambaran pada peneliti
sebagai calon guru tentang bagaimana sistem pembelajaran yang baik di

sekolah.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar
a. Pengertian belajar

Hamalik (2012:27) mengatakan learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing (Belajar
adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman). Menurut
pengertian ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat akan tetapi lebih luas
dari itu, yakni mengalami.

Menurut Suprijono (2009:2), terdapat beberapa definisi belajar
menurut para ahli sebagai berikut:

a. Gagne: Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang
dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan
diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah.

b. Travers: Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.

c. Cronbach: Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil dari
pengalaman.

d. Harold Spears: Belajar adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba
sesuatu, mendengar dan mengikuti arah tertentu.

e. Geoch: Belajar adalah perubahan performance sebagai hasil latihan.



f.  Morgan: Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman.
b. Prinsip-prinsip Belajar
Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan. Oleh karena itu,
maka perlu diperhatikan beberapa prinsip-prinsip belajar yang
dikemukakan oleh Suprijono (2009: 4).
Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku. Perubahan perilaku
sebagai hasil belajar memiliki ciri-ciri:
1. Sebagai hasil tindakan rasional instrumental yaitu perubahan yang
disadari
2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya
3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup
4. Positif atau berakumulasi
5. Aktif atau sebagai usaha yang direncanakan dan dilakukan
6. Permanen atau tetap
7. Bertujuan dan terarah
8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan
Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena didorong
kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai. Belajar adalah proses sistematik
yang dinamis, konstruktif, dan organik.
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada dasarnya
adalah hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. Sesuai

materi/bahan yang dipelajari:



1. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur,
penyajian yang sederhana, sehingga peserta didik mudah
menangkapnya

2. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan instruksional yang harus dicapainya

Syarat keberhasilan belajar:

a. Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik dapat
belajar dengan tenang.

b. Repetisi, dalam proses belajar perlu pengulangan berkali-kali agar
pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada peserta didik.

2. Pembelajaran Aktif

Menurut Hollingsworth dan Gina Lewis (2008: 25). Peserta didik
belajar aktif ketika mereka secara terus menerus terlibat baik secara mental
ataupun secara fisik. Pembelajaran aktif itu penuh semangat, hidup, giat,
berkesinambungan, kuat, dan efektif.

Melalui pembelajaran aktif, peserta didik diajak untuk turut serta
dalam semua proses pembelajaran tidak hanya mental tetapi juga melibatkan
fisik. Melalui cara ini peserta didik akan merasakan suasana yang lebih
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan.

Active learning  (pembelajaran  aktif)  dimaksudkan  untuk
mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki peserta didik,
sehingga semua peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan

sesuai dengan Kkarakteristik pribadi yang mereka miliki. Didalam



pembelajaran aktif, memberdayakan seluruh potensi peserta didik agar

mampu belajar melalui berbagai aktivitas berbicara, mendengar, menulis,

membaca dan melakukan refleksi. Pembelajaran aktif menuntut adanya dialog
baik kepada diri sendiri maupun orang lain dan menginginkan adanya
pengalaman nyata dan melakukan pengamatan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
aktif adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk aktif membangun sendiri konsep dan makna melalui berbagai macam
kegiatan. Pembelajaran aktif dikembangkan agar perhatian peserta didik tetap
tertuju pada proses pembelajaran.

Menurut  Bonwell (2008:64) pembelajaran  aktif ~ memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi oleh
pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran analitis
dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas. Peserta didik
tidak hanya mendengarkan materi secara pasif tetapi mengerjakan sesuatu
yang berkaitan dengan materi.

2) Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan
materi pembelajaran.

3) Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan
melakukan evaluasi.

4) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.
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Disamping karakteristik yang disebutkan di atas, secara umum suatu
proses pembelajaran aktif melibatkan peserta didik dalam kegiatan-kegiatan
koperatif yang membutuhkan tanggung jawab individual sekaligus
ketergantungan positif antar anggota kelompok. Setiap individu terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dan guru harus mendapatkan penilaian untuk
setiap peserta didik sehingga terdapat tanggung jawab individual peserta
didik. Peserta didik juga terlibat dengan pemanfaatan berbagai sumber belajar
baik di dalam maupun di luar kelas. Agar proses pembelajaran aktif dapat
berjalan dengan efektif, diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi sehingga
akan memupuk social skills.

3. Strategi Pembelajaran

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai suatu garis-garis besar
haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai perencanaan yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Dalam konteks pembelajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya
upaya guru untuk menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Menurut Sanjaya (2007: 126) strategi
pembelajaran itu adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada
peserta didik. Guru dituntut memiliki kemampuan mengatur secara umum

komponen-komponen pembelajaran. Untuk melaksanakan tugas secara
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profesional, guru memerlukan wawasan yang mantap tentang kemungkinan
penggunaan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan kebutuhan tujuan
belajar yang telah dirumuskan.

Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang
digunakan dan katekteristik peserta didik, gaya belajar peserta didik, dan
perkembangan peserta didik. Strategi pembelajaran juga dapat
diklasifikasikan berdasarkan cara komunikasi guru dengan peserta didik,
yakni strategi tatap muka dan pembelajaran jarak jauh.

Menurut  Abdullah  (2013:146) strategi pembelajaran  dapat
dibedakan secara jelas, namun dalam implementasinya dapat terjadi
penggunaan beberapa strategi dalam sebuah pembelajaran. Misalnya, guru
menggunakan metode penyampaian informasi dengan metode ceramah
(kelompok strategi pembelajaran langsung) dan juga metode interpretasi
dengan bertanya pada peserta didik untuk menentukan pentingnya informasi
yang disampaikan (kelompok strategi pembelajaran tidak langsung). Seperti
yang dijelaskan sebelumnya bahwa strategi pembelajaran sering disetarakan
dengan metode pembelajaran karena keduanya merupakan cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran, strategi dimaksudkan sebagai daya
upaya guru untuk menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya kegiatan belajar mengajar, agar tujuan pembelajaran yang dapat
dirumuskan dapat tercapai dan berhasil. Guru dituntut memiliki kemampuan

mengatur secara umum komponen-komponen pembelajaran sedemikian rupa,
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sehingga terjalin keterkaitan fungsi antara komponen pembelajaran dimaksud.
Ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru dalam melaksanakan
strategi pembelajaran yaitu tahapan mengajar, penggunaan model atau
pendekatan mengajar dan penggunaan prinsip belajar.
4. Strategi Gallery Of Learning

Gallery berarti pameran yaitu kegiatan untuk memperkenalkan
produk, karya atau gagasan kepada khalayak ramai. Sedangkan learning
artinya pembelajaran atau belajar. Strategi ini merupakan salah satu cara
pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik terhadap persoalan yang
ada yang harus dipecahkan secara berkelompok. Strategi tersebut berasal dari
gagasan John Dewey dalam Silberman (2007: 272) tentang konsep “learning
by doing” yakni proses hasil belajar dengan mengerjakan tindakan-tindakan
tertentu sesuai dengan tujuannya.

Menurut Silberman (2007: 274) Gallery of learning atau galeri
belajar merupakan suatu cara untuk menilai dan mengingat apa yang telah
peserta didik pelajari selama ini. Metode ini baik digunakan untuk
membangun cooperative learning (kerja sama kelompok), saling memberi
apresiasi dan koreksi dalam belajar.

Dengan demikian mereka dapat belajar dengan lebih
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan bisa tercapai.
Adapun tujuan dari strategi Gallery of Learning adalah sebagai berikut:

1. Membangun cooperative learning (kerjasama kelompok).

2. Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk saling memberi
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apresiasi dan koreksi dalam belajar.

Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengkaji apa yang
didapatkan dari pelajaran.

Mendorong peserta didik untuk belajar disetiap kelompok kecil yang

membahas suatu kasus atau permasalahan.

Silberman (2007: 274) Langkah-langkah penerapan Gallery of Learning

(Galeri Belajar) yaitu:

1.

Dibagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan
dua hingga empat orang.

Ditentukan topik atau tema pelajaran.

Guru memerintahkan tiap kelompok untuk mendiskusikan apa yang
didapatkan oleh anggotanya dari pelajaran yang mereka ikuti.
Kemudian diperintahkan mereka untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi hasil “pembelajaran”.

Peserta didik membuat sebuah daftar pada kertas lebar berisi hasil
pembelajaran yang sedang diikuti dan memberi judul atau menamai
daftar itu “Hal-hal yang didapatkan”.

Diperintahkan setiap kelompok untuk menempel hasil kerjanya di
dinding.

Diperintahkan mereka untuk berputar mengamati hasil kerja kelompok
lain

Diarahkan peserta didik untuk saling memberikan tanggapan pada hasil

kerja kelompok antara kelompok yang satu dengan yang lain.
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8. Salah satu wakil kelompok menjelaskan setiap apa yang ditanyakan
oleh kelompok lain.

9. Koreksi bersama-sama.

10. Klarifikasi dan penyimpulan.
5. Strategi Gallery of Learning dalam Pembelajaran Fisika

Dalam pembelajaran fisika strategi Gallery of Learning bertujuan agar
peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki serta dapat memahami dan
mengingat apa yang telah dipelajarinya. Melalui strategi Gallery of Learning,
peserta didik akan belajar secara berkelompok untuk mendiskusikan sebuah
materi yang berkaitan dengan pembelajaran fisika misalnya gerak lurus,
kemudian membuat sebuah daftar baik berupa gambar, rumus, tabel maupun
skema sesuai dengan hal-hal yang ditemukan atau diperoleh saat diskusi.
Strategi Gallery of Learning didalam pembelajaran fisika diharapkan

mampu membiasakan peserta didik membangun budaya kerjasama dan
memecahkan masalah dalam belajar serta dapat membantu menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber dan belajar dari peserta didik yang lain. Oleh karena itu,
pembelajaran fisika yang dianggap sangat sulit karena mereka harus
menghadapi banyak hal yang berbeda, seperti praktikum, rumus-rumus, dan
perhitungan, grafik, serta penjelasan konseptual dapat terpecahkan secara

berkelompok melalui strategi Gallery of Learning.



15

Dalam pembelajaran Fisika strategi Gallery of Learning akan

memudahkan peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru dan dapat

mempermudah daya ingat jika sesuatu yang ditemukan itu dilihat secara

langsung. Juga dapat memotivasi keaktifan peserta didik dalam proses

belajar, sebab bila sesuatu yang baru ditemukan berbeda antara satu dengan

yang lainnya maka dapat saling mengkoreksi antara sesama peserta didik baik

kelompok maupun antar peserta didik itu sendiri.

Kelebihan dan kekurangan strategi Gallery of Learning

a. Kelebihan strategi Gallery of Learning

1.

Peserta didik terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan

masalah dalam belajar.

. Terjadi sinergi saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan

pembelajaran.

. Membiasakan peserta didik bersikap menghargai dan mengapresiasi

hasil belajar kawannya.
Mengaktifkan fisik dan mental peserta didik selama proses belajar.

Membiasakan peserta didik memberi dan menerima kritik.

. Peserta didik tidak terlalu menggantungkan pada guru, akan tetapi

dapat membantu menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri,
menemukan informasi dari berbagai sumber, dan belajar dari peserta

didik yang lain.
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b. Kekurangan Strategi Gallery of Learning

1. Bila anggota kelompok terlalu banyak akan terjadi sebagian peserta
didik menggantungkan kerja kawannya.

2. Guru perlu ekstra cermat dalam memantau dan menilai keaktifan
individu dan kolektif.

3. Pengaturan setting kelas yang lebih rumit.

4. Dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan
periode waktu yang cukup panjang.

5. Jika tanpa peer teaching yang efektif dari guru, maka bisa terjadi apa
yang seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh
peserta didik.

6. Hasil Belajar
Sasaran dari kegiatan belajar mengajar adalah hasil belajar. Hasil belajar
merupakan informasi kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana tingkat
penguasaan materi yang telah diajarkan kepada peserta didik setelah kegiatan
belajar mengajar yang dapat diperoleh melalui tes hasil belajar. Menurut
Hamalik (2012: 27) menyatakan bahwa hasil belajar bukan suatu penguasaan
latihan melainkan perubahan kelakuan.
Ditinjau dari segi bahasa, hasil belajar diartikan sebagai hasil yang
dicapai seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah digunakan sebagai
alat ukur untuk melihat tingkat keberhasilan setelah melakukan usaha

tertentu. Menurut Suprijono (2009:5), hasil belajar adalah pola-pola
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perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan

keterampilan.

Menurut Bloom dalam Suprijono (2009: 6), hasil belajar mencakup

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor.

1. Domain Kognitif

a.

Knowledge (Pengetahuan). Jenjang yang paling rendah dalam
kemampuan kognitif meliputi pengetahuan tentang hal-hal yang bersifat
khusus atau universal, mengetahui metode dan proses, pengingatan

terhadap suatu pola, struktur, atau setting.

. Comprehension (Pemahaman). Jenjang setingkat di atas pengetahuan ini

meliputi penerimaan dalam komunikasi secara akurat, menempatkan
hasil komunikasi dalam bentuk penyajian yang berbeda,
mengorganisasikannya secara setingkat tanpa merubah pengertian dan
dapat mengeksporasikan.

Aplikasi atau penggunaan prinsip atau metode pada situasi yang baru.

. Analisa. Jenjang yang keempat ini akan menyangkut terutama

kemampuan peserta didik dalam mendeteksi hubungan diantara bagian-

bagian materi.

. Sintesa. Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa ini adalah

meliputi kemampuan peserta didik untuk menempatkan bagian-bagian
atau elemen sehingga membentuk suatu keseluruhan yang koheren.
Evaluasi. Jenjang ini adalah yang paling atas atau yang dianggap paling

sulit dalam kemampuan pengetahuan peserta didik. Di sini meliputi
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kemampuan peserta didik dalam pengambilan keputusan atau dalam
menyatakan pendapat tentang nilai suatu tujuan, idea, pekerjaan,
pemecahan masalah, dan lain-lain.

2. Domain Kemampuan Affective (Sikap)

a. Menerima atau memperhatikan. Jenjang pertama ini akan meliputi sifat
sensitif terhadap adanya eksistensi suatu fenomena tertentu atau suatu
stimulus dan kesadaran yang merupakan perilaku kognitif. Temasuk di
dalamnya juga keinginan untuk menerima atau memperhatikan.

b. Merespon. Dalam jenjang ini peserta didik dilibatkan secara puas dalam
suatu subjek tertentu, fenomena atau suatu kegiatan sehingga ia akan
mencari-cari dan menambah kepuasan dari bekerja dengannya atau
terlibat di dalamnya.

c. Penghargaan. Pada level ini perilaku peserta didik adalah konsisten dan
stabil, tidak hanya dalam persetujuan terhadap suatu nilai tetapi juga
pemilihan terhadapnya dan keterikatannya pada suatu pandangan atau ide
tertentu.

d. Mengorganisasikan. Dalam jenjang ini peserta didik membentuk suatu
sistem nilai yang dapat menuntun perilaku.

e. Mempribadi (mewatak). Pada tingkat terakhir sudah ada internalisasi,
nilai-nilai telah mendapatkan tempat pada diri individu, diorganisir ke
dalam suatu sistem yang bersifat internal, memiliki kontrol perilaku.

3. Ranah Psikomotor
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a. Menirukan. Apabila ditunjukkan kepada peserta didik suatu aksi/kegiatan
yang dapat diamati, maka ia mulai membuat suatu tiruan terhadap
kegiatan tersebut sampai pada tingkat sistem otot-ototnya dan dituntun
oleh dorongan kata untuk menirukan.

b. Manipulasi. Pada tingkat ini peserta didik dapat menampilkan suatu
kegiatan seperti yang diajarkan dan juga tidak hanya pada seperti yang
diamati. Dia mulai dapat membedakan antara satu set kegiatan dengan
yang lain, menjadi mampu memilih kegiatan yang diperlukan dan mulai
memiliki keterampilan dalam memanipulasi kegiatan.

c. Keseksamaan. Ini meliputi kemampuan peserta didik dalam penampilan
yang telah sampai pada tingkat perbaikan yang lebih tinggi dalam
mereproduksi suatu kegiatan tertentu.

d. Artikulasi. Yang utama disini adalah peserta didik telah dapat
mengkoordinasikan serentetan kegiatan dengan menetapkan urutan
secara tepat diantara kegiatan yang berbeda-beda.

e. Naturalisasi. Tingkat terakhir dari kemampuan psikomotor adalah apabila
peserta didik telah dapat melakukan secara alami satu kegiatan atau
sejumlah kegiatan.

Berdasarkan pengertian hasil belajar menurut beberapa ahli yang telah di
kemukakan sebelumnya, maka dapat disimpulan bahwa hasil belajar adalah
tingkat perkembangan mental peserta didik yang tampak pada perubahan
tingkah laku atau kepribadian peserta didik. Hasil belajar diperoleh melalui

berakhirnya proses pembelajaran. Pencapaian hasil belajar dipengaruhi oleh



20

banyak faktor sehingga tidaklah mengherankan apabila hasil belajar dari
sekolompok peserta didik bervariasi.
B. Kerangka Pikir

Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran dipandang berkualitas
jika berlangsung efektif, efisien, inovatif, bermakna dan yang ditunjang
sumber daya. Suatu kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika peserta
didik menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas
belajar. Oleh karena itu, guru sebagai pendidik bertanggung jawab
merencanakan dan mengelola kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
tuntunan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada setiap mata pelajaran
khususnya bidang studi fisika.

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya seorang
peserta didik dalam proses pembelajaran yang merupakan akibat atau
perolehan yang telah dicapai peserta didik secara komprehensif atau
menyeluruh dan terkonsentrasi pada perubahan kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil belajar yang dicapai oleh seorang peserta didik menjadi
indikator tentang batas kemampuan, penguasaan tentang pengetahuan,
keterampilan dan sikap atau nilai yang dimiliki oleh seorang peserta didik
dalam suatu pelajaran. Hasil belajar dapat tercapai tentunya didukung oleh
faktor dari dalam diri peserta didik dan faktor lingkungan.

Berikut ini adalah bagan yang mengambarkan kerangka pikir yang

melandasi pelaksanaan penelitian.
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Gambar 2.1 Alur Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, maka hipotesis tindakan
penelitian ini adalah: "Jika strategi Gallery of Learning diterapkan maka hasil

belajar Fisika peserta didik kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Sulsel dapat meningkat".



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Classroom Action Research (Penelitian
Tindakan Kelas) yang meliputi empat tahap pelaksanaan yaitu: Perencanaan,

Tindakan, Observasi dan Refleksi.

. Lokasi dan Subjek Penelitian

1) Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMA Muhammadiyah Disamakan
Wilayah Sulsel.

3) Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI IPA SMA

Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel

. Faktor yang Diselidiki
Adapun faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah faktor-faktor
yang meliputi:

1. Faktor proses pembelajaran, yaitu dengan melihat bagaimana interaksi
yang terjadi di kelas dan aktivitas yang terjadi didalam proses
pembelajaran

2. Faktor hasil belajar, dengan mengukur hasil belaja Fisika peserta didik

yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus.
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D. Prosedur Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus atau lebih,
dimana siklus | dan siklus berikutnya merupakan rangkaian kegiatan yang
saling berkaitan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran Fisika.
Prosedur tindakan di mulai dari:
1) perencanaan tindakan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) pengamatan dan
evaluasi, serta 4) analisis dan refleksi.
Menurut Arikunto (2007: 16) Prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat

dilihat dengan diagram berikut:

Perencanaan I !

Refleksi Siklus I Pelaksanaan
E ; Pengamatan é
Perencanaan L ll
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

E Pengamatan <£

Hasil Belajar Peserta
Didik Meningkat

Gambar 3.1 Diagram alur dalam Penelitian Tindakan Kelas
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Secara lebih rinci prosedur pelaksanaan penelitian ini dapat dijabarkan:
1. Tahap persiapan

a. Observasi ke sekolah SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel
untuk mengetahui hasil belajar Fisika peserta didik dan pokok bahasan
yang akan diajarkan.

b. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam
melaksanakan proses pembelajaran yang meliputi persiapan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan instrumen hasil belajar yang
diberikan setelah proses pembelajaran.

c. Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

d. Menyusunan kisi-Kisi soal untuk membuat tes hasil belajar tiap siklus

e. Menyusun soal tes hasil belajar berdasarkan indikator dan tujuan
pembelajaran yang tertuang dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

2. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses pembelajaran pada kelas
yang sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses pembelajaran
dilakukan sendiri oleh peneliti dimana kelas yang diteliti dengan Strategi
Gallery of Laerning.
3. Tahap pengumpulan data

Setelah seluruh proses pembelajaran dilaksanakan maka dilakukan tes
hasil belajar fisika atau tes akhir siklus (posttest) setelah diajar dengan

menggunakan strategi Gallery of Learning.
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. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting
dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana pengumpulan data.
Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang
akan di teliti, agar supaya memperolah data yang akurat.
Dari penjelasan di atas, maka instrumen yang berfungsi mengumpulkan data
atau sarana perolehan data dan informasi kelengkapan pembahasan ini adalah:
Tes
Menurut Marno dan Idris (2009: 37), tes adalah serentetan pertanyaan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, penegetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu. Tes yang
digunakan sebagai pengumpul data variabel hasil belajar Fisika dengan ranah
kognitif yang meliputi pengetahuan (C;), pemahaman (C,), aplikasi (C3) dan
analisis (C4). Bentuk instrumen dalam penelitian ini adalah multiple choice
test (pilihan ganda).
Semua tes diuji cobakan pada 25 responden yang berasal dari kelas
yang sederajat yang bukan subyek penelitian.
1. Uji validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kualitas terhadap instrumen
yang digunakan dalam penelitian. Pengujian validitas setiap item tes
dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto dalam

Misbah (2013: 22).
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Untuk pengujian validitas digunakan rumus sebagai berikut:
- M o= M, P
bi
i s, \qg

Yobi = Koefisien korelasi biseral

dengan:

Mp, = Rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item yang dicari
validitasnya.

M; = Rerata skor total

St = Standar deviasi dari skor total

p = Proporsi peserta didik yang menjawab benar

g = Proporsi peserta didik yang menjawab salah (g =1 - p)

Valid tidaknya item ke-i ditunjukkan dengan membandingkan nilai y .. (i)

dengan nilai ripe pada taraf signifikan o = 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:

a. Jika Nilai . (i) = rtape, item dinyatakan valid
b. Jika Nilai ¥ obi (i) <riapel, item dinyatakan invalid atau Drop

Item yang memenuhi kriteria valid dan mempunyai relibialitas tes yang
tinggi dan selanjutnya digunakan untuk tes hasil belajar fisika.

2. Relibialitas
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data, maka harus ditentukan

reliabilitasnya. Untuk Perhitungan reliabilitas tes didekati dengan rumus
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Kuder dan Richardson (KR-20) yang dikemukakan oleh Sugiyono dalam

Misbah (2013: 23).

s

dengan :

M1 = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya butir pertanyaan

S = Standar deviasi dari tes

§* = Variansi total

p = Proporsi subjek yang menjawab betul

q = Proporsi subjek yang menjawab salah (q =1 —p)
¥pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q

Item yang memenuhi kriteria valid mempunyai koefisien reliabilitas tes
yang dapat digunakan sebagai hasil belajar fisika.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tes hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diajar
menggunakan strategi Gallery of Learning (Galeri Belajar) dengan
menggunakan instrumen yang sebelumnya diuji cobakan untuk mengetahui

validitas dan reabilitas tes.
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G. Teknik Analisa Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif dan kualitatif.
1. Analisis data kuantitatif
a. Menghitung nilai perolehan peserta didik, dengan rumus Sudjana dalam
Zhaim (2012: 26):
Dengan persamaan:

SS
N =—x100
SI

dengan:
N = Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar
Sl = Skor ideal
b. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil.
R =Xt—Xr
dengan : R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
¢. Mencari skor rata-rata (mean), dengan menggunakan rumus:

X fixi
Xfi

X =
dengan: X= Rata-rata

f, = Frekuensi

X; = Titik tengah
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d. Manghitung nilai standar deviasi (S) dengan menggunakan rumus :

Z“fixi?_(Z:f‘Xi)2

n-1

S

dengan:
S = Variansi
n  =Jumlah peserta didik
fi = Banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai
xi = Nilai tes hasil belajar peserta didik
e. Membuat Tabel kategori berdasarkan nilai rata-rata dalam kategori yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi yang disusun oleh
Departemen Pendidikan Nasional sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategori Standar Hasil Belajar Peserta Didik

No Nilai Kategori

1 0-34 Sangat rendah
2 35-54 Rendah

3 55 -69 Sedang

4 70 -84 Tinggi

5 85 -100 Sangat tinggi

f. Membuat Tabel Klasifikasi tingkat ketuntasan belajar peserta didik

Tabel 3.2. Klasifikasi Ketuntasan belajar peserta didik
Nilai Kategori

> 75,00 Tuntas

< 75,00 Tidak Tuntas
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Pengelompokan tingkat ketuntasan belajar peserta didik memahami
materi fisika dalam kategori tuntas atau tidak tuntas didasarkan pada acuan
KKM yang ditentukan SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel.

a. Seorang peserta didik dikatakan tuntas dalam belajar fisika jika nilai yang
diperoleh minimal 75,00.
b. Seorang peserta didik dikatakan tidak tuntas dalam belajar jika nilai yang
diperoleh tidak mencapai 75,00.
2. Analisis data kualitatif
Analisis data kualitatif dalam penelitian ini berdasarkan model
analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman dalam Sugiyono
(2016: 246) yaitu data reduction, data display, dan data conclusion
drawing/verification. Dalam penelitian ini analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara menganalisis hasil observasi, hasil wawancara,
catatan lapangan, dan hasil dokumentsi yang berlangsung dari awal
penelitian. Adapun langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai
berikut:
a. Data reduction (reduksi)
Menyederhanakan data dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya sehingga menjadi informasi yang bermakna dan mendukung
penelitian. Misalnya saja pengelompokan data-data seperti aktivitas
peserta didik dalam proses pembelajaran.

b. Data display (penyajian)
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Menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk
tabel, grafik, phie chart, pictogram dan sejenisnya sehingga
memberikan gambaran jelas tentang proses dan hasil tindakan yang
dilakukan dan akan semakin mudah dipahami.
c. Conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan)

Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan mengambil kesimpulan dan
sajian data yang dilakukan dalam bentuk pernyataan kalimat yang
singkat dan padat, tetapi mengandung pengertian yang mencangkup
secara keseluruhan.

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam tindakan penelitian ini dibagi menjadi dua,
yaitu keberhasilan proses dan keberhasilan produk. Indikator keberhasilan
proses adalah tercapainya peningkatan pada saat pembelajaran sebagai
berikut.
Peserta didik mau berinteraksi baik dengan pendidik atau peserta didik
lainnya dan menjadi termotivasi dalam proses pembelajaran.
Suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik serta
peserta didik lebih merasa tertantang mengikuti proses pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih fokus dan perhatian selama mengikuti proses
pembelajaran.
Indikator keberhasilan produk dalam penelitian ini didasarkan atas
peningkatan keberhasilan peserta didik yang dapat mencapai taraf

keberhasilan minimal yang ditentukan, yakni jika 75% secara klasikal
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peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran telah mampu

memperoleh nilai sebesar 75 secara individul.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan
hasil belajar peserta didik setelah diberikan tindakan berupa Strategi Galleyr Of
Learning dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus, yaitu siklus I dan siklus Il. Baik siklus I maupun siklus Il dilaksanakan
dalam 6 kali pertemuan dan satu kali tes siklus. Dari kedua siklus tersebut, maka
dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan peserta didik dalam pelaksanaan
tindakan dalam pembelajaran fisika dengan strategi Gallery Of Learning. Pada
akhir tiap siklus dilaksanakan evaluasi dan refleksi yang berkaitan dengan
meningkatnya hasil belajar peserta didik setelah diajar melalui strategi Gallery Of
Learning. Berdasarkan hasil dari kedua siklus tersebut yang selanjutnya dapat
diuraikan sebagai berikut:
A. Hasil Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif
a. Hasil tes akhir siklus |

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir
siklus 1, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk nilai tes hasil
belajar fisika peserta didik kelas X1 IPA SMA Muhammadiyah Disamakan
Wilayah Sulsel dengan materi pelajaran Usaha dan Energi yang diajarkan pada
siklus | selama 6 kali pertemuan dan 1 kali tes siklus dengan menggunakan
strategi Gallery of Learning pada proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel

berikut ini:
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Tabel. 4.1 Statistik Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel Pada Siklus I.

Statistik Nilai Statistik
Jumlah peserta didik 25
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 87
Nilai terendah 40
Rentang nilai 47
Nilai rata-rata 69,60
Median 73
Modus 80
Standar deviasi 13,39
Variansi 179,29

Dari Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) hasil belajar
Fisika peserta didik kelas XI IPA Materi Usaha dan Energi melalui strategi
Gallery of Learning pada Siklus | adalah sebesar 69,60 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100. Sedangkan secara individual, nilai yang dicapai peserta
didik pada materi usaha dan energi dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 87
dari nilai ideal yang mungkin dicapai 100. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai
hasil belajar peserta didik diberikan berdasarkan pedoman penskoran yang telah
dibuat (lampiran E. hal: 192).

Setelah nilai peserta didik dikelompokkan dalam sistem pengkategorian
skala lima yang ditetapkan, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti

disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan Persentase hasil belajar Fisika Peserta Didik
Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Wilayah Sulsel Pada Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)

1. 0- 34 Sangat rendah 0 0

2. 35- 54 Rendah 4 16,00

3. 55- 69 Sedang 7 28,00

4. 70 - 84 Tinggi 12 48,00

5. 85 -100 Sangat tinggi 2 8,00
Jumlah 25 100

Dari Tabel 4.2 diperlihatkan bahwa setelah peserta didik diberikan
pembelajaran melalui strategi Gallery of Learning pada siklus | pada pokok
bahasan usaha dan energi, maka hasil belajar peserta didik ternyata cukup
bervariasi.

Dari Tabel 4.2. tersebut diperlihatkan bahwa, untuk kategari sangat rendah
adalah 0 % dengan kata lain tidak ada peserta didik yang memperoleh nilai yang
sangat rendah, nilai rendah diperoleh sebesar 16,00 % atau 4 orang peserta didik,
nilai sedang diperoleh sebesar 28,00 % atau 7 orang peserta didik, nilai tinggi
diperoleh sebesar 48,00 % atau 12 orang peserta didik dan kategori sangat tinggi
diperoleh sebesar 8,00 % atau 2 orang peserta didik. Dari rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik pada siklus | yaitu sebesar 69,60.

Apabila tes hasil belajar peserta didik pada siklus I dianalisis kemudian
dikategorikan dalam kriteria ketuntasan minimum yang berlaku di SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel untuk bidang studi fisika, maka
diperoleh persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus I seperti pada

Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA di SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel pada Siklus 1.

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0- 74 Tidak tuntas 14 56,00
75 -100 Tuntas 11 44,00
Jumlah 25 100

Dari Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan belajar peserta
didik setelah menerapkan strategi Gallery of Learning pada proses pembelajaran.
Persentase ketuntasan belajar peserta didik sebesar 44,00 % atau 11 orang peserta
didik dari 25 orang peserta didik termasuk dalam kategori tuntas dan 56,00 % atau
14 orang peserta didik dari 25 orang peserta didik termasuk dalam kategori tidak
tuntas. Angka ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah jumlah peserta didik
perlu perbaikan karena belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yang
ditetapkan sekolah.

Dari Tabel 4.3 diperlihatkan bahwa persentase ketidaktuntasan belajar
peserta didik sebesar 56,00 % tersebar pada kategori rendah, dan sedang. Hal ini
memperlihatkan bahwa 14 orang peserta didik dari 25 orang peserta didik hasil
belajarnya belum memenuhi kriteria ketuntasan individual. Oleh sebab itu, pada
siklus | perlu perbaikan agar peserta didik lebih aktif dalam kegiatan belajar
mengajar pada siklus Il, sehingga tujuan penelitian yaitu meningkatkan hasil
belajar peserta didik dapat tercapai. Berdasarkan hasil pembelajaran peserta didik
pada siklus | ternyata masih terdapat kekurangan pada pelaksanaan tindakan.
Kekurangan-kekurangan tersebut antara lain:

a. Masih ada peserta didik belum memperlihatkan kerja sama dalam berdiskusi.
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b. Peserta didik belum aktif dalam proses pembelajaran, ini terbukti dari
pengamatan proses pembelajaran, peserta didik masih belum terkondisikan,
dan tidak berani untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan hasil dari
diskusi yang telah dilakukan, maupun menanyakan kesulitan yang dihadapi.

c. Peserta didik kurang berpartisipasi dalam kegiatan diskusi.

d. Diskusi kelompok kurang efektif, karena tidak semua anggota kelompok bisa
menghargai pendapat peserta didik dan kelompok lain.

e. Guru kurang dapat mengkondisikan peserta didik dalam melakukan kegiatan
diskusi serta kurang memberikan bimbingan dalam pengisian LKPD. Pada
pelaksanaan proses pembelajaran usaha dan energi dengan strategi gallery of
Learning peserta didik belum bisa memahami petunjuk strategi yang
digunakan. Guru membimbing setiap kelompok dalam pelaksanaan diskusi
agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Usaha yang dilakukan guru agar hasil belajar peserta didik pada siklus 11
ini dapat meningkat adalah dengan meningkatkan keaktifan peserta didik melalui
kegiatan diskusi kelompok. Peningkatan aktivitas peserta didik melalui kegiatan
diskusi kelompok dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik dari tiap kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan
kelas dan bisa menanggapi maupun menyanggah pertanyaan atau pendapat dari
teman yang bertanya. Guru juga diharapkan memberikan bimbingan dalam
pengisian LKPD pada masing-masing kelompok. Hal itu dilakukan agar peserta
didik memiliki semangat dalam belajar fisika, sehingga hasil belajar peserta didik

pada siklus Il dapat lebih baik.
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b. Hasil tes akhir siklus Il
Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada peserta didik pada akhir
siklus 11, maka diperoleh hasil analisis deskriptif kuantitatif untuk skor hasil
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan
Wilayah Sulsel melalui strategi Gallery of Learning dalam proses pembelajaran
pada siklus Il dapat dilihat pada Tabel berikut ini:

Tabel. 4.4. Statistik Nilai Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah Wilayah Sulsel pada Siklus II.

Statistik Nilai statistik
Jumlah peserta didik 25
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 93
Nilai terendah 67
Rentang nilai 26
Nilai rata-rata 82,24
Median 80
Modus 80
Standar deviasi 6,58
Variansi 43,30

Dari Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) hasil belajar
Fisika peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah
Sulsel terhadap materi Momentum dan Impuls melalui pengajaran strategi
Gallary of Learning pada siklus Il adalah sebesar 82,24 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100 sedangkan secara individual, nilai yang dicapai peserta didik
pada konsep tersebut dimana nilai terendah 67 dan nilai tertinggi 93 dari nilai
ideal yang mungkin dicapai 100. Hal ini memperlihatkan bahwa nilai hasil belajar
peserta didik diberikan berdasarkan pedoman pengskoran yang telah dibuat

(lampiran E. hal: 195).
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Setelah nilai peserta didik dikelompokkan dalam sistem pengkategorian
skala lima yang ditetapkan, maka diperoleh distribusi frekuensi nilai seperti
disajikan pada Tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi dan Persentase hasil belajar Fisika Peserta Didik
Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel Pada

Siklus II
No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1. 0- 34 Sangat rendah 0 0
2. 35- 54 Rendah 0 0
3. 55- 69 Sedang 2 8,00
4. 70 - 84 Tinggi 12 48,00
5. 85 -100 Sangat tinggi 11 44,00
Jumlah 25 100

Dari Tabel 4.5 diperlihatkan bahwa setelah peserta didik diberikan
pembelajaran melalui strategi Gallery of Learning pada siklus Il pada pokok
bahasan Momentum dan Impuls, maka hasil belajar peserta didik ternyata cukup
bervariasi.

Dari Tabel 4.5 tersebut diperlihatkan bahwa tidak ada lagi peserta didik
yang mendapatkan nilai yang sangat rendah dan nilai rendah, nilai sedang
diperoleh sebesar 8,00 % atau 2 orang peserta didik, nilai tinggi diperoleh
sebesar 48,00 % atau 12 orang peserta didik dan kategori sangat tinggi diperoleh
sebesar 44,00 % atau 11 orang peserta didik. Angka tersebut memperlihatkan
bahwa meningkatnya hasil belajar fisika setelah dilakukan perbaikan di siklus II
dengan cukup baik. Jadi, terlihat jelas bahwa ada peningkatan hasil belajar yang
terjadi dari siklus I ke siklus 11.

Apabila tes hasil belajar peserta didik pada siklus Il dianalisis kemudian

dikategorikan dalam standar KKM yang berlaku di SMA Muhammadiyah
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Disamakan Wilayah Sulsel untuk pembelajaran fisika, maka diperoleh
persentase ketuntasan belajar peserta didik pada siklus Il seperti pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Belajar Peserta didik Kelas X1 IPA SMA
Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel pada Siklus II.

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)

0- 74 Tidak tuntas 3 12,00

75 -100 Tuntas 22 88,00
Jumlah 25 100

Dari Tabel 4.6. dapat dilihat persentase ketuntasan belajar peserta didik
sebesar 88,00 % atau 22 peserta didik dari 25 orang peserta didik termasuk dalam
kategori tuntas dan 12,00 % atau 3 orang peserta didik dari 25 orang peserta didik
termasuk dalam kategori tidak tuntas. Dengan persentase 88 %, ini menunjukkan
bahwa KKM klasikal telah terpenuhi dimana KKM klasikal ditetapkan sebesar
75 %.

Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik dari siklus I sebesar 44,00 % menjadi 88,00 % pada siklus Il setelah diajar
dengan menerapkan strategi Gallery of Learning.

2. Analisis Kualitatif
a. Analisis hasil observasi

Selain peningkatan hasil belajar fisika, selama penelitian pada siklus |
dan siklus Il tercatat sejumlah perubahan perilaku peserta didik. Perubahan
tersebut merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi. Lembar

observasi ini digunakan setiap pertemuan proses pembelajaran. Dimana setiap
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kali pertemuan, peneliti dibantu oleh guru pamong dalam menilai sikap dan

perilaku peserta didik didalam proses pembelajaran.

Untuk mengetahui sikap dan perilaku peserta didik dalam proses

pembelajaran pada siklus I dan siklus 11, dan dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus I.

Rata-
Pertemuan t %
No | Komponen Yang Diamati rata
112 (3] 4] 516
Peserta didik yang hadir pada 22,40
1. | saat pembelajaran 21 {23 | 22| 22 | 24 89,60
Peserta didik yang menjawab
2. pertanyaan awal guru 6 | 8 9|13 |15 . 10,20 | 40,80
Peserta didik yang bertanya
3. | pada guru sebelum diberikan | 10 | 8 131 15 | 18 12,80 | 51,20
tugas S
Peserta didik yang aktif
berdiskusi saat proses S
4. pembelajaran 21 1 23 19|20 |22 21,00 | 84,00
I
— K
Peserta didik yang
memperhatikan  penjelasan L
5. teman  kelompoknya pada 16 | 22 |18 | 20 | 22 19,60 | 78,40
saat diskusi kelas U
Peserta didik yang bertanya S
6. | saat diskusi kelas 315|189 )13 7,60 | 30,40
Peserta didik yang menjawab |
7. | saat diskusi kelas 4 | 7 19|10 12 8,40 | 33,60
Peserta didik yang mampu
8. | menarik kesimpulan diakhir | 14 | 17 | 20| 21 | 23 19,00 | 76,00
pembelajaran




Tabel 4.8. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II.
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Rata-
Pertemuan t %
No | Komponen Yang Diamati rata
1123|4516
1 Pesertadldlk_yang hadir pada 29 | 22 | 23| 23 | 24 2280 | 91,20
saat pembelajaran
5 Peserta didik yang menjawab 16120 161 21 | 22 19.00 | 76.00
pertanyaan awal guru T
Peserta didik yang bertanya
3. | pada guru sebelum diberikan | 17 |19 | 18 | 20 | 23 19,40 | 77,60
tugas S
Peserta didik yang aktif
berdiskusi saat proses s
4, pembelajaran 20 | 22 |21 |23 |24 22,00 | 88,00
|
Peserta didik yang K
5, | memperhatikan  penjelasan | ;o1 q g o0 | 95 | 93 [ | 19.80 | 79,20
teman kelompoknya pada saat
diskusi kelas §]
g. | Peserta didik yang bertanya | g | 13 | 15| 16 | 18 | S | 14,00 | 56,00
saat diskusi kelas
7. | Peserta didik yang menjawab | g | 14 | 15 | 13 | 6 11,80 | 47,20
saat diskusi kelas I
Peserta didik yang mampu
8. | menarik kesimpulan diakhir [ 20 | 21 | 21 | 22 | 23 21,40 | 85,60
pembelajaran
Adapun perubahan-perubahan yang diperhatikan selama penelitian

berlangsung adalah sebagai berikut:

1. Frekuensi kehadiran peserta didik dalam setiap pembelajaran meningkat,

dari siklus I sebesar 89,20 % selama 5 kali pertemuan menjadi 91,20 % pada

siklus Il yang berlangsung selama 5 kali pertemuan. Ini membuktikan
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bahwa peserta didik memiliki kemauan untuk mengikuti pelajaran fisika,
meskipun masih terdapat peserta didik yang tidak mengikuti pelajaran
karena sakit maupun izin.

. Peserta didik yang menjawab pertanyaan awal guru mengalami peningkatan.
Pada siklus | persentasenya sebesar 40,80 % sedangkan pada siklus 1l
menjadi 76,00 %.

. Peserta didik yang bertanya pada guru sebelum diberikan tugas. Pada siklus
| persentasenya sebesar 51,20 % sedangkan pada siklus Il menjadi 77.60 %.
. Peserta didik yang aktif berdiskusi saat proses pembelajaran mengalami
peningkatan. Pada siklus I persentasenya sebesar 84,00 % dan pada siklus 11
sebesar 88,00 %.

. Peserta didik yang memperhatikan penjelasan teman kelompoknya pada saat
diskusi kelas mengalami peningkatan. Pada siklus | persentase peserta didik
sebesar 78,20 % dan pada siklus Il sebesar 79,20 %. Hal ini menunjukkan
perhatian peserta didik untuk pelajaran fisika meningkat.

. Peserta didik yang bertanya saat diskusi kelas mengalami peningkatan.
Pada siklus | persentasenya sebesar 30,40 % sedangkan pada siklus 1l
persentasenya sebesar 56,00 %.

. Peserta didik yang menjawab saat diskusi kelas, mengalami peningkatan.
Pada siklus | persentasenya sebesar 33,60 % dan pada siklus Il sebesar
47,20 %.

. Peserta didik yang mampu menarik kesimpulan diakhir pembelajaran,

mengalami peningkatan pada siklus | persentasenya sebesar 76,00 %
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sedangkan pada siklus 1l persentasenya sebesar 85,60 %. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai materi yang
diajarkan semakin memadai.

b. Refleksi pelaksanaan tindakan

1) Refleksi siklus |

Pada akhir pertemuan siklus | diadakan tes siklus berupa tes hasil belajar
yang terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda. Keberhasilan peserta didik dilihat
pada perolehan nilai yang mencapai KKM fisika. KKM fisika yakni secara
individual 75. Setelah dianalisis ternyata hasil yang diperoleh belum memenuhi
indikator keberhasilan, peserta didik yang memperoleh nilai > 75 berjumlah 11
orang peserta didik dengan persentase 44,00 %. Persentase tersebut belum
memenuhi indikator kinerja yang harus dicapai yakni 75 % KKM Klasikal,
sehingga penelitian ini dilanjutkan ke Siklus 11.

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka pembelajaran
dengan menggunakan strategi Gallery of Learning akan tetap dilaksanakan pada
siklus Il. Usaha yang dilakukan guru agar hasil belajar peserta didik pada siklus
Il ini dapat meningkat adalah dengan meningkatkan keaktifan peserta didik saat
pembelajaran di dalam kelas maupun pembelajaran secara kelompok melalui
kegiatan diskusi. Peningkatan aktivitas peserta didik saat pembelajaran
dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik yang belum
aktif untuk bertanya atau berpendapat sedangkan peserta didik yang sudah aktif
bisa menanggapi maupun menyanggah pertanyaan atau pendapat dari teman

yang bertanya.



45

2) Refleksi siklus 11

Setelah peneliti menganalisis hasil belajar peserta didik, pada siklus II ini
kegiatan belajar mengajar dengan pembelajaran diskusi kelompok menunjukkan
hasil yang sangat baik. Kekurangan pada siklus | dapat diperbaiki pada siklus II.
Perbaikan tersebut antara lain peserta didik sudah terampil berdiskusi sendiri
dengan menerapkan strategi Gallery of Learning, peserta didik sudah bisa
menerima pendapat dari kelompok lain, Kerjasama peserta didik dengan anggota

kelompoknya semakin meningkat dan diskusi juga berjalan dengan lancar.

Hasil evaluasi yang diperoleh dari siklus Il ini merupakan kesimpulan
yang menggambarkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel setelah diajar dengan
menerapkan strategi Gallery of Learning pada materi momentum dan impuls
dengan persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik 88,00 % atau sebanyak 22
peserta didik yang tuntas dari 25 jumlah peserta didik, hasil tersebut telah
mengalami perubahan hasil belajar, jika dibandingkan dengan siklus | sehingga
pelaksanaan tindakan hanya sampai pada siklus Il karena sudah melebihi standar

KKM 75 % secara klasikal yang ditetapkan sekolah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis kualitatif dan kuantitatif pada dua siklus di
atas, dapat dijelaskan bahwa pada dasarnya pelaksanaan strategi Gallery Of
Learning dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

Setelah melakukan observasi dan refleksi untuk perbaikan pada siklus II,
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keaktifan dan hasil belajar fisika peserta didik semakin meningkat. Hal ini
ditandai oleh adanya perubahan tingkah laku dalam diri peserta didik,
perubahan tingkah laku tersebut menyangkut perubahan dalam segi
penguasaan pengetahuan, perubahan dalam segi sikap, mental, ketenangan,
dan kesadaran, serta perubahan dalam bentuk-bentuk tindakan motorik.

Dari hasil analisis data kuantitatif, diketahui bahwa terjadi peningkatan
persentase ketuntasan peserta didik dari siklus | yakni 44,00 % menjadi
88,00 % pada siklus Il. Peningkatan ketuntasan peserta didik dapat terjadi
karena pada siklus | banyak peserta didik yang tidak serius dalam proses
pembelajaran, diantaranya masih ada peserta didik yang tidak memperhatikan
penjelasan gurunya. Akan tetapi pada siklus Il, guru mencoba memberikan
motivasi kepada peserta didik ketika pada awal dan akhir pembelajaran,
sehingga peserta didik yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus 1l. Menerapkan strategi Gallery
of Learing pada siklus | hanya ada 11 peserta didik yang tuntas atau 44,00 %.
Selanjutnya penelitian ini dilanjutkan ke siklus II, dan akhirnya terjadi
peningkatan ketuntasan peserta didik, yakni 22 peserta didik yang tuntas atau
88,00 %.

Peningkatan hasil belajar terjadi karena pada pembelajaran dengan
menggunakan strategi Gallery of Learning, dituntut untuk membangun
kerjasama dan memecahkan persoalan dalam pembelajaran secara
berkelompok, kemudian masalah dalam mengerjakan soal pada Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) didiskusikan dalam teman kelompoknya di bawah
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bimbingan guru. Dengan demikian peserta didik tidak hanya menunggu
jawaban dari guru, tetapi peserta didik belajar secara kreatif dan cenderung
mengerahkan semua kemampuannya, sehingga pembelajaran yang dialami
menjadi bermakna dan terserap dalam pikiran tiap peserta didik, hal ini
membuat hasil belajar fisika peserta didik dapat meningkat.

Perubahan sikap peserta didik terjadi setelah diberikan tindakan-tindakan
perbaikan oleh guru, sehingga pada siklus Il keaktifan peserta didik dalam
belajar fisika semakin baik. Misalnya, peserta didik sudah semakin sadar
pentingnya belajar dengan kelompok, peserta didik semakin aktif bekerja
sama dalam kelompok, tidak melakukan aktifitas lain yang mengganggu
proses pembelajaran dan membantu kelompoknya untuk menjelaskan kepada
temannya dengan baik.

Berdasarkan hasil refleksi pelaksanaan siklus I, maka pada pelaksanaan
siklus Il direkomendasikan beberapa hal sebagai bahan penyempurnaan yang
dimaksudkan tersebut diantaranya:

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyimpulkan materi
yang telah dipelajari pada pertemuan tersebut.

2. Ketika mengerjakan soal-soal yang diberikan, peserta didik bekerjasama
dengan kelompoknya dibawah bimbingan guru, dalam artian apabila ada yang
tidak dipahami, anggota kelompok harus bertanya dulu pada kelompoknya,
apabila kelompoknya tidak bisa menjawab, baru gurulah yang akan

membimbingnya.
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3. Untuk anggota dari masing-masing kelompok, pengambilannya secara
heterogen.

4. Juga mengarahkan/membimbing peserta didik yang masih melakukan
aktivitas lain saat materi pembelajaran.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Ratnawati (2014: 130) melalui
metode strategi Gallery of Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik pada kelas VIII SMP Negeri 1 Atap Punaga Kec. Mangngara Bombang
Kabupaten Takalar, yang menyatakan bahwa nilai rata-rata peserta didik pada
siklus | sebesar 59,18 %, Sedangkan pada siklus Il nilai rata-rata mengalami
peningkatan sebesar 77,54 %.

Terjadi peningkatan ini dikarenakan peserta didik lebih aktif dalam
melakukan kegiatan diskusi kelompok, tiap kelompok sudah dapat bekerjasama
dengan anggota kelompok, dapat memanfaatkan waktu dengan tepat, dan peserta
didik sudah aktif bertanya pada guru serta pada peserta didik lainnya, dan tiap
akhir pembelajaran guru selalu memotivasi peserta didik untuk belajar dan tidak

takut mencoba hal-hal baru dalam belajar.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa melalui strategi Gallery of Learning dapat meningkatkan hasil
belajar fisika pada peserta didik kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Disamakan

Wilayah Sulsel pada materi Usaha dan Energi untuk siklus I, juga pada materi

Momentum dan impuls untuk siklus I1. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata

yang didapatkan oleh peserta didik pada saat proses pembelajan berlangsung.

Nilai rata-rata yang didapatkan oleh peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus

Il. Dapat dilihat pula bahwa persentase ketuntasan belajar peserta didik pada

siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan. Jadi Strategi Gallery of Learning

dapat menumbuhkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran dan pada
akhirnya hasil belajar fisika peserta didik meningkat.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat mengajukan
beberapa saran di SMA sebaiknya:

1. Guru perlu Menggunakan strategi Gallary of Learning pada materi usaha dan
energi serta materi momentum dan impuls untuk saat ini dan seterusnya untuk
meningkatkan pemahaman peserta didik.

2. Perlunya peningkatan kompetensi guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran fisika, penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan motivasi

peserta didik dan evaluasi yang meningkatkan hasil belajar fisika.
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Untuk mengatasi kendala-kendala dalam menggunakan strategi Gallery of
Learning, maka rencana pembelajaran harus dipersiapkan secara cermat.
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan perbandingan

dan pertimbangan khususnya yang berminat mengembangkan penelitian ini.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Muhamammadiyah Disamakan Wilayah Sul-Sel

Mata Pelajaran : Fisika

Pokok Pembahasan  : Usaha dan Energi
Kelas/Semester : XI/Ganjil (1)
Alokasi Waktu : 45 X 2 Menit

A. Kompetensi Inti kelas XI:

KI.1
Kl1.2

KI.3.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, dan prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar

11

1.2

2.1.

Menambah keimanan dengan menyadari hubungan Kketeraturan dan
kompleksitas alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur

karakteristik fenomena kelistrikan, kemagnetan, optika, dan gelombang.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;
teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan diskusi
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2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan
Indikator Pencapaian Kompetensi :

2.2.1 Terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
2.2.2 Menunjukkan sikap kerjasama dalam kegiatan kelompok.

2.2.3 Berhati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan.

3.3. Menganalisis konsep usaha, energi, hubungan usaha dan perubahan

energi untuk menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-
sehari

Indikator Pencapaian Kompetensi :
3.3.1 Mendeskripsikan konsep usaha dan energi.

3.3.2 Mendefinisikan energi kinetik dan energi potensial (gravitasi dan
pegas).

3.3.3 Mengidentifikasi besaran-besaran dalam konsep usaha dan energi.

3.3.4 Memformulasikan hubungan antara usaha dan energi kinetik, usaha
dan energi potensial, dan hukum kekekalan energi.

3.3.5 Menjelaskan sikap dan pembelajaran tentang usaha dan energi

3.3.6 Menerapkan konsep tentang konsep usaha dan energi dalam

mengerjakan soal

C. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1.

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik dapat menjelaskan tentang
benda yang melakukan usaha, usaha positif, usaha negatif dan usaha sama
dengan nol

Peserta didik dapat menjelaskan perbedaan konsep usaha dalam fisika
dengan usaha dalam kehidupan sehari-hari

Peserta didik dapat menganalisis konsep usaha
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Pertemuan 11

1. Peserta didik dapat menjelaskan pengertian energi kinetik dan energi
potensial

2. Peserta didik dapat menjelaskan energi potensial pada pegas maupun
energi potensial pada gravitasi

3. Peserta didik dapat menganalisis konsep energi dalam kehidupan sehari-

hari
Pertemuan 111

1. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara usaha dengan energi
Kinetik

2. Peserta didik dapat menganalisis hubungan antara usaha dengan energi
potensial

Pertemuan IV

1. Peserta didik dapat menjelaskan hukum kekekalan energi mekanik
2. Sikap dan pembelajaran tentang usaha dan energi
. Materi Ajar
1. Energi
a. Energi kinetik
b. Energi potensial
2. Konsep usaha
a. Hubungan usaha dengan energi kinetik
b. Hubungan usaha dengan energi potensial
3. Hukum kekekalan energi mekanik
4. Sikap dan pembelajaran tentang usaha dan energi

E. Strategi Pembelajaran Gallery Of Learning

. Media Pembelajaran
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), Buku peserta didik, dan buku fisika
kelas X1 kurikulum 2013



G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan Pertama (2 JP)

57

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada
masalah.

(mengamati)

Mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

Memberikan motivasi awal berupa
mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi.

apabila ibu mendorong meja ini

Peserta didik
menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta

berdoa sebelum belajar.

Peserta didik
mendengarkan motivasi
awal yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik memberikan

sikan peserta
didik
(menanya/me

Guru membagikan buku peserta
didik

Mernyajikan masalah dan

apakah meja berpindah atau tidak ? 10 menit
apa yang menyebabkan meja itu jawaban atas pertanyaan
berpindah? yang diajukan oleh guru.
= Merumuskan jawaban sementara " Pesertadidik menyimak
indikator serta tujuan
berdasarkan permasalahan yang
) ) pembelajaran yang ingin
ditampilkan. L . .
dicapai yang disampaikan
= Menyampaikan indikator pencapaian qury
kompetensi serta
tujuan pembelajaran
Kegiatan inti = Mengelompokkan peserta didik = Peserta didik duduk
Fase-2 antara 2-4 orang dalam satu berdasarkan kelompok
Mengorganisa | kelompok. yang telah dibagikan 65 menit

Peserta didik membaca
buku yang di bagikan
oleh guru
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nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Fase- 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya
(mengomunik
asikan)

memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.

Membagikan LKPD 01 kepada
setiap kelompok

Guru meminta peserta didik untuk
menyiapkan alat/bahan yang akan
dipergunakan dalam percobaan yang
tertera di LKPD 01

Meminta peserta didik untuk
melakukan percobaan untuk menguji
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan

peserta didik

Guru memerintahkan peserta didik
untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi “hasil diskusi
LKPD 01” dan menempelkan di atas

meja atau dinding

Mengarahkan peserta didik untuk
saling memberikan tanggapan pada
hasil kerja kelompok antara
kelompok yang satu dengan yang
lain.

= Guru menyampaikan kepada salah

satu wakil kelompok untuk

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan dari guru

Menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
kebutuhan

Peserta didik
melakukan percobaan
sesuai dengan langkah-
langkah di LKPD 01
Peserta didik
melakukan diskusi
kelompok tentang hasil
percobaan yang terdapat
dalam lembar LKPD 01

Peserta didik membuat
sebuah daftar pada
kertas lebar yaitu hasil
dari diskusi LKPD 01
dan menempelkannya di
atas meja atau dinding
Peserta didik berputar
mengamati hasil belajar
dari kelompok lain.
Peserta didik menulis di
kertas lebar informasi
yang didapatkan dari

setiap kelompok.
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menjelaskan setiap apa yang

ditanyakan oleh kelompok lain.

= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan

hasil kerjanya di depan kelas.

Kegiatan
akhir

Fase-5
Menganalisa
dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

Guru membimbing peserta didik
untuk merangkum dan membuat
kesimpulan tentang LKPD 01 yang
telah didiskusikan.

Peserta didik membuat
rangkuman dan
menyimpulkan LKPD
01 yang telah
didiskusikan.

15 menit

2. Pertemuan Kedua (2 JP)

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada

Mengecek kehadiran peserta didik

dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

Memberikan motivasi awal berupa

Peserta didik
menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta
berdoa sebelum belajar.

Peserta didik

10

menit
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masalah.

(mengamati)

mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi.

‘apabila kalian menaiki tangga
apakah kalian dikatakan
mengeluarkan energi ?

Merumuskan jawaban sementara
berdasarkan permasalahan yang
ditampilkan.

Menyampaikan indikator pencapaian
kompetensi serta

tujuan pembelajaran

mendengarkan motivasi
awal yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik memberikan
jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
Peserta didik menyimak
indikator serta tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai yang disampaikan

guru.

Kegiatan inti

Fase-2
Mengorganisa
sikan peserta

didik
(menanya/me

nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Mengelompokkan peserta didik
antara 2-4 orang dalam satu

kelompok.

= Guru membagikan buku peserta

didik

Mernyajikan masalah dan
memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.

Membagikan LKPD 02 kepada
setiap kelompok

Guru meminta peserta didik untuk
menyiapkan alat/bahan yang akan
dipergunakan dalam percobaan yang
tertera di LKPD 02

Meminta peserta didik untuk

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan
Peserta didik membaca
buku yang di bagikan
oleh guru

Peserta didik
mendengarkan

penjelasan dari guru

Menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
kebutuhan

Peserta didik melakukan
percobaan sesuai dengan
langkah-langkah di
LKPD 02

Peserta didik melakukan

65

menit
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melakukan percobaan untuk menguji
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik

diskusi kelompok
tentang hasil percobaan
yang terdapat dalam
lembar LKPD 02

Fase- 4 = Peserta didik membuat

Mengembang
sebuah daftar pada

kan daf‘_k = Guru memerintahkan peserta didik P
menyajikan kertas lebar yaitu hasil
hasily kfar 3 untuk membuat sebuah daftar pada 4

ya e dari diskusi LKPD 02

(mengomunik kertas lebar berisi “hasil diskusi

: dan menempelkannya di
asikan) LKPD 02” dan menempelkan di atas P 4
i - atas meja atau dinding
meja atau dinding
= Peserta didik berputar
= Mengarahkan peserta didik untuk P
i ) mengamati hasil belajar
saling memberikan tanggapan pada
dari kelompok lain.
hasil kerja kelompok antara P
= Peserta didik menulis di
kelompok yang satu dengan yang
. kertas lebar informasi
lain.
ang didapatkan dari
= Guru menyampaikan kepada salah yang P
setiap kelompok.
satu wakil kelompok untuk P P
menjelaskan setiap apa yang
ditanyakan oleh kelompok lain.
= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.

Kegiatan = Guru membimbing peserta didik = Peserta didik membuat
akhir untuk merangkum dan membuat rangkuman dan 15
Fase-5 kesimpulan tentang LKPD 02 yang menyimpulkan LKPD )

menit

Menganalisa telah didiskusikan. 02 yang telah
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dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

didiskusikan.

3. Pertemuan Ketiga (2 JP)

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada
masalah.

(mengamati)

= Mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

= Memberikan motivasi awal ” Guru

menanyakan, pernakah kalian
berjalan pada jalan yang menanjak,
mungkin kalian pernah
melakukannya. Setelah naik yang
cukup jauh ternyata perut dapat
menjadi lapar. Mengapa bisa terjadi
lapar? Contoh kejadian lain adalah
pada gerak mobil. Mobil bergerak
berarti ada gaya mesin yang
melakukan usaha. Darimana usaha
itu diperoleh?
Kemudian menanyakan
bagaimanakah hubungan antara

Peserta didik

menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta
berdoa sebelum belajar.

Peserta didik
mendengarkan motivasi
awal yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik memberikan
jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
Peserta didik menyimak
indikator serta tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai yang disampaikan

guru.

10
menit
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usaha dan energi kinetik serta

potensial tersebut ?

Merumuskan jawaban sementara
berdasarkan permasalahan yang
ditampilkan.

Menyampaikan indikator pencapaian
kompetensi serta

tujuan pembelajaran.

Kegiatan inti

Fase-2
Mengorganisa
sikan peserta

didik
(menanya/me

nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Mengelompokkan peserta didik
antara 2-4 orang dalam satu
kelompok.

Guru membagikan buku peserta
didik

= Mernyajikan masalah dan

memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.
Menyampaikan materi pelajaran
dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut.

Guru menyajikan contoh soal untuk
menghitung besarnya usaha dan
energi kinetik serta energi potensial
pada suatu benda dan selajutnya
menyajikan pemecahannya.

Guru menyajikan soal lain
berdasarkan soal tersebut, dengan
mengubah variabel yang

ditanyakan.

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan
Peserta didik membaca
buku yang di bagikan
oleh guru

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan dari guru
Mendengarkan materi
serta contoh soal yang di
sampaikan oleh guru

Peserta didik
memperhatikan contoh
soal yang disampaikan
oleh guru

Peserta didik
mengerjakan soal yang

disajikan oleh guru

65

menit
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Meminta peserta didik untuk
melakukan diskusi untuk mencari
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik.

= Guru memerintahkan peserta didik

Peserta didik
mendiskusikan soal
untuk mencari

jawabannya

Mengerjakan soal yang

Fase- 4
Mengembang untuk membuat's.eguah daftar p?da disajikan oleh guru
kan dan kertas lebar berisi “jawaban dari Peserta didik membuat
menyajikan soal” dan menempelkan di atas meja sebuah daftar pada
hasil karya o
(mengomunik aau dmd:;g ™. ) kertas lebar yaitu hasil
asikan) Mengarahkan peserta didik untu dari diskusi jawaban dari
saling memberikan tanggapan pada soal dan
hasil kerja kelompok antara menempelkannya di atas
kelompok yang satu dengan yang meja atau dinding
lain. = Peserta didik berputar
= Guru menyampaikan kepada salah mengamati hasil belajar
satu wakil kelompok untuk dari kelompok lain
menjelaskan setiap apa yang = Peserta didik menulis di
ditanyakan oleh kelompok lain. kertas lebar informasi
= Guru menyampaikan kepada semua yang didapatkan dari
kelompok untuk mempresentasikan setiap kelompok
hasil kerjanya di depan kelas.
= Memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang pembelajaran yang kurang
dipahami
Kegiatan = Guru membimbing peserta didik = Peserta didik membuat
akhir untuk merangkum dan membuat rangkuman dan
Fase-5 kesimpulan tentang pembelajaran menyimpulkan 15
Menganalisa yang telah didiskusikan. pembelajaran yang telah menit

dan
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mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

didiskusikan.

3. Pertemuan Keempat (2 JP)

Pendahuluan

= Membuka kegiatan pembelajaran
yaitu menyiapkan siswa untuk
berdo’a

= Memberikan motivasi awal berupa

Peserta didik

menyiapkan
pembelajaran, memberi

salam kepada guru serta

sikan peserta
didik

= Guru membagikan buku peserta
didik

Mendengarkan materi

serta contoh soal yang di

Fase 1: mengajukan pertanyaan yang sesuai berdoa sebelum belajar.
Orientasi dengan materi. Peserta didik
pesertadidik | ketika kalian mendaki gunung tentu | mendengarkan motivasi
kepada kalian akan merasa lelah , apa yang awal yang disampaikan
masalah. 10
menyebabkannya ? oleh guru )
[ . . menit
(mengamati) | . prerumuskan jawaban sementara Peserta didik memberikan
berdasarkan permasalahan yang jawaban atas pertanyaan
ditampilkan yang diajukan oleh guru.
= Menyampaikan indikator
. Peserta didik menyimak
pencapaian
) ) indikator pembelajaran
kompetensi pembelajaran tentang . .
yang disampaikan guru.
hukum kekekalan energi mekanik
Kegiatan inti = Mengelompokkan peserta didik Peserta didik duduk
Fase-2 antara 2-4 orang dalam satu berdasarkan kelompok 65
Mengorganisa | kelompok. yang telah dibagikan menit
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(menanya/me

nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Fase- 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya
(mengomunik
asikan)

Mernyajikan masalah dan
memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.
Guru menyajikan contoh soal untuk
menghitung besarnya usaha dan
energi kinetik serta energi potensial
pada suatu benda dan selajutnya
menyajikan pemecahannya.
Guru menyajikan soal lain
berdasarkan soal tersebut, dengan
mengubah variabel yang
ditanyakan.
Meminta peserta didik untuk
melakukan diskusi untuk mencari
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik.
= Guru memerintahkan peserta didik
untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi “jawaban dari
soal” dan menempelkan di atas meja
atau dinding
= Mengarahkan peserta didik untuk
saling memberikan tanggapan pada
hasil kerja kelompok antara
kelompok yang satu dengan yang
lain.
= Guru menyampaikan kepada salah

satu wakil kelompok untuk

sampaikan oleh guru
Mengerjakan soal yang

disajikan oleh guru

peserta didik melakukan
diskusi kelompok
tentang hasil yang

didapat

Peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di
hadapan teman-
temannya.

Peserta didik menyimak

penjelasan dari guru




67

menjelaskan setiap apa yang
ditanyakan oleh kelompok lain.
= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.
= Memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang pembelajaran yang kurang

dipahami

Kegiatan
akhir

Fase-5
Menganalisa
dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

= Guru membimbing peserta didik
untuk merangkum dan membuat
kesimpulan tentang materi yang
telah didiskusikan.

= Menyampaikan pesan-pesan moral

sesuai materi yang telah dipelajari.

Peserta didik membuat
kesimpulan tentang
usaha

Menyimak pesan moral
yang di berikan oleh

guru

15

menit

H. Penilaian Pembelajaran

Teknik Penilaian : LKPD, tes tertulis dan penugasan

Teknik Instrumen : Uraian

N =22 x 100
SI

dengan:

N = Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar
SI = Skor ideal




Instrumen Penilaian
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No Soal Jawaban Skor
1 | 1. Sebuah bola basketdi |Penyelesaian :
lemparkn dengan Diket :
3 m =600 g = 0,6 kg
kecepatan 10 m/s. jika v 10 m/s
massa bola basket itu energi kinetiknya
600 gram, berapakah Ex = % mv? )
energi Kinetiknya ? L
=~ (0,6 kg) (10 m/s) 2
= 30 kg m ?/s?
= 30J
2 | Sebuah kelapa berada Penyelesaian :
dipohonnya setinggi enem | |, — g
meter dari permukaan .
tanah. Apabila massa massa m=2kg
buah kelapa itu 2 kg dan g=9.8m/s?
percepatan gravitasi bumi | energi potensial dari buah kelapa
9,8 m/s 2, berapakah energi . " 2
potensial dari buah kelapa p=Mmg
tersebut ? =(2kg) (9,8 m/s?) (6 m)
=117,6
3. | Mengapa gerakan mobil Penyelesaian :
pada lintasan menurun Peserta didik menjelaskan menurut
lebih sukar di rem dari pada pemahamannya
gerakan mobil pada lintasan
yang mengatar ? jelaskan 2
peristiwa ini berdasarkan
konsep energi kinetik dan
energi potensial
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4 | Sebutkan faktor yang Faktor-faktor yang mempengaruhi 1
mempengaruhi usaha ! usaha adalah :
1. gaya
2. perpindahan
3. arah gaya
5. | Sebuah benda bergerak Diket: F=8N
dengan gaya 8 N sejauh 2,5 s=25m
m. membentuk sudut a = 60°
a = 60° . Berapakah usaha | DitW =.....?
yang dihasilkan benda Penyelesaian :
tersebut ? W =F.scos a 3
= 8N.2,5mcos 60°
= 20.05
=101
TOTAL 10
RubrikPenilaian Afektif
= Perilaku berkarakter
No | Nama pesert didik Perilaku berkarakter
Kejujuran | ketelitian | Kedisiplinan
1
2
3
4
5
6
= Keterampilan sosial
Keterampilan social
Nama
NO | peserta Selalu dalam
didik kerjasama | Bertanya Menyilé?bang kelompok

g B~ DN B




keterangan tabel:
1. A = baik sekali 3. C = cukup baik
2. B=baik 4. D = buruk
I. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar Sumber Belajar
Media/alat . Buku bacaan peserta didik, LKPD.

Bahan : Mobil mainan, papan luncur, meteran, stopwatch,
balok, kayu penyangga

Sumber Belajar : Sudirman dan Siti Zenab. 2014. Buku fisika untuk SMA'MA

Kelas X1 Kurikulum 2013. Bandung: Yrama Widya.

Makassar, September 2017

Mahasiswa

Mengetahui,

eala SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar Guru Mata Pelajaran

Q C
e T ‘k,“l"' =

i : = S\
1L Ka’bai j’ ' Andi Junaede, S.Pd., M.Pd
2 WANTPT! 13200701 1 018 NIP: 19761215200801 1 004
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SMA Muhamammadiyah Disamakan Wilayah Sul-Sel

Mata Pel

ajaran : Fisika

Pokok Pembahasan  : Momentum dan Impuls

Kelas/Se

mester : XI/Ganjil (1)

Alokasi Waktu 1 45 X 2 Menit

I.  Kompetensi Inti kelas XI:

KI.1
Kl1.2

KI.3.

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong-royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang

kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.

J.  Kompetensi Dasar

1.3

1.4

2.1.

Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur

karakteristik fenomena kelistrikan, kemagnetan, optika, dan gelombang.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur;

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif;
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inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud

implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan diskusi

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari

3.5.

4.5.

sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan

Indikator Pencapaian Kompetensi :

2.2.4 Terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

2.2.5 Menunjukkan sikap kerjasama dalam kegiatan kelompok.

2.2.6 Berhati-hati dalam menggunakan alat saat melakukan percobaan.
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan
momentum dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator Pencapaian Kompetensi :

3.5.1 Menjelaskan pengertian momentum.

3.5.2 Menjelaskan pengertian impuls.

3.5.3 Memformulasikan hubungan momentum dan impuls
3.5.4 Menjelaskan hukum kekekalan momentum.

3.5.5 Menjelaskan tentang tumbukan.

3.5.6 Menjelaskan hukum kekekalan momentum dalam kehidupan

sehari-hari.

3.5.7 Menerapkan konsep hukum kekekalan momentum dalam

pemecahan masalah.

Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan

momentum

Indikator Pencapaian Kompetensi :

4.5.1 Menerapkan konsep hukum kekekalan momentum dalam
pemecahan masalah.

4.5.2 Melakukan percobaan tentang hukum kekekalan momentum.

4.5.3 Melakukan percobaan untuk menentukan koefisien restitusi.
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K. Tujuan Pembelajaran
Melalui  proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan peserta didik dapat:
Pertemuan 1
1. Menjelaskan pengertian momentum.
2. Menjelaskan pengertian impuls.
3. Menentukan hubungan momentum dan impuls
4. Menerapkan konsep momentum dalam kehidupan sehari-hari.
Pertemuan 2
1. Menjelaskan pengertian hukum kekekalan momentum.
2. Mengaplikasikan konsep hukum kekekalan momentum.
3. Menerapkan konsep impuls dalam kehidupan sehari-hari.
Pertemuan 3
1. Menjelaskan tentang tumbukan.
2. Membedakan berbagai tumbukan.
Pertemuan 4
1. Menjelaskan penerapan hukum momentum.
2. Memecahkan permasalahan dengan menggunakan konsep hukum
kekekalan momentum.
L. Materi Ajar
5. Momentum dan Impuls
c. Pengertian Momentum
d. Pengertian Impuls
e. Hubungan Momentum dan Impuls
6. Hukum kekekalan momentum
7. Tumbukan
a. Tumbukan Lenting Sempurna
b. Tumbukan lenting sebagian
c. Tumbukan tak lenting
8. Penerapan hukum kekekalan momentum

a. Asas pendorong roket



b. Ayunan Balistik

M. Strategi Pembelajaran Gallery Of Learning

N. Media Pembelajaran
Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), Buku peserta didik dan buku fisika kelas
XI kurikulum 2013

O. Kegiatan Pembelajaran

4. Pertemuan Pertama (2 JP)

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada
masalah.

(mengamati)

Mengecek kehadiran peserta didik

dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

Memberikan motivasi awal berupa
mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi.

Pernahkah kalian melihat orang
yang bermain bulu tangkis atau
main sepak bola?ketika itu bola
yang datang ditagkap dengan
menggunakan raket dan kembali ke
lawan main. Kenapa demikian?
Merumuskan jawaban sementara
berdasarkan permasalahan yang
ditampilkan.

Menyampaikan indikator pencapaian
kompetensi serta

tujuan pembelajaran
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Peserta didik menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta

berdoa sebelum belajar.

Peserta didik mendengarkan
motivasi awal yang
disampaikan oleh guru
Peserta didik memberikan
jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
Peserta didik menyimak
indikator serta tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai yang disampaikan

guru.

10
menit




75

Kegiatan inti

Fase-2
Mengorganisa
sikan peserta

didik
(menanya/me

nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Fase- 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya
(mengomunik
asikan)

Mengelompokkan siswa antara 2-4
orang dalam satu kelompok.

Guru membagikan buku peserta
didik

= Mernyajikan masalah dan

memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.

Membagikan LKPD 01 kepada

setiap kelompok

= Guru meminta peserta didik untuk

menyiapkan alat/bahan yang akan
dipergunakan dalam percobaan yang
tertera di LKPD 01

Meminta peserta didik untuk
melakukan percobaan untuk menguiji
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik

Guru memerintahkan peserta didik
untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi “hasil diskusi
LKPD 01” dan menempelkan di atas
meja atau dinding

= Mengarahkan peserta didik untuk

saling memberikan tanggapan pada

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan
Peserta didik membaca
buku yang di bagikan
oleh guru

Peserta didik
mendengarkan penjelasan

dari guru

Menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
kebutuhan

Peserta didik melakukan
percobaan sesuai dengan
langkah-langkah di
LKPD 01

Peserta didik melakukan
diskusi kelompok tentang
hasil percobaan yang
terdapat dalam lembar
LKPD 01

Peserta didik membuat
sebuah daftar pada kertas
lebar yaitu hasil dari
diskusi LKPD 01 dan
menempelkannya di atas
meja atau dinding

Peserta didik berputar

65

menit
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hasil kerja kelompok antara
kelompok yang satu dengan yang
lain.

= Guru menyampaikan kepada salah
satu wakil kelompok untuk
menjelaskan setiap apa yang

ditanyakan oleh kelompok lain.

= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan

hasil kerjanya di depan kelas.

mengamati hasil belajar
dari kelompok lain.
Peserta didik menulis di
kertas lebar informasi
yang didapatkan dari

setiap kelompok.

Kegiatan
akhir

Fase-5
Menganalisa
dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

= Guru membimbing peserta didik
untuk merangkum dan membuat
kesimpulan tentang LKPD 01 yang
telah didiskusikan.

Peserta didik membuat
rangkuman dan
menyimpulkan LKPD 01
yang telah didiskusikan.

15

menit




2. Pertemuan Kedua (2 JP)

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada
masalah.

(mengamati)

Mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

Memberikan motivasi awal berupa
mengajukan pertanyaan yang sesuai
dengan materi.

‘apabila teman kalian berlari ke

77

Peserta didik
menyiapkan
perlengkapan
pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta
berdoa sebelum belajar.

Peserta didik
mendengarkan motivasi
awal yang disampaikan

oleh guru

memberikan penjelasan singkat

Peserta didik

- . 1
arahmu dan kamu mendorongnya ~ [* Peserta didik memberikan 0
sehingga teman anda terpental. jawaban atas pertanyaan | MeNIt
Mengapa demikian? yang diajukan oleh guru.
= Merumuskan jawaban sementara || eoerta didik menyimak
indikator serta tujuan
berdasarkan permasalahan yang
. . pembelajaran yang ingin
ditampilkan. o i )
dicapai yang disampaikan
= Menyampaikan indikator pencapaian quru
kompetensi serta
tujuan pembelajaran
Kegiatan inti = Mengelompokkan peserta didik = Peserta didik duduk
Fase-2 antara 2-4 orang dalam satu berdasarkan kelompok
Mengorganisa | kelompok. yang telah dibagikan 65
sikan peserta | Gyry membagikan buku peserta = Peserta didik membaca .
didik didik buk di bagik ment
(menanya/me idi uku yang di bagikan
Mernyajikan masalah dan oleh guru
nalar)
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Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Fase- 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya
(mengomunik
asikan)

tentang materi yang akan
didiskusikan.

Membagikan LKPD 02 kepada
setiap kelompok

Guru meminta peserta didik untuk
menyiapkan alat/bahan yang akan
dipergunakan dalam percobaan yang
tertera di LKPD 02

Meminta peserta didik untuk
melakukan percobaan untuk menguji
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan

peserta didik

= Guru memerintahkan peserta didik
untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi “hasil diskusi
LKPD 02” dan menempelkan di atas

meja atau dinding

Mengarahkan peserta didik untuk
saling memberikan tanggapan pada
hasil kerja kelompok antara
kelompok yang satu dengan yang
lain.

= Guru menyampaikan kepada salah
satu wakil kelompok untuk

menjelaskan setiap apa yang

mendengarkan

penjelasan dari guru

Menyiapkan alat dan
bahan sesuai dengan
kebutuhan

Peserta didik melakukan
percobaan sesuai dengan
langkah-langkah di
LKPD 02

Peserta didik melakukan
diskusi kelompok
tentang hasil percobaan
yang terdapat dalam
lembar LKPD 02

Peserta didik membuat
sebuah daftar pada
kertas lebar yaitu hasil
dari diskusi LKPD 02
dan menempelkannya di
atas meja atau dinding
Peserta didik berputar
mengamati hasil belajar
dari kelompok lain.
Peserta didik menulis di
kertas lebar informasi
yang didapatkan dari

setiap kelompok.
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ditanyakan oleh kelompok lain.

= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.

Kegiatan
akhir

Fase-5
Menganalisa
dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

Guru membimbing peserta didik
untuk merangkum dan membuat
kesimpulan tentang LKPD 02 yang
telah didiskusikan.

Peserta didik membuat

rangkuman dan

menyimpulkan LKPD

02 yang telah
didiskusikan.

15

menit

3. Pertemuan Ketiga (2 JP)

Pendahuluan

Fase 1:

Orientasi
peserta didik
kepada
masalah.

(mengamati)

= Mengecek kehadiran peserta didik
dan meminta peserta didik untuk
menyiapkan perlengkapan dan
peralatan yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik serta berdo’a
sebelum belajar

= Memberikan motivasi awal

pernahkan kalian jatuh dari motor
atau melihat orang yang jatuh dari
motor?apakah badan bertumbukan

Peserta didik

menyiapkan
perlengkapan

pembelajaran, memberi
salam kepada guru serta

berdoa sebelum belajar.

Peserta didik

mendengarkan motivasi

awal yang disampaikan

oleh guru

10
menit




80

dengan aspal?

Merumuskan jawaban sementara
berdasarkan permasalahan yang
ditampilkan.

Menyampaikan indikator pencapaian
kompetensi serta

tujuan pembelajaran.

Peserta didik memberikan
jawaban atas pertanyaan
yang diajukan oleh guru.
Peserta didik menyimak
indikator serta tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai yang disampaikan

guru.

Kegiatan inti

Fase-2
Mengorganisa
sikan peserta

didik
(menanya/me

nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Mengelompokkan peserta didik
antara 2-4 orang dalam satu
kelompok.
Guru membagikan buku peserta
didik
Mernyajikan masalah dan
memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.
Menyampaikan materi pelajaran
dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut.

Guru menyajikan contoh soal untuk
menghitung besarnya momentum
dan impuls pada suatu benda dan
selajutnya menyajikan
pemecahannya.

Guru menyajikan soal lain
berdasarkan soal tersebut, dengan
mengubah variabel yang
ditanyakan.

Meminta peserta didik untuk

Peserta didik duduk
berdasarkan kelompok
yang telah dibagikan
Peserta didik membaca
buku yang di bagikan
oleh guru

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan dari guru
Mendengarkan materi
serta contoh soal yang di
sampaikan oleh guru

Peserta didik
memperhatikan contoh
soal yang disampaikan

oleh guru

Peserta didik
mengerjakan soal yang
disajikan oleh guru

65

menit
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melakukan diskusi untuk mencari
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik.

= Guru memerintahkan peserta didik

Peserta didik
mendiskusikan soal
untuk mencari

jawabannya

Mengerjakan soal yang

Fase- 4
Mengembang | untuk membuat sebuah daftar pada disajikan oleh guru
kan darl_ kertas lebar berisi “jawaban dari Peserta didik membuat
hmaZ??/ Eg:;zn soal” dan menempelkan di atas meja |  Sebuah daftar Pada |
(mengomunik | atau dinding kertas lebar yaitu hasil
asikan) = Mengarahkan peserta didik untuk dari diskusi jawaban dari
saling memberikan tanggapan pada soal dan
hasil kerja kelompok antara menempelkannya di atas
kelompok yang satu dengan yang meja atau dinding
lain. = Peserta didik berputar
= Guru menyampaikan kepada salah mengamati hasil belajar
satu wakil kelompok untuk dari kelompok lain.
menjelaskan setiap apa yang Peserta didik menulis di
ditanyakan oleh kelompok lain. kertas lebar informasi
= Guru menyampaikan kepada semua yang didapatkan dari
kelompok untuk mempresentasikan setiap kelompok.
hasil kerjanya di depan kelas.
Memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang pembelajaran yang kurang
dipahami
Kegiatan Guru membimbing peserta didik = Peserta didik membuat
akhir untuk merangkum dan membuat rangkuman dan
Fase-5 kesimpulan tentang pembelajaran menyimpulkan 15
Menganalisa yang telah didiskusikan. pembelajaran yang telah .
dan menit

mengevaluasi
pemahaman

didiskusikan.
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pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

5. Pertemuan Keempat (2 JP)

Pendahuluan

= Membuka kegiatan pembelajaran

yaitu menyiapkan peserta didik
untuk berdo’a

= Memberikan motivasi awal berupa

Peserta didik
menyiapkan
pembelajaran, memberi

salam kepada guru serta

sikan peserta
didik
(menanya/me

= Guru membagikan buku peserta
didik

Mendengarkan materi
serta contoh soal yang di

Fase 1: mengajukan pertanyaan yang sesuai berdoa sebelum belajar.
Orientasi dengan materi. Peserta didik
peserta didik | Mungkin anda pernah melihat mendengarkan motivasi
kepada secara langsung maupun tidak awal yang disampaikan
masalah.
langsung peluncuran roket. oleh guru 10
(mengamatl) Mengapa roket dapat meluncur? Peserta didik memberikan menit
= Merumuskan jawaban sementara jawaban atas pertanyaan
berdasarkan permasalahan yang yang diajukan oleh guru.
ditampilkan.
. - Peserta didik menyimak
= Menyampaikan indikator
) indikator pembelajaran
pencapaian . .
yang disampaikan guru.
kompetensi pembelajaran tentang
hukum kekekalan energi mekanik
Fase-2 antara 2-4 orang dalam satu berdasarkan kelompok 65
Mengorganisa |  kelompok. yang telah dibagikan _
menit
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nalar)

Fase — 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok
(mencoba)

Fase- 4
Mengembang
kan dan
menyajikan
hasil karya
(mengomunik
asikan)

Mernyajikan masalah dan
memberikan penjelasan singkat
tentang materi yang akan
didiskusikan.
Guru menyajikan contoh soal untuk
menghitung besarnya tumbukan
yang terjadi pada suatu benda dan
selajutnya menyajikan
pemecahannya.
Guru menyajikan soal lain
berdasarkan soal tersebut, dengan
mengubah variabel yang
ditanyakan.
Meminta peserta didik untuk
melakukan diskusi untuk mencari
jawaban mereka, dalam kegiatan ini
guru berfungsi sebagai fasilitator
dan mediator yaitu mengarahkan
peserta didik.
= Guru memerintahkan peserta didik
untuk membuat sebuah daftar pada
kertas lebar berisi “jawaban dari
soal” dan menempelkan di atas meja
atau dinding
= Mengarahkan peserta didik untuk
saling memberikan tanggapan pada
hasil kerja kelompok antara
kelompok yang satu dengan yang
lain.
= Guru menyampaikan kepada salah

satu wakil kelompok untuk

sampaikan oleh guru
Mengerjakan soal yang

disajikan oleh guru

Peserta didik melakukan
diskusi kelompok
tentang hasil yang

didapat

Peserta didik
mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di
hadapan teman-
temannya.

Peserta didik menyimak

penjelasan dari guru
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menjelaskan setiap apa yang
ditanyakan oleh kelompok lain.
= Guru menyampaikan kepada semua
kelompok untuk mempresentasikan
hasil kerjanya di depan kelas.
= Memberikan penjelasan lebih lanjut
tentang pembelajaran yang kurang

dipahami

Kegiatan
akhir

Fase-5
Menganalisa
dan
mengevaluasi
pemahaman
pesrta didik
tentang materi
(mengomunika
sikan)

= Guru membimbing peserta didik
untuk merangkum dan membuat
kesimpulan tentang pembelajaran
yang telah didiskusikan.

= Menyampaikan pesan-pesan moral

sesuai materi yang telah dipelajari.

Peserta didik membuat
kesimpulan tentang
usaha

Menyimak pesan moral
yang di berikan oleh

guru

15

menit

P. Penilaian Pembelajaran

Teknik Penilaian : LKPD, tes tertulis dan penugasan

Teknik Instrumen : Uraian

N =22 x 100
SI

dengan:

N = Nilai peserta didik
SS = Skor hasil belajar
SI = Skor ideal




Instrumen Penilaian
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No

Soal

Jawaban

Skor

Sebuah
1.000 kg bergerak menuju

mobil  bermassa
utara dengan kecepatan 30
m/s. Tentukanlah besar

momentum mobil tersebut!

Penyelesaian :

Diket :

m = 1.000 kg

v =30 m/s
ditanya:P...?

P=mv

P =1000 kg. 30 m/s

= 30.000 kg m/s

seorang pemain sepakbola
menendang bola yang diam
dengan gaya 90 N. Bila bola
tersebut bersentuhan

dengan kaki dalam selang
waktu 0,1 s, tentukan impuls
yang bekerja pada peristiwa

ini!

Penyelesaian :
Diketehui:
F=90 N
t=0,1s
ditanya: I...?
I=F.t
I=90Nx0,1s
I=90 Ns

Sebuah benda bermassa 1
kg dalam keadaan diam,
kemudian dipukul dengan
gaya F, sehingga benda
bergerk dengan kecepatan 8
m/s. Jika pemukul
menyentuh benda selama
0,02 sekon, tentukan:
a. Perubahan momentum
benda
b. Besar gaya F yang
bekerja pada benda

Penyelesaian :

Diketahui:

m =1kg

V =8m/s

t =0,02 sekon

V1 =0 m/s karena dalam keadaan
diam

V,=8m/s

Ditanya: a. Ap ...?
b. Besar gaya F...?

a. Ap = mvy —mv;

= (1 kg) (8 m/s)-(1 kg) (0 m/s)

=8 kg m/s
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b. besar gaya F

F At =mv;- mvy

F (0,02) =8
8
F=——=400 N
0,02

Sebuah benda dengan massa | Penyelesaian 3
1 kg bergerak ke arah _ N
sumbu x positif dengan Diketehut:
kecepatan 2 m/s. Benda ma= 1 kg
yang lain dengan massa 2
kg bergerak dengan m, =2 kg
kecepatan 2 m/s berlawanan vi= 2 mls
arah dengan benda pertama.
Setelah bertumbukan, kedua | V2= - 2 M/s ( Berlawana arah)
benda tersebut bergerak Ditanya: v*...?2
bersama-sama. Tentukan
kecepatan kedua benda dan | M1Vi+MaV2 = Mqvy’ MoV’
ke mana arahnya? kerena vi’= v,’ dan searah, maka
Vl’: VZ’: V’
M1Vi+ MyVo = (Mg + my) v’
D@ +@2)=0+2) v’
(2-4) =3V
22=3vVv
v=-=
3
v’=-0,67 m/s
Jadi, setelah tumbukan kedua benda
bergerak dengan kecepatan 0,67 m/s
ke arah sumbu x negatif
Sebuah roket tanpa bahan Penyelesaian 2

bakar memiliki massa 5.000
kg. Akan tetapi, setelah diisi

Diket:
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bahan bakar samapai penuh
massa roket adalah 15000
kg. Roket kemudian
diluncurkan vertikal ke atas
dengan kecepatan relatif.
Patrikel gas yang
disemburkan terhadap roket
adalah 2.000 m/s. Ternyata,

5
setelah bergerak selama 3

menit bahan bakar roket
telah habis. Berapa gaya
dorong roket tersebut?

m, = 5.000 kg
m = 15.000 kg
Vre|: 2.000

5
t:§ menit =100 s

Kita gunakan persamaan di bawah ini

untuk mencari besar gaya dorong
roket.
15.000-5.000
- 100-0

10000

F= X 2.000
100

F=200.000
Jadi, besar gaya dorong tersebut
adalah 20.000 N

X 2.000

TOTAL

10

RubrikPenilaian Afektif

=  Perilaku berkarakter

No Nama Peserta Didik

Perilaku berkarakter

Kejujuran | ketelitian

Kedisiplinan




s Keterampilan sosial
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Keterampilan sosial
Nama
NO | peserta Selalu dalam
didik Kerjasama | Bertanya ?(’i[:nyumbang kelompok
1
2
3
4
5
6
7
keterangan tabel:
1. A = baik sekali 3. C = cukup baik
2. B=baik 4. D =buruk
I. Media/alat dan Sumber Belajar
Media/alat . Buku bacaan peserta didik, LKPD.

Sumber Belajar : Sudirman dan Siti Zenab. 2014.Buku fisika untuk SMA/MA

Kelas X1 Kurikulum 2013. Bandung: Yrama Widya.

Makassar, September 2017
Mahasiswa

10539114413

gRala SMA Muhammadiyah Disamakan Makassar Guru Mata Pelajaran

((
i — o

Andi Junaede, S.Pd., M.Pd
NIP: 19761215200801 1 004
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BUKU BACAAN
PESERTA DIDIK

Kompetensi Dasar

3.3 Menganalis konsep energi, usaha, hubungan usaha dan perubahan, sifat-sifat zat
berdasarkan wujudnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

3.5.Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

4.5.Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan momentum
dalam kehidupan sehari-hari.
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perhatikan peta konsep berikut!

Untuk mempermudah mempelajari materi pada bab ini, coba Anda J

—_———

Usaha = Gaya x Perpindahan J

hubungan usaha dan energi

|

Usaha = Besar perubahan energi

potensial

Usaha = Besar perubahan energi

kinetik

ENERGI J
I_ T l T
. DapatBerupa |
Energi Energi
Potensial Kinetik

: Dijelaskan dengan konsep :

Hukum kekekalan

Energi Mekanik
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Gambar 1.1 Dua orang sedang

[ Sumber : Dokumen Penerbit, 2006 melba_ll<ukan usaha pada sebuah
moDnl

Kalian tentu sering mendengar istilah usaha dan energi. Apa yang kalian
ketahui tentang usaha? Apa pula pengertian energi? Usaha memiliki kaitan yang
erat dengan energi. Hanya benda yang memiliki energi yang dapat melakukan
usaha. Pada saat usaha dilakukan terjadilah perubahan energi. Usaha atau kerja
sering diartikan sebagai upaya untuk mencapai tujuan, misalnya usaha untuk
menjadi juara kelas, usaha untuk memenangkan lomba balap sepeda, dan usaha
untuk mencapai finis dalam lomba lari. Selama orang melakukan kegiatan maka

dikatakan dia berusaha, tanpa mempedulikan tercapai atau tidak tujuannya.

Sumber : Encarta Premium,2006.

Doronglah tembok ruangan kelas dengan kedua tangan
Anda! Meskipun Anda bermandi peluh, Anda tidak akan dapat
menggeser tembok. Sekarang, doronglah meja belajar Anda. Meja
akan tergesermeski energi yang Anda gunakan lebih kecil daripada

saat mendorong tembok. Menurut fisika, pada kegiatan pertama

Anda dikatakan tidak melakukan usaha. Sedangkan pada kegiatan Gambar 1.2 seorang anak

i sedang mendorong tembok, tapi
dua Anda telah melakukan usaha. Apakah usaha itu? tembok tidak bergerak
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1. Pengertian (Jsaha
Usaha dalam fisika didefinisikan sebagai perkalian antara besarnya gaya
yang menyebabkan benda berpindah dengan besarnya perpindahan benda yang
searah dengan arah gaya tersebut. Usaha tidak bernilai jika gaya tidak
melakukan perpindahan. Secara matematis dapat ditulis sebagai berikut.

r—" F
W=F-s ! |—
T 7777777777 7 7 T
i

Kewrangan: Gambar 1.3 Gaya F searah dengan perpindahan s

W : usaha (Joule)
F : gaya yang bekerja pada benda (Newton)
s : jarak pergeseran (meter)

2. Usaha yang dilakukah benda membentuk sudut sembarang
Besarnya komponen gaya yang segaris atau searah dengan perpindahan adalah

Fx = F.cos a dengan o merupakan sudut apit antara arah gaya dan bidang

horizontal, sehingga dapat diperoleh persamaan sebagai berikut:

W=F.s

=F.Cosa.s ﬂ g i;"
o 1 i
=F.s.cosa ] F =Fooso '5 E,

: _ :
4 -1 B

dengan:

W = usaha ( J) Gambar 1.4 Gaya f membentuk sudut a terhadap perpindahan s

F = gaya (N)
s = perpindahan (m)
a = sudut antara F dengan s

3. Usaha oleh beberapa gaya "
Fl
= | P '
Gambar 1.5 menunjukkan sebuah benda yang . I
s I
dipengaruhi oleh gaya Fi1 dan F2 yang bertitik ' >

tangkap sama, sehingga benda bergeser sejauh Gambar 1.5 Usaha oleh beberapa gaya

s pada arah horizontal. yang bergeser sejaug s pada arah
horizontal
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Komponen gaya F1 yang searah dengan perpindahan adalah:

W1 = F,.cos a;.S = F;.5.c0S a;

Komponen gaya F2 yang searah dengan perpindahan adalah:

W2 = F,.cos a,.S = F,.5.C0S a,

Karena usaha adalah besaran skalar, maka usaha yang dilakukan oleh beberapa
gaya bertitik tangkap sama merupakan jumlah aljabar dari usaha yang dilakukan
masing-masing gaya.

W:W1+W2+...+Wn

1. Pengertian Energi

Kata energi berasal dari bahasa Yunani, yaitu ergon yang berarti “kerja”.
Jadi, energi didefinisikan sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau usaha.
Energi merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan di alam ini,
terutama bagi kehidupan manusia, karena segala sesuatu yang Kkita lakukan
memerlukan energi. Energi di alam ini tersedia dalam berbagai bentuk, misalnya
energi kimia, energi listrik, energi kalor, dan energi cahaya. Energi akan
bermanfaat jika terjadi perubahan bentuk dari suatu bentuk energi ke bentuk lain.
Sebagai contoh setrika listrik akan bermanfaat jika terjadi perubahan energi listrik

menjadi energi kalor.

2. Energi potensial

Energi potensial adalah energi yang dimiliki oleh benda karena kedudukan atau
ketinggiannya. Energi potensial merupakan energi yang masih tersimpan atau
tersembunyi pada benda, sehingga mempunyai potensi untuk melakukan usaha.

a. Energi Potensial Gravitasi

I

Energi potensial gravitasi adalah energi yang dimiliki benda

karena kedudukan atau ketinggian dari benda lain.

T

)

Gambar 1.6 Energi Potensial
gravitasi benda Pada Ketinggian h

——m—m——————————
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Misalnya, sebuah benda dengan massa m diangkat dari permukaan tanah sampai

ketinggian h dari tanah (Gambar 1.6). Dengan demikian, benda yang berada pada

ketinggian h mempunyai potensi untuk melakukan usaha sebesar

W =m.g.h.

Dikatakan benda tersebut mempunyai energi potensial gravitasi, yang besarnya:

Ep=m.g.h

dengan:

Ep = energi potensial gravitasi ( J)
m = massa benda (kg)

g = percepatan gravitasi (m/s®)

h = ketinggian benda (m)

b. Hubungan Antara Usaha dengan Energi Potensial
Gravitasi
Apabila benda mula-mula berada pada ketinggian hl,
karena gaya beratnya benda bergerak vertikal ke bawah
hingga ketinggian h2 dari bidang acuan (Gambar 1.7)
Besarnya usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah:

W =m.g.hl —m.g.h2
W=-AEp

%Pm
iL -

A

v

Gambar 1.7 Sebuah benda
dilepaskan dari suatu ketinggian

(. )

Sehingga usaha yang dilakukan oleh gaya berat merupakan selisih perubahan

energi potensial benda tersebut.

c. Energi Potensial Pegas

Dari pembahasan sebelumnya diketahui bahwa hubungan antara pertambahan

panjang dengan gaya pegas adalah sebagai berikut.

F=-k.Ax >

Jika tekanan yang kamu berikan pada pegas tiba-tiba

kamu lepaskan, pegas akan kembali ke bentuk semula

dengan cepat. Kemampuan pegas untuk kembali ke bentuk

semula disebut energi potensial pegas. Secara umum, energi

potensial pegas dapat dirumuskan:

Sumber : Encarta Premium,2006.

—Ei éx '
& &
P el L
S -=
= =
T b
,f' "-’3& [ ’.:'
v i o

-

Gambar 1.8 Pegas ditekan menggunakan
tangan memberi gaya pada pegas
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Ep = energi potensial elastik
k = konstanta pegas
Xx = perubahan panjang pegas

3. Energi Kinetik

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki oleh benda
karena geraknya. Semakin cepat benda bergerak, maka

semakin besar energi kinetik yang dimilikinya Benda

bermassa m bergerak dengan kecepatan v yang dikenai

gaya F menyebabkan benda berpindah sejauh s. Usaha [ Gambar 1.8 perubahan kecepatan karena 1
pegaruh gaya

yang dilakukan oleh gaya konstan adalah:

W=F.s

W adalah usaha yang diperlukan oleh gaya F untuk mengubah kecepatan benda.
Besarnya usaha ini sama dengan energi kinetik yang dimiliki benda pada saat

kecepatannya v. Dengan demikian, energi Kinetik dapat dinyatakan:

E : 2
= —mv

K2

dengan:

Ek = energi kinetik ( J)

m = massa benda (kg)

v = kecepatan benda (m/s)
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Pada bagian ini akan kita pelajari hubungan antara usaha dengan energi kinetik
dan energi potensial. Di depan telah disinggung bahwa kerja atau usaha dapat
terjadi karena adanya sejumlah energi. Apabila dalam sistem hanya berlaku energi

kinetik saja maka teori usaha-energi dapat ditentukan sebagai berikut:
(we=r s )
w .a.s

W:E .m.2.a.s

Karena 2.a.s =V7 — V2 maka
W=>mVE-V2)
W=>mVZ—-mV2

W =AE

- J

Apabila dalam sistem hanya berlaku energi potensial gravitasi saja maka teori
usaha-energi dapat ditentukan dengan persamaan:

Inn
=T

Energi mekanik adalah energi yang dihasilkan oleh benda karena sifat
geraknya. Energi mekanik merupakan jumlah energi potensial dan energi kinetik
yang dimiliki oleh benda. Secara matematis dituliskan: ?__

Em=Ep + EK

Em = Energi Mekanik
Ep = Energi Potesial
Ek = Energi Kinetik O

v

]

[ Gambar 1.9 : Hukum Kekekalan Energi Mekanik ]
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Misalnya, sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian h di bawah pengaruh gravitasi
(Gambar 4.9).

Karena energi mekanik yang dimiliki suatu benda selalu tetap, berarti energi
mekanik pada posisi awal (E,,;) sama dengan energi mekanik pada posisi akhir

(Emz), sehingga dapat ditulis persamaan berikut :

Eml = Emz
Epl + Ekl = Epz + Ekz

m.g.hy + %mvl2 =m.gh, +%mvz2

Persamaan-persamaan diatas disebut dengan hukum kekekalan energi
mekanik, yang berbunyi “jika pada suatu sistem hanya bekerja beberapa gaya-
gaya dalam yang bersifat konservatif ( tidak bekerja gaya luar dan gaya dalam
tak konservatif), maka energi mekanik sistem pada posisi apa saja selalu tetap
(kekal)” artinya, energi mekanik sistem pada posisi akhir sama dengan energi
mekanik sistem pada posisi awal.



98

Untuk mempermudah pemahaman mengenai momentum dan impuls perhatikan
peata konsep berikut:

[ Mowmentum dan Impuls ]

berlaku pada
v - Hukum kekekalan
3 berlaku
[ Tumbukan FHOMEREL
= Hukum kekekolan
enmmergl kinetik
wign gakibathan
W Y ¥
Len tt'ng I_erztt'ng Tidak
SEHPLPHA sehagian lenting
berlmin berlaku berlakn
W v
[ e=1 ][ g=llcec] ][ e={ ]
cortoh cortoh cortol
v b4 ¥
= Tumbukan - Alat = Peluru yang
antaratom Sonometer fersarang di
- Bala yang Balok kayu

el
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Di kelas X, Anda telah mempelajari perbedaan antara kecepatan dan
kelajuan. Kecepatan dapat didefinisikan sebagai hasil bagi antara
perpindahan dengan selang waktunya, sedang kelajuan didefinisikan
sebagai hasil bagi antara jarak yang ditempuh dengan selang waktu. Oleh
karena itu, kecepatan merupakan besaran vektor, sedangkan kelajuan
merupakan besaran skalar. Anda mungkin pernah mendengar orang
mengatakan “Saat ini adalah momentum yang tepat untuk meluncurkan
produk baru”. Momentum dalam fisika merupakan ukuran kesukaran
dalam memberhentikan suatu benda yang bergerak. Oleh karena itu,
momentum erat hubungannya dengan massa dan kecepatan. Konsep ini
juga mempelajari kejadian tumbukan dua benda atau lebih dan
menganalisis gerak. Mempelajari hukum kekekalan ~momentum
merupakan salah satu konsep penting dalam fisika. llmuwan yang berjasa

pada penemuan hukum kekekalan momentum, antara lain, John Willis,

Cristopher Wren, dan Christiam Huygens.

OMENTUM, IMPULS, C
HUBUNGANNYA

“Gunakan selalu sabuk pengaman”. Peringatan ini biasanya Anda jumpai
di tepi jalan raya. Sabuk pengaman (seat belt) berguna mencegah seorang
pengemudi berbenturan langsung dengan setir dan dinding depan mobil
saat mobil mengalami kecelakaan. Pada saat sabuk pengaman bekerja
melindungi pengemudi, di situ terlibat prinsip-prinsip momentum dan
impuls.  Apa sebenarnya momentum dan impuls itu? Untuk
mengetahuinya, pelajarilah bahasan berikut dengan saksama.

a. Pengertian Momentum dan Impuls

1. momentum

Sebuah truk bermuatan penuh akan lebih sulit untuk berhenti daripada sebuah
mobil kecil, walaupun kecepatan kedua kendaraan itu sama. Kenapa demikian?

Dalam pengertian fisisnya dikatakan bahwa momentum truk lebih besar daripada
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mobil. Secara Fisika, pengertian momentum adalah hasil perkalian antara massa
dan kecepatan benda tersebut pada saat tertentu. Momentum merupakan besaran

vektor.

p=mxvV

Keterangan:
p : momentum benda (kg m/s)
m : massa benda (kg)
v : kecepatan benda (m/s)
2. Impuls
Impuls benda didefinisikan sebagai hasil kali antara gaya dengan selang
waktu gaya itu bekerja pada benda. Impuls temasuk besaran vektor yang
arahnya sama dengan arah gaya. Untuk menghitung besar impuls dalam satu
arah dapat Anda gunakan persamaan berikut.

I=F At

Keterangan:

| : besar impuls (Ns)

F : gaya yang bekerja pada benda (N)
At : Interval waktu (s)

. Perhatikan Gambar di samping! Impuls yang
(N)

el

dilakukan oleh sebuah gaya besarnya sama

et
(=2
L

dengan luas daerah di bawah grafik terhadap

I=Faf waktu (grafik F terhadap t). Misalnya, gaya 10 N

n : ®tl5 bekerja selama selang waktu t =2 s. Impuls yang

oleh sebuah gaya

Gambar 1.10: Grafik Impuls yang dilakukan dilakukan gaya tersebut adalah 20 Ns. Luas
daerah yang diarsir di bawah grafik F terhadap t

sama dengan (10 N) x (2 s) = 20 Ns.
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3. Hubungan Momentum dan Impuls
Impuls = perubahan momentum.

Secara matematis ditulis dengan: FAt = P, — P,

Gaya rata-rata yang bekerja selama selang waktu At

™

menghasilkan impuls yang sama (FAt) dengan gaya yang

sebenarnya.

Gambar 1.11 : Grafik hubungan momentum
dan impuls

F, Fy
- — 7 Ap—
Lo olio o8
oo Lo o®

[ Gambar 1.12 : Hukum Kekekalan momentum ]

“Jumlah momentum suatu sistem tertentu yang tidak dipengaruhi gaya-gaya dari

luar sistem (resultan gaya dari luar sistem sama dengan nol) adalah selalu tetap”

my,+mgVy=mya+mgvs

a. Tumbukan Lenting Sempurna

&l

bertumbukan

’ ! [ Gambar 1.13 : Dua buah bola yang saling ]
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Pada tumbukan lenting sempurna berlaku:

hukum kekekalan momentum

hukum kekekalan energi Kinetik

Koefisien restitusi:

b. Tumbukan Lenting Sebagian
Tumbukan lenting sebagian, tumbukan antara dua benda yang jumlah Ek

sesudah terjadi tumbukan lebih kecil daripada jumlah Ek sebelum terjadi
tumbukan.

Pada tumbukan lenting sebagian hanya berlaku hukum kekekalan

momentum m (v, =V, )=m,(V, —V,)

koofisien restitusi

c. Tumbukan Tak Lenting
Tumbukan tak lenting, tumbukan antara dua benda yang setelah terjadi

tumbukan, kedua benda menjadi satu dengan kecepatan yang sama.

Koefisien restitusi:

=l

L = =10

Ty — T,

Gambar 1.14 Bola yang dilepaskan dengan
ketinggian h dan menumbuk lantai

+

Kecepatan bola sesaat setelah menumbuk lantai:

Koefisien restitusi: V, = .‘jzg.-’rz




103

a. Asas Pendorong Roket

l ‘ Ketika roket bergerak, semburan gas ke belakang
| |
' menyebabkan roket terdorong ke depan.

Gambar 1.15 : Peluncuran roket memanfaatkan
\\,\ prinsip momentum dan impuls
\

—wy L (

ﬂ i‘“{t:‘ﬁ’ ks f)
Konsep momentum dan impuls juga digunakan untuk
menghitung kecepatan setelah tumbukan pada konsep
ayunan balistik Kecepatan gerak peluru dapat .
dihitung, sebagai berikut. _ e
o (m+ M) -

V= zgh :ﬁ

m oot
;‘E e m - memememm-
,ﬁ =25

Gambar 1.16 : Peluru yang ditembakkan dalam
suatu ayunan baistik yang memnafaatkan
konsep momentum dan impuls
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 01)
MATERI USAHA DAN ENERGI

N 7 S

NAMA KELOMPOK :

ANGGOTA KELOMPOK :

S w N

— e S

Amatilah gambar 2 orang yang sedang mendorong sebuah benda di bawah ini !

Berdasarkan hasil pengamatanmu, jawablah pertannyaan di bawabh ini!

1. ketika keduanya sedang mendorong apakah semuanya melakukan usaha?

jawab :
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. Apa yang di maksud dengan usaha dan faktor apa yang mempengaruhinya ?
jawab :

jawab :

. Sebuah gaya konstan sebesar 28 N di kenakan pada benda, sehingga benda
berpindah sejauh 15 m. Hitung usaha yang dikenakan oleh gaya tersebut bila
sudut antara gaya berpindah sejauh 60°

jawab :

. Buatlah kesimpulan berdasarkan gambar yang telah kamu amati, kemudian
presentasikan hasilnya di depan kelas !

jawab :
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 02)
MATERI USAHA DAN ENERGI

N~ e o

NAMA KELOMPOK :

ANGGOTA KELOMPOK :

1

2.

3

4.

\
N /
Tujuan : Menetukan energi kinetik dan energi potensial benda yang
meluncur

Alat dan Bahan : Mobil mainan, papan luncur, meteran, stopwatch, balok, kayu
penyangga

Cara kerja :

1. Susunlah peralatan seperti pada gambar berikut ini yang terdiri dari papan
luncur dan balok penyangga
- ",.,-l-"'"

L

B



N

jarak kedua garis tersebut

. Pada papan luncur, tandai garis star dan garis finis. Kemudian ukurlah

3. Tempatkan papan luncur pada balok penyangga pada posisi A

4. Lepaskan mobil mainan dari garis start, kemudian catatlah waktu yang
diperlukan untuk mencapai garis finis

5. ulangi sebanyak tiga kali, kemudian hitunglah waktu rata-ratanya

107

6. Ulangi langkah 3-5 untuk papan luncur pada balok penyangga pada posisi
BdanC

Hitunglah besarnya energi mekanik kinetic (Em)= EP+EK , tanpa menghiraukan

kemiringan papan luncur . Catatlah dengan mengikuti format table berikut

Panjang lintasan s=...m, m=... kg.

Posisi Ketinggia Waktu yang Kelajuan Energi Energi
Papan n diperlukan t(s) v(m/s) Kinetik potensial
luncur
(hym t, |ty | t Ek (9) Ep (9)
A
B
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Jawablah :

1. Di manakah posisi mobil mainan sehingga Ek = 0? mengapa demikian ?
jawab :

jawab :

3. Apa yang dimaksud dengan energi kinetik dan faktor apa yang
mempengaruhinya ?

jawab :

4. Apa yang dimaksud dengan energi potensial dan faktor apa yang
mempengaruhinya ?

jawab :
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 01)
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

N 7 S

NAMA KELOMPOK :

ANGGOTA KELOMPOK :

S w N

— D

A. Tujuan
1. Menjelaskan konsep impuls dan momentum

2. Merumuskan hubungan impus dan momentum
3. Merumuskan konsep impuls dan momentum sebagai keadaan yang

bersifat sebagai vektor untuk gerak sebuah benda.

B. Petunjuk Penggunaan LKPD
1. Peserta didik mengisi terlebih dahulu kolom identitas yang tersedia.
2. Peserta didik mempelajari materi yang telah di jelaskan oleh guru dan
memahami konsep yang ada pada pengenalan konsep dalam LKPD

3. Peserta didik membaca perintah dan menjawab soal yang tersedia dengan

teliti
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C. Soal
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan baik dan benar.

1.

Apa yang menyebabkan benda diam menjadi bergerak ? ( skor =10)

2. Apakah yang dimaksud dengan impuls dan momentum? ( skor =20 )
3.
4

. Bagaimana hubungan antara keduanya( impuls dan momentum )? ( skor =

Bagaimana persamaan impuls dan momentum? ( skor = 10)

20)

Gaya sebesar 2000N bekerja selama 10 sekon pada benda yang diam.
Berapakah impuls yang diberikan pada benda tersebut ? ( skor =20 )
Sebuah batu yang dilemparkan memiliki momentum 25 Nm selama 5
sekon. Berapakah Gaya rata-rata yang diperlukan untuk menghentikan
batu tersebut

( skor =20)

#Selamat Bekerja#
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 02)
MATERI MOMENTUM DAN IMPULS

N e )

NAMA KELOMPOK :

ANGGOTA KELOMPOK :

S w N

— D

Amatilah gambar di bawah ini !

Berdasarkan hasil pengamatanmu, jawablah pertannyaan di bawabh ini!

1. Manakah diantara truk dan sedan yang lebih sukar diberhentikan?(anggap
kecepatannya sama)
Jawab:
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2. Apabila ada 2 sedan yang sama massanya, sedan A melaju dengan v=100
m/s, sedan B melaju dengan v= 50 m/s. Manakah dari kedua sedan
tersebut yang lebih sukar untuk diberhentikan?

Jawab

3. Mengapa pada saat terjadi tabrakan dua buah mobil atau benda, akan
terdengar suara yang kuat?

Jawab:

4. Apabila truk dan sedan tersebut bertabrakan, manakah yang akan lebih

hancur atau terpelanting? (anggap kecepatannya sama)
Jawab:
5. Buatlah kesimpulan berdasarkan gambar yang telah kamu amati,

kemudian presentasikan hasilnya di depan kelas !
Jawab:
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN PENELITIAN

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SEBELUM DI UJI COBA
KISI-KISI TES HASIL BELAJAR SETELAH DIUJI COBA
KISI-KISI SIKLUS |

TES SIKLUS |

KISI-KISI SIKLUS 11

TES SIKLUS 11
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KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

SEBELUM DIUJI COBA

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiya Disamakan Wilayah Sul-Sel

Kelas / semester X1/
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi & Momentum dan Impuls
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah soal : 50
Kompetensi Dasar Materi
1.5 Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas |9. Energi
alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya. f.  Energi kinetik

1.6 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur Karakteristik g. Energi potensial

fenomena kelistrikan, kemagnetan, optika, dan gelombang. 10. Konsep usaha

c. Hubungan usaha dengan energi

2.1.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; Kinetik
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan d. Hubungan usaha dengan energi
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap potensial
dalam melakukan percobaan dan diskusi 11. Hukum kekekalan energi mekanik

T, - . . . 12. Sikap dan pembelajaran tentan

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud P P J g
. ] ] usaha dan energy
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan _
13. Pengertian Momentum dan Impuls
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3.3. Menganalisis konsep usaha, energi, hubungan usaha dan perubahan energi untuk

menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-sehari

3.5. Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari.

4.5. Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan momentum

14.
15.
16.
17.

18.
19.

Hubungan Momentum dan Impuls
Hukum kekekalan momentum
Tumbukan

Penerapan hukum kekekalan
momentum

Asas pendorong roket

Ayunan Balistik
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Karakteristi

Indikator Rumusan Soal Kunci Jawaban K soal

3.3.7 Mendeskrips |1. Seorang anak menarik benda bermassa 2 kg dengan gaya 80 N

ikan konsep dengan sepotong tali dan membentuk sudut 60° terhadap horizontal 5 s

usaha dan seperti gambar di bawah. Maka usaha yang dilakukan anak tersebut

energi. untuk memindahkan benda sejauh 5 meter adalah...
3.3.8  Mendefinisi a. 40joule

kan energi b. 80 joule

kinetik dan c. 120 joule

energi potensial d. 200 joule SSSSSSSS S S

(gravitasi dan e. 400 joule

pegas). . Sebuah benda bermassa 5 kg berada 10 meter di atas permukaan
339 Mengidentif |  Cumi- Percepatan grafitasi = 10 kg/s®. Besar usaha untuk . o

ikasi besaran-
besaran dalam
konsep usaha

dan energi.

3.3.10 Memformul

memindahkan benda tersebut ke atas ketinggian 15 meter dari

permukaan bumi adalah...

a. 75joule d. 750 joule
b. 250 joule e. 1.250 joule
c. 500 joule
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asikan hubungan
antara usaha dan
energi Kinetik,
usaha dan energi
potensial, dan
hukum
kekekalan

energy

3.3.11 Menjelaskan
sikap dan
pembelajaran
tentang usaha

dan energy

. Sebuah benda yang massanya 1 kg jatuh bebas dari ketinggian 10

m diatas tanah, grafitasi di daerah tersebut adalah 10 m/s? , usaha
yang dilakukan gaya berat sampai saat benda berada 2 m di atas
tanah adalah...

a. 20 joule d. 80 joule
b. 40 joule e. 100 joule
c. 60 joule

. Perkalian antara besar gaya yang menyebabkan benda berpindah

dengan besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya
disebut...

a. Kecepatan d. Usaha
b. Percepatan e. Energi
c. Elastisitas

. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m di atas tanah. Bila

massa benda 2 kg dan g = 10 m/s? maka energi kinetik tepat 20 m

di atas tanah adalah...

a. 400 joule d. 3.600 joule
b. 800 joule e. 3.200 joule
c. 1.600 joule

. Sebuah mobil dengan massa 1 ton bergerak dari keadaan diam.

Sesaat kemudian kecepatannya 5 m/s. besar usaha yang dilakukan

C3

C1

C3
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oleh mesin mobil tersebut adalah...

a. 1.000 joule d. 12.500 joule

b. 2.500 joule e. 25.000 joule

c. 5.000 joule

. Sebuah kotak yang massanya 2 kg mula-mula bergerak pada
sebuah bidang datar yang licin dengan kecepatan 2 m/s , kemudian
pada kotak tersebut bekerja sebuah gaya F= 20 N, Sehingga
kecepatannya menjadi 8 m/s maka, usaha yang dilakukan oleh F
adalah...

a. 60J
b. 50
c. 407
d. 30J
e. 207
. Dari soal No. 7, jarak yang di tempuh oleh F adalah...

v, 8m/s

a. 10 meter d. 4 meter
b. 5 meter e. 2 meter
C. 3 meter

. Energi yang dimiliki benda karena keadaan atau kedudukan
(posisinya) adalah...

C3

C4

C3
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a. Energi kalor  d. Energi potensial
b. Energi listrik  e. Energi kinetik
c. Energi mekanik
10. Sebuah bola basket di lemparkn dengan kecepatan 10 m/s. jika
massa bola basket itu 600 gram, maka besar energi kinetiknya

adalah...
a. 10J d. 401
b. 20J e.50)
c. 30J

11. Yang dimaksud dengan energi kinetik adalah...

a. Besarnya gaya karena perpindahannya
b. Kemampuan untuk melakukan usaha
c. Energi yang dimiliki benda karena gerakannya
d. energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau ketinggian
e. hasil perkalian massa dengan kecepatan benda

12. Seorang murid hendak mengangkat sebuah kotak bermassa 10 kg
secara vertikal, jika percepatan gravitasi adalah 10 m/s?, maka
usaha yang harus dilakukan oleh murid tersebut untuk

mengangkat kotak setinggi 1,5 meter adalah...

C1

C3

C2

C3
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13.

14.

15.

a. 301J d. 150
b. 801J e. 501
c. 1001J

Sebuah benda bergerak dengan gaya 8 N sejauh 2,5 maka usaha
yang di hasilkan adalah...

a. 10J d. 401

b. 207 e. 50

c. 30J

Seorang anak memindahkan sebuah buku yang jatuh dilantai ke
atas meja. Massa buku adalah 300 gram dan tinggi meja dari lantai
adalah 80 cm.

Jika percepatan gavitasi bumi adalah 10 m/s®, maka usaha yang
diperlukan oleh anak untuk memindahkan buku tersebut adalah...
a. 2,4joule -

b. 10 joule

c. 5joule “% -
d. 8joule | a.;.cm‘l
e. 3joule =1 -

Sebuah balok berada pada lantai licin dan di tarik oleh gaya F = 40

Newton. jika usaha yang dilakukan oleh gaya pada balok adalah

C3

C4
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680 joule, maka besar perpindahan balok adalah...
a. 16m d.19m
b. 17m e.20m
c. 18 m
16. Usaha yang di perlukan untuk memindahkan sebuah benda pada
lintasan mendatar sejauh 13 meter sebesar 15,6 joule, maka besar
gaya yang harus di berikan pada benda adalah...
a. 10N d.1,3N
b. 1,1N e.14N
c. 12N
17. Usaha total yang dilakukan oleh dua buah gaya F; dan F, pada
sebuah benda adalah 120 joule. Perhatikan gambar berikut!

F; F.=38N

Jika perpindahan benda adalah 5 meter, maka besarnya gaya F2
adalah...
a. 15N d.6N

C3

C3

C4
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b. 10N e.9N
c. 12N

18. Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha adalah...
a. gaya d. adan c benar
b. perpindahan  e. Semua benar
c. arah gaya

19. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 20 m. Kecepatan benda
tersebut untuk sampai ke tanah sebesar 25 m/s. jika massa benda
50 kg dan percepatan gravitasi sebesar 10 m/s. Maka besar energi
mekanik benda tersebut adalah...

a. 25.625] d. 26.625J
b. 25.652J] e. 27.600J
c. 26.6251]

20. Sebuah benda bergerak dengan gaya 8 N sejauh 2,5 m. membentuk
sudut a« = 60° , maka usaha yang dihasilkan benda tersebut
adalah...

a. 40 d. 107
b. 30J e. 5
c. 207

21. Suatu pegas mempunyai konstanta sebesar 100 N/m. Ketika

C2

C3

C3
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22.

23.

simpangan 5 cm, besar energi potensial pada pegas tersebut
adalah...

a. 0,125 d.125J

b. 0,135 e. 235

c. 0,235

Perubahan energi yang terjadi pada pembangkit listrik tenaga air
adalah....

a. potensial — kinetik — listrik

b. kinetik — potensial — listrik

c. potensial —kinetik — listrik

d. potensial — kinetik — kimia

e. potensial — kimia — listrik

Perhatikan gambar dibawah!

Sebuah benda dengan massa 4 kg
berada pada bidang datar. Benda
tersebut ditarik oleh gaya 50 N yang

membentuk sudut 60° terhadap bidang horizontal (perhatikan
gambar). Jika benda berpindah sejauh 4 m, maka usaha yang

dilakukan oleh gaya tersebut adalah...

C3

C2

C4
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a.80 N d. 150 N
b.90 N e. 200 N
c.100 N

24. Sebuah bola besi massanya 0,2 kg dilempar vertikal keatas. Energi
potensial benda pada ketinggian maksimum adalah 40 J. Bila g =

10 m/s?, maka ketinggian maksimum yang dicapai bola tersebut

adalah...

a. 25 meter d. 10 meter
b. 30 meter e. 15 meter
c. 20 meter

25. Perhatikan gambar berikut!

Sebuah benda dengan massa 20 kg meluncur ke bawah sepanjang
bidang miring licin yang membentuk sudut 30°terhadap bidang
horizontal. Jika benda bergeser sejauh 2 m, maka usaha yang

dilakukan oleh gaya @ " berat
q/
adalah... —
a. 232joule S

b. 200 joule
c. 260 joule

C3

C4
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26.

27.

28.

d. 100 joule

e. 250 joule

Sebuah mobil bermassa 1.000 kg bergerak menuju utara dengan
kecepatan 30 m/s. Maka besar momentum mobil adalah...

a. 30.000 kg m/s d. 50 kg m/s

b. 300 kg m/s e. 2000 kg m/s

c. 5000 kg

Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan dengan
kelajuan 10 m/s dan bola B dengan massa 400 gram
digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. Jika kedua bola
tersebut bertumbukan, maka besar momentumnya adalah...

a. 2kg.m/s d. 5 kg.m/s

b. 3 kg.m/s e. 6 kg. m/s

c. 4kg.m/s

Sebuah bola massanya 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola
menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik
dengan kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola menumbuk tanah.
Maka perubahan momentum bola pada saat menumbuk tanah dan

besarnya

C3

C3

C3
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29.

30.

gaya yang bekerja pada bola akibat menumbuk tanah adalah...

a. 10 kg.m/s dan 100 N d. 30 kg.m/s dan 100 N

b. 20 kg.m/s dan 200 N e. 6 kg. m/s dan 100 N

c. 10 kg.m/s dan 200 N

Pada setiap tumbukan selalu berlaku...

a. Hukum kekekalan momentum

b. Hukum kekekalan energi kinetik

c. Hukum kekekalan energi mekanik

d. Hukum gravitasi newton

e. Hukum gauss

Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah
dipukul dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Maka
besarnya impuls dari gaya pemukul tersebut adalah...

a. 2Ns d.5Ns
b. 3Ns e. 6 Ns
Cc. 4Ns

C2

C3
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31.

32.

Perhatikan gambar di bawah ini!
AF (N}

C

_'2 _________
1+ / N
A bt (5]

i
|
i
|
|
1 4 5

[ 1) Ppp——— |-

Gambar di atas menunjukkan kurva gaya terhadap waktu yang
bekerja pada sebuah partikel bermassa 2 kg yang mula-mula.
Impuls dari gaya tersebut adalah ...

a. 0,6 Ns d. 6 Ns

b. 2Ns e. 8 Ns
c. 4Ns

Perhatikan gambar beriku!

ma=04 kg ms = 0,4 kg

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk
bola B yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B
menyatu, maka kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan
adalah...

a. 0,2mfls d.2,5m/s

b. 1,2m/s e.3m/s
c. 2m/s

C4

C4
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33.

34,

35.

Seorang pemain sepakbola menendang bola yang diam dengan
gaya 90 N. Bila bola tersebut bersentuhandengan kaki dalam
selang waktu 0,1 s, Maka impuls yang bekerja pada peristiwa ini
adalah...

a. 0,9Ns d. 900 N/s

b. 9Ns e. 9000 N/s

c. 90 Ns

Hasil perkalian antara massa dan kecepatan benda tersebut pada

saat tertentu merupakan pengertian dari...

a. Usaha d. Impuls
b. Energi e. Momentum
C. gaya

Sebuah bola yang bermassa 40 gram di lempar dengan
kecepatanvl = 4 m/s ke kanan, setelah membentur tembok
memantul dengan kecepatan v2 = 3 m/s ke Kiri, maka besar impuls
pada bola tersebut adalah...

a. 0,2Ns d. 0,28 Ns

b. 0,22 Ns e.— 0,28 Ns

c. -0,22 Ns

C3

C1

C3
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36.

37.

38.

Sebuah roket tanpa bahan bakar memiliki massa 5.000 kg. Akan
tetapi, setelah diisi bahan bakar samapai penuh massa roket adalah
15000 kg. Roket kemudian diluncurkan vertikal ke atas dengan

kecepatan relatif. Patrikel gas yang disemburkan terhadap roket
5
adalah 2.000 m/s. Ternyata, setelah bergerak selama 3 menit bahan

bakar roket telah habis. Besar gaya dorong roket tersebut adalah...

a. 100N d. 200.000 N
b. 200 N e. 30.000 N
c. 20.000 N

Dua buah mobil ditabrakkan ke arah tembok secara bergantian.
Mobil A dengan massa 350 kg ditabrakkann dengan kecepatan 5
m/s. Mobil B dengan massa 500 kg ditabrakkan dengan kecepatan
2 m/s. Maka Momentum yang dihasilkan oleh benda B adalah...

a. 1000 kg m/s d. 4000 kg m/s

b. 2000 kg m/s e. 5000 kg m/s

c. 3000 kg m/s

Bola voli yang bermassa 800 gram dipukul dengan gaya 45 N. Jika

selang waktu kontak antara tangan dengan bola 1 sekon, maka

C3

C3
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39.

40.

besar impuls bola voli adalah...

a. 10 kg m/s d. 40 kg m/s
b. 20 kg m/s e. 45 kg m/s
c. 30kgm/s

Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan
40 m/s da tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang

mula-mula diam. Maka kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1m/s e.0,3m/s
c. 0,2 m/s

Sebutir peluru ditembakkan pada sebatang pohon. Setelah
mengenai pohon peluru tersebut diam di dalam batang pohon.
Peristiwa tersebut termasuk...

a. Tumbukan Lenting Sempurna

b. Tumbukan lenting sebagian

c. Tumbukan tidak Lenting

o

Tumbukan Lenting miring

e. Tumbukan Lenting sentral

C3

C3

C2
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41.

42.

Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian
dipukul sehingga bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila
lamanya pemukul menyentuh bola 0,1 detik, maka besar gaya

pemukul adalah...

a. 100N d.400 N
b. 200 N e. 500 N
c. 300N

Perhatikan gambar berikut!

Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa 100 kg
yang sedang bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 10 m/s. Jika
anak A bermassa 50 kg dan anak B bermassa 30 kg, maka kelajuan

perahu saat anak B meloncat ke belakang dengan kelajuan 5 m/s

adalah...
a. 12,0m/s d.16,0 m/s
b. 12,3 m/s e. 16,5 m/s

c. 155m/s

C3

C4
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43. Sebuah benda bermassa 1 kg dalam keadaan diam, kemudian
dipukul dengan gaya F, sehingga benda bergerk dengan kecepatan
8 m/s. Jika pemukul menyentuh benda selama 0,02 sekon, Maka

besar perubahan momentum benda adalah...

a. 2kgm/s d.8 kg m/s
b. 4kgmls e. 10 kg m/s
c. 6kgm/s

44. Dari di ata besar gaya F yang bekerja pada benda adalah...

a. 200N d.350 N
b. 250 N e. 400 N
c. 300N

45. Urutan yang benar benda yang memiliki momentum yang terbesar
Ke momentum yang terkecil adalah...
a. Kereta-mobil-motor-sepeda d.motor-kereta-sepedamobil
b. Sepeda- mobil-kereta-motor e. mobil-kereta-motor-sepeda
c. Kereta-sepeda-mobil-motor

46. Sebuah peluru bermassa 10 gram meluncur dengan kecepatan 100
m/s, menumbuk balok kayu yang diam dan bersarang di dalamnya.

Jika massa balok kayu 490 gram, kecepatan balok kayu dan peluru

C3

C3

C2
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471.

48.

sesaat setelah berumbukan adalah...

a. 12m/s d.4,3m/s
b. 2,2m/s e. 50 m/s
c. 2,3m/s

Dari pernyataan berikut yang merupakan pengertian momentum

yang benar adalah...

a. Hasil perkalian massa dan percepatan suatu benda

b. Hasil perkalian antara gaya dan interval waktu selama gaya
bekerja pada benda

c. Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak

d. Hasil perkalian kecepatan dan gaya yang bekerja pada suatu
benda

e. Hasil perkalian massa dan kecepatan suatu benda

Sebuah senapan dengan massa 2 kg menembakkan sebuah peluru
dengan massa 2 g degan kecepatan 400 m/s. Maka kecepatan
senapan akibat tolakan adalah...

a. 0,2m/s d.0,5mf/s

b. -0,3m/s e. 0,6 m/s

c. -04m/s

C3

C2

C3
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49. Di bawah ini yang termasuk macam-macam tumbukan adalah... E C2
a. Tumbukan Lenting Sempurna
b. Tumbukan lenting sebagian
c. Tumbukan tidak Lenting Sama sekali
d. Tumbukan Lenting Sempurna dan Tumbukan lenting sebagian
e. Benar semua

50. Seorang anak menaiki skateboard yang bergerak dengan kecepatan
4 m/s. massa anak 48 kg dan massa skateboard 2 kg, maka

kecepatan skateboard jika anak tersebut melompat jika kecepatan 2

m/s adalah... B C3
a. 100 m/s d. 60 m/s
b. 124 m/s e. 40 m/s

c. 52m/s
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KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

SETELAH DIUJI COBA

Satuan Pendidikan : SMA Muhammadiya Disamakan Wilayah Sul-Sel

Kelas / semester s X1/
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi & Momentum dan Impuls
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Jumlah soal : 30
Kompetensi Dasar Materi
1.7 Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas |20. Energi
alam terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya. h. Energi kinetik
1.8 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur Karakteristik i. Energi potensial

fenomena kelistrikan, kemagnetan, optika, dan gelombang. 21. Konsep usaha

e. Hubungan usaha dengan energi

2.1.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; Kinetik
cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan f. Hubungan usaha dengan energi
peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap potensial
dalam melakukan percobaan dan diskusi 22. Hukum kekekalan energi mekanik

T, - . . . 23. Sikap dan pembelajaran tentan

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud P P J g
. . . usaha dan energy
implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan ]
24. Pengertian Momentum dan Impuls
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3.3. Menganalisis konsep usaha, energi, hubungan usaha dan perubahan energi untuk

menyelesaikan permasalahan gerak dalam kejadian sehari-sehari

3.5. Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum

dalam kehidupan sehari-hari.

4.5. Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan momentum

25.
26.
27.
28.

29.
30.

Hubungan Momentum dan Impuls
Hukum kekekalan momentum
Tumbukan

Penerapan hukum kekekalan
momentum

Asas pendorong roket

Ayunan Balistik
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Indikator Rumusan Soal Kunci Karakteristik
Jawaban soal

3.3.12 Mendeskripsi | 1. Seorang anak menarik benda bermassa 2 kg dengan gaya 80 N D C3

kan konsep dengan sepotong tali dan membentuk sudut 60° terhadap horizontal

usaha dan energi. seperti gambar di bawah. Maka usaha yang dilakukan anak tersebut
3.3.13 Mendefinisik untuk memindahkan benda sejauh 5 meter adalah...

an energi kinetik a. 40 joule

dan energi b. 80 joule

potensial c. 120 joule

(gravitasi dan d. 200 joule TTTTNS TS T

pegas). e. 400 joule
3.3.14 Mengidentifi 2. Perkalian antara besar gaya yang menyebabkan benda berpindah

kasi besaran- dengan besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya 5 o

besaran dalam
konsep usaha dan
energi.

3.3.15 Memformula

sikan hubungan

disebut...

a. Kecepatan d. Usaha
b. Percepatan e. Energi
c. Elastisitas
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antara usahadan | 3. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m di atas tanah. Bila C3
energi kinetik, massa benda 2 kg dan g = 10 m/s? maka energi potensial tepat 20 m
usaha dan energi di atas tanah adalah...
potensial, dan a. 400 joule d. 3.600 joule
hukum kekekalan b. 800 joule e. 3.200 joule
energy c. 1.600 joule
3.3.16 Menjelaskan | 4. Sebuah mobil dengan massa 1 ton  bergerak dari keadaan diam.
sikap dan Sesaat kemudian kecepatannya 5 m/s. besar usaha yang dilakukan 3
pembelajaran oleh mesin mobil tersebut adalah...
tentang usaha dan a. 1.000 joule d. 12.500 joule
energy b. 2.500 joule e. 25.000 joule
c. 5.000 joule
5. Energi yang dimiliki benda karena keadaan atau kedudukan
(posisinya) adalah... c1
a. Energi kalor  d. Energi potensial
b. Energi listrik  e. Energi kinetic
c. Energi mekanik
6. Yang dimaksud dengan energi kinetik adalah...
C2

a. Besarnya gaya karena perpindahannya

b. Kemampuan untuk melakukan usaha
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c. Energi yang dimiliki benda karena gerakannya
d. energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau ketinggian
e. hasil perkalian massa dengan kecepatan benda
7. Seorang murid hendak mengangkat sebuah kotak bermassa 10 kg
secara vertikal, jika percepatan gravitasi adalah 10 m/s2, maka
usaha yang harus dilakukan oleh murid tersebut untuk mengangkat

kotak setinggi 1,5 meter adalah...

a. 30J d. 150
b. 801J e. 501
c. 1001J

8. Seorang anak memindahkan sebuah buku yang jatuh dilantai ke atas
meja. Massa buku adalah 300 gram dan tinggi meja dari lantai adalah
80 cm.
Jika percepatan gavitasi bumi adalah 10 m/s?, maka usaha yang
diperlukan oleh anak untuk memindahkan buku tersebut adalah...
a. 24joule

b. 10 joule

=
c. 5joule "

B0 cm) | |
d. 8joule e - J

C3

C4
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e. 3joule

9. Usaha yang di perlukan untuk memindahkan sebuah benda pada

lintasan mendatar sejauh 13 meter sebesar 15,6 joule, maka besar
gaya yang harus di berikan pada benda adalah...

a. 10N d.1,3N

b. 1IN e.14N

c. 12N

10. Usaha total yang dilakukan oleh dua buah gaya F; dan F, pada

sebuah benda adalah 120 joule. Perhatikan gambar berikut!

Fs Fi=36N

Jika perpindahan benda adalah 5 meter, maka besarnya gaya F2
adalah...

a. 15N d.6N

b. 10N e.9N

c. 12N

C3

C4
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11. Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha adalah...

a. gaya d. a dan c benar

b. perpindahan  e. Semua benar

c. arah gaya

12. Sebuah benda bergerak dengan gaya 8 N sejauh 2,5 m. membentuk
sudut @ = 60° , maka usaha yang dihasilkan benda tersebut adalah...

a. 401 d.10J
b. 301J e. 5J
c. 20J
13. Perubahan energi yang terjadi pada pembangkit listrik tenaga air
adalah....
a. potensial — kinetik — listrik
b. kinetik — potensial — listrik
c. potensial —kinetik — listrik
d. listrik — kinetik — kimia
e. potensial — kimia — listrik
14. Perhatikan gambar dibawah!
Sebuah benda dengan massa 4 kg
berada pada bidang datar. Benda

C2

C3

C2
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tersebut ditarik oleh gaya 50 N yang membentuk sudut 60° terhadap
bidang horizontal (perhatikan gambar). Jika benda berpindah sejauh

4 m, maka usaha yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah...

a. 80N d. 150 N

b.90 N e. 200N

c. 100 N
15. Perhatikan gambar berikut!
Sebuah benda dengan massa 20 kg meluncur ke bawah sepanjang bidang
miring licin yang membentuk sudut 30°terhadap bidang horizontal. Jika
benda bergeser sejauh 2 m, maka usaha yang dilakukan oleh gaya berat
adalah...

AN
f. 232 joule .
g. 200 joule o
h. 260 joule
i. 100 joule
j. 250 joule

16. Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan dengan
kelajuan 10 m/s dan bola B dengan massa 400 gram digelindingkan

ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. Jika kedua bola tersebut bertumbukan,

C4

C4

C3
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17.

18.

maka besar momentumnya adalah...

a. 2kg.m/s d. 5 kg.m/s

b. 3kg.m/s e. 6 kg. m/s

c. 4Kkg.m/s

Sebuah bola massanya 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola
menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan
kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Maka
perubahan momentum bola pada saat menumbuk tanah dan besarnya
gaya yang bekerja pada bola akibat menumbuk tanah adalah...

a. 10 kg.m/s dan 100 N d. 30 kg.m/s dan 100 N

b. 20 kg.m/s dan 200 N e. 6 kg. m/s dan 100 N

c. 10 kg.m/s dan 200 N

Pada setiap tumbukan selalu berlaku...
Hukum kekekalan momentum

a
b. Hukum Newton

¢. Hukum pascal

o

Hukum gravitasi newton

e. Hukum gauss

C3

C2
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19. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah
dipukul dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Maka
besarnya impuls dari gaya pemukul tersebut adalah...

a. 2Ns d.5Ns
b. 3Ns e. 6 Ns
c. 4Ns

20. Perhatikan gambar di bawabh ini!
HFN)

C

ol B
|
i
T i
A l D .tfs)
5 »

i
|
i
i
;
4 5

Gambar di atas menunjukkan kurva gaya terhadap waktu yang
bekerja pada sebuah partikel bermassa 2 kg yang mula-mula. Impuls
dari gaya tersebut adalah ...

a. 0,6 Ns d. 6 Ns

b. 2Ns e. 8 Ns
c. 4Ns

C3

C4
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21. Perhatikan gambar berikut!

ma=04 kg me = 0,4 kg

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk
bola B yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B
menyatu, maka kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan
adalah...

a. 0,2m/s d.2,5m/s

b. 1,2ml/s e.3m/s
c. 2m/s

22. Hasil perkalian antara massa dan kecepatan benda tersebut pada saat
tertentu merupakan pengertian dari...

a. Usaha d. Impuls
b. Energi e. Momentum
c. Gaya

23. Sebuah bola yang bermassa 40 gram di lempar dengan kecepatan vi=
4 m/s ke kanan, setelah membentur tembok memantul dengan
kecepatan v, = 3 m/s ke kiri, maka besar impuls pada bola tersebut
adalah...

a. 0,2Ns d. 0,28 Ns
b. 0,22 Ns e.— 0,28 Ns

C4

C1

C3
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c. -0,22 Ns
24. Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan 40
m/s da tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang

mula-mula diam. Maka kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1m/s e. 0,3 m/s
c. 0,2 m/s

25. Sebuah benda bermassa 1 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul
dengan gaya F, sehingga benda bergerk dengan kecepatan 8 m/s. Jika
pemukul menyentuh benda selama 0,02 sekon, Maka besar

perubahan momentum benda adalah...

a. 2kgm/s d.8 kg m/s
b. 4kgm/s e. 10 kg m/s
c. 6kgm/s

26. Dari soal di atas besar gaya F yang bekerja pada benda adalah...
a. 200N d.350 N
b. 250 N e.400 N
c. 300N

C3

C3

C3
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27. Dari pernyataan berikut yang merupakan pengertian momentum yang
benar adalah...
a. Hasil perkalian massa dan percepatan suatu benda

b. Hasil perkalian antara gaya dan interval waktu selama gaya
bekerja pada benda

c. Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak

d. Hasil perkalian kecepatan dan gaya yang bekerja pada suatu
benda

e. Hasil perkalian massa dan kecepatan suatu benda

28. Sebuah senapan dengan massa 2 kg menembakkan sebuah peluru
dengan massa 2 g degan kecepatan 400 m/s. Maka kecepatan

senapan akibat tolakan adalah...

a. 0,2m/s d. 0,5 m/s
b. -0,3m/s e. 0,6 m/s
c. -0,4mls

29. Di bawah ini yang termasuk macam-macam tumbukan adalah...
a. Tumbukan Lenting Sempurna
b. Tumbukan lenting sebagian
c. Tumbukan tidak Lenting Sama sekali
d. Tumbukan Lenting Sempurna dan Tumbukan lenting sebagian

C2

C3

C2
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e. Benar semua

30. Seorang anak menaiki skateboard yang bergerak dengan kecepatan 4

m/s. massa anak 48 kg dan massa skateboard 2 kg, maka kecepatan

skateboard jika anak tersebut melompat jika kecepatan 2 m/s

adalah...

a. 100 m/s
b. 124 m/s
c. 52m/s

d. 60 m/s
e. 40 m/s

C3
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Bentuk Soal : Pilihan Ganda
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Kompetensi Dasar

Materi

1.9 Menambah keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam terhadap
kebesaran Tuhan yang menciptakannya.
1.10 Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur karakteristik fenomena kelistrikan,

kemagnetan, optika, dan gelombang.

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas
sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan diskusi

2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi

melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan

3.3. Menganalisis konsep usaha, energi, hubungan usaha dan perubahan energi untuk menyelesaikan

permasalahan gerak dalam kejadian sehari-sehari.

31. Energi
Jj- Energi kinetik
k. Energi potensial
32. Konsep usaha
g. Hubungan usaha dengan energi kinetik
h. Hubungan usaha dengan energi potensial
33. Hukum kekekalan energi mekanik
34. Sikap dan pembelajaran tentang usaha dan
energy
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Indikator Rumusan Soal Kunci Karakteristik
Jawaban soal
3.3.17 Mendeskripsi | 1. Sebuah mobil dengan massa 1 ton bergerak dari keadaan diam.
kan konsep Sesaat kemudian kecepatannya 5 m/s. besar usaha yang dilakukan 5 s
usaha dan energi. oleh mesin mobil tersebut adalah. ..
3.3.18 Mendefinisik a. 1.000 joule d. 12.500 joule
an energi kinetik b. 2.500joule  e. 25.000 joule
dan energi ¢. 5.000 joule
. 2. Seorang murid hendak mengangkat sebuah kotak bermassa 10 kg
potensial
, . o ,
(gravitasi dan secara vertikal, jika percepatan gravitasi adalah 10 m/s®, maka b 3
pegas). usaha yang harus dilakukan oleh murid tersebut untuk mengangkat
3.3.19 Mengidentifi Kotak setinggi 1,5 meter adalah...
“ . 307 d. 150 J
kasi besaran- a
besaran dalam b. 80 e.50J
c. 1001J
konsep usaha dan
energi 3. Seorang anak menarik benda bermassa 2 kg dengan gaya 80 N D 3
3.3.20 Memf | dengan sepotong tali dan membentuk sudut 60° terhadap horizontal
3. emformula
: seperti gambar di bawah. Maka usaha yang dilakukan anak tersebut
sikan hubungan _ _
untuk memindahkan benda sejauh 5 meter adalah...
antara usaha dan _
a. 40 joule
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energi Kinetik,
usaha dan energi
potensial, dan
hukum kekekalan
energy

3.3.21 Menjelaskan
sikap dan
pembelajaran
tentang usaha dan

energy

b. 80 joule
c. 120 joule

d. 200 joule ST/ ) S )
e. 400 joule

. Energi yang dimiliki benda karena keadaan atau kedudukan

(posisinya) adalah...

a. Energi kalor  d. Energi potensial
b. Energi listrik  e. Energi kinetik
c. Energi mekanik

. Seorang anak memindahkan sebuah buku yang jatuh dilantai ke atas

meja. Massa buku adalah 300 gram dan tinggi meja dari lantai adalah
80 cm.

Jika percepatan gavitasi bumi adalah 10 m/s?, maka usaha yang
diperlukan oleh anak untuk memindahkan buku tersebut adalah...

a. 2,4joule »

b. 10 joule

c. 5joule T '.:-‘l
d. 8joule ao_cm‘i
e. 3joule =9

C1

C4
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. Usaha yang di perlukan untuk memindahkan sebuah benda pada
lintasan mendatar sejauh 13 meter sebesar 15,6 joule, maka besar
gaya yang harus di berikan pada benda adalah...

a. 10N d.1,3N

b. 1,1N e.14N

c. 12N

. Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha adalah...

a. gaya d. a dan c benar

b. perpindahan  e. Semua benar

c. arah gaya

. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m di atas tanah. Bila
massa benda 2 kg dan g = 10 m/s? maka energi potensial tepat 20 m

di atas tanah adalah...

a. 400 joule d. 3.600 joule
b. 800 joule e. 3.200 joule
c. 1.600 joule

. Perubahan energi yang terjadi pada pembangkit listrik tenaga air
adalah....
a. potensial — kinetik — listrik

b. kinetik — potensial — listrik

C3

C2

C3

C2
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10.

11.

c. potensial —kinetik — listrik

d. listrik — kinetik — kimia

e. potensial — kimia — listrik

Perhatikan gambar dibawah!

Sebuah benda dengan massa 4 kg
berada pada bidang datar. Benda

tersebut ditarik oleh gaya 50 N yang
membentuk sudut 60° terhadap bidang horizontal (perhatikan
gambar). Jika benda berpindah sejauh 4 m, maka usaha yang

dilakukan oleh gaya tersebut adalah...

a.80 N d. 150 N
b.90 N e. 200 N
c.100 N

Yang dimaksud dengan energi Kinetik adalah...

a. Besarnya gaya karena perpindahannya

b. Kemampuan untuk melakukan usaha

c. Energi yang dimiliki benda karena gerakannya

d. energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau ketinggian

e. hasil perkalian massa dengan kecepatan benda

C4

C2
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12. Usaha total yang dilakukan oleh dua buah gaya F; dan F, pada
sebuah benda adalah 120 joule. Perhatikan gambar berikut!

F: F.=36 N

Jika perpindahan benda adalah 5 meter, maka besarnya gaya F2
adalah...

a. 15N d.6N

b. 10N e.9N

c. 12N
13. Perhatikan gambar berikut! q/“‘/
Sebuah benda dengan massa 20 kg ~

meluncur ke bawah sepanjang bidang

miring licin yang membentuk sudut

30°terhadap bidang horizontal. Jika benda bergeser sejauh 2 m, maka

usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah...

a. 232joule
b. 200 joule

C4

C4
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c. 260 joule
d. 100 joule
e. 250 joule

14. Perkalian antara besar gaya yang menyebabkan benda berpindah
dengan besar perpindahan benda yang searah dengan arah gaya
disebut...

a. Kecepatan d. Usaha
b. Percepatan e. Energi
c. Elastisitas

15. Sebuah benda bergerak dengan gaya 8 N sejauh 2,5 m. membentuk
sudut @ = 60° , maka usaha yang dihasilkan benda tersebut adalah...
a. 40J d.10J
b. 30J e. 5J
c. 20J

C1

C3
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TES SIKLUS |

Satuan Pendidikan ~ : SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sul-Sel

Kelas / semester X
Pokok Bahasan : Usaha dan Energi
Waktu : 90 Menit

A. Pilihan Ganda
PETUNJUK

1. Beri tanda silang ( X ) huruf pada jawaban yang benar

2. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaiki
coretlah dengan ndua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian
berita nda silang (X) huruf pada jawaban yang anda anggap benar.
Contoh : pilihan semula A >K C D
Dibetulkan menjadi A # c X

1. Sebuah mobil dengan massa 1 ton  bergerak dari keadaan diam. Sesaat
kemudian kecepatannya 5 m/s. besar usaha yang dilakukan oleh mesin mobil
tersebut adalah...

a. 1.000 joule d. 12.500 joule
b. 2.500 joule e. 25.000 joule
c. 5.000 joule

2. Seorang murid hendak mengangkat sebuah kotak bermassa 10 kg secara vertikal,
jika percepatan gravitasi adalah 10 m/s?, maka usaha yang harus dilakukan oleh
murid tersebut untuk mengangkat kotak setinggi 1,5 meter adalah...

a. 30J d. 150
b. 80J e. 50
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c. 100J

3. Seorang anak menarik benda bermassa 2 kg dengan gaya 80 N dengan sepotong
tali dan membentuk sudut 60° terhadap horizontal seperti gambar di bawah. Maka
usaha yang dilakukan anak tersebut untuk memindahkan benda sejauh 5 meter
adalah...
a. 40 joule
b. 80 joule
c. 120 joule
d. 200 joule J777//77 777
e. 400 joule

4. Energi yang dimiliki benda karena keadaan atau kedudukan (posisinya) adalah...

a. Energi kalor  d. Energi potensial
b. Energi listrik  e. Energi Kinetik
c. Energi mekanik
5. Seorang anak memindahkan sebuah buku yang jatuh dilantai ke atas meja. Massa
buku adalah 300 gram dan tinggi meja dari lantai adalah 80 cm.
Jika percepatan gavitasi bumi adalah 10 m/s?, maka usaha yang diperlukan oleh
anak untuk memindahkan buku tersebut adalah...
a. 2,4joule ”
b. 10 joule

s
c. 5joule : " 'I_-*
d. 8joule Bolcm‘l
e. 3joule =

6. Usaha yang di perlukan untuk memindahkan sebuah benda pada lintasan
mendatar sejauh 13 meter sebesar 15,6 joule, maka besar gaya yang harus di
berikan pada benda adalah...

a. 10N d.1,3N
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b. 1,1N e.14N
c. 12N
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi usaha adalah...
a. gaya d. adan c benar
b. perpindahan  e. Semua benar
c. arah gaya
8. Sebuah benda jatuh bebas dari ketinggian 40 m di atas tanah. Bila massa benda 2

kg dan g = 10 m/s? maka energi potensial tepat 20 m di atas tanah adalah...

a. 400 joule d. 3.600 joule
b. 800 joule e. 3.200 joule
c. 1.600 joule

9. Perubahan energi yang terjadi pada pembangkit listrik tenaga air adalah....
a. potensial — kinetik — listrik
b. kinetik — potensial — listrik
c. potensial —kinetik — listrik
d. listrik — kinetik — kimia
e. potensial — kimia — listrik
10. Perhatikan gambar dibawah!
Sebuah benda dengan massa 4 kg berada pada

bidang datar. Benda tersebut ditarik oleh gaya 50 N

yang membentuk sudut 60° terhadap bidang
horizontal (perhatikan gambar). Jika benda berpindah sejauh 4 m, maka usaha

yang dilakukan oleh gaya tersebut adalah...

a.80 N d. 150 N
b.90 N e. 200 N
c.100 N
11. Yang dimaksud dengan energi kinetik adalah...

a. Besarnya gaya karena perpindahannya
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b. Kemampuan untuk melakukan usaha
c. Energi yang dimiliki benda karena gerakannya
d. energi yang dimiliki benda karena kedudukan atau ketinggian
e. hasil perkalian massa dengan kecepatan benda
12. Usaha total yang dilakukan oleh dua buah gaya F; dan F, pada sebuah benda
adalah 120 joule. Perhatikan gambar berikut!

Fs Fi=36N

Jika perpindahan benda adalah 5 meter, maka besarnya gaya F2 adalah...
a. 15N d.6N
b. 10N e.9N
c. 12N
13. Perhatikan gambar berikut!

A

Sebuah benda dengan massa 20 kg meluncur ke bawah sepanjang bidang miring licin
yang membentuk sudut 30°terhadap bidang horizontal. Jika benda bergeser sejauh 2

m, maka usaha yang dilakukan oleh gaya berat adalah...

232 joule
200 joule
260 joule
100 joule
e. 250 joule

e o T @
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14. Perkalian antara besar gaya yang menyebabkan benda berpindah dengan besar
perpindahan benda yang searah dengan arah gaya disebut...

a. Kecepatan d. Usaha
b. Percepatan e. Energi
c. Elastisitas

15. Sebuah benda bergerak dengan gaya 8 N sejauh 2,5 m. membentuk sudut
a = 60°, maka usaha yang dihasilkan benda tersebut adalah...
a. 401J d.101J
b. 301J e. 5]
c. 2017
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Kelas / semester X1/

Pokok Bahasan : Momentum dan Impuls
Bentuk Soal : Pilihan Ganda

Jumlah soal 15
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Kompetensi Dasar

Materi

3.5. Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan

sehari-hari.

4.5. Memodifikasi roket sederhana dengan menerapkan hukum kekekalan momentum

35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.

Pengertian Momentum dan Impuls
Hubungan Momentum dan Impuls
Hukum kekekalan momentum
Tumbukan

Penerapan hukum kekekalan momentum
Asas pendorong roket

Ayunan Balistik
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konsep usaha dan

energi.

3.3.25 Memformula

sikan hubungan

antara usaha dan

ke kiri dengan kelajuan 5 m/s. Jika kedua bola tersebut bertumbukan,
maka besar momentumnya adalah...

d. 5 kg.m/s

e. 6 kg. m/s

a. 2kg.m/s
b. 3 kg.m/s
c. 4kg.m/s

Indikator Rumusan Soal Kunci Karakteristik
Jawaban soal
3.3.22 Mendeskripsi | 1. Hasil perkalian antara massa dan kecepatan benda tersebut pada saat
kan  Kkonse tertentu merupakan pengertian dari...
P a. Usaha d. Impuls E C1
h I. :
usaha dan energi b. Energi e. Momentum
3.3.23 Mendefinisik c. Gaya
an energi Kinetik | 5 - sephyah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah
dan energi dipukul dengan tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Maka
potensial besarnya impuls dari gaya pemukul tersebut adalah...
(gravitasi dan A 2Ns d.5 Ns A C3
pegas). b. 3Ns e.6 Ns
3.3.24 Mengidentifi c. 4Ns
kasi besaran- 3. Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan dengan
besaran dalam kelajuan 10 m/s dan bola B dengan massa 400 gram digelindingkan c C3
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energi kinetik,
usaha dan energi
potensial, dan
hukum kekekalan

energy

3.3.26 Menjelaskan
sikap dan
pembelajaran
tentang usaha dan

energy

. Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan 40

m/s da tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang

mula-mula diam. Maka kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1 m/s e. 0,3 m/s
c. 0,2 m/s

. Sebuah senapan dengan massa 2 kg menembakkan sebuah peluru

dengan massa 2 g degan kecepatan 400 m/s. Maka kecepatan
senapan akibat tolakan adalah...

a. 0,2m/s d. 0,5 m/s
b. -0,3m/s e. 0,6 m/s
c. -0,4mls

. Sebuah bola massanya 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola

menumbuk tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan
kecepatan 2/3 kali kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Maka
perubahan momentum bola pada saat menumbuk tanah dan besarnya
gaya yang bekerja pada bola akibat menumbuk tanah adalah...

a. 10 kg.m/s dan 100 N d. 30 kg.m/s dan 100 N

b. 20 kg.m/s dan 200 N e. 6 kg. m/sdan 100 N

C3

C3

C3
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C.

10 kg.m/s dan 200 N

Di bawah ini yang termasuk maca-macam tumbukan adalah...

a.
b.
C.
d.

Tumbukan Lenting Sempurna
Tumbukan lenting sebagian
Tumbukan tidak Lenting Sama sekali

Tumbukan Lenting Sempurna dan Tumbukan lenting sebagian

Dari pernyataan berikut yang merupakan pengertian momentum yang
benar adalah...

a.
b.

e.

Hasil perkalian massa dan percepatan suatu benda

Hasil perkalian antara gaya dan interval waktu selama gaya
bekerja pada benda

Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak

Hasil perkalian kecepatan dan gaya yang bekerja pada suatu
benda

Hasil perkalian massa dan kecepatan suatu benda

Pada setiap tumbukan selalu berlaku...

a.
b.

C.

Hukum kekekalan momentum
Hukum Newton
Hukum pascal

Hukum gravitasi newton

C2

C2

C2
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e. Hukum gauss
10. Seorang anak menaiki skateboard yang bergerak dengan kecepatan 4
m/s. massa anak 48 kg dan massa skateboard 2 kg, maka kecepatan

skateboard jika anak tersebut melompat jika kecepatan 2 m/s

adalah...
a. 100 m/s d. 60 m/s
b. 124 m/s e. 40 m/s
c. 52m/s
11. Perhatikan gambar di bawah ini!
+EN)
] — 2 \C
o/ a
A/ | | \D .ty
] 2 4 5 "

Gambar di atas menunjukkan kurva gaya terhadap waktu yang
bekerja pada sebuah partikel bermassa 2 kg yang mula-mula. Impuls
dari gaya tersebut adalah ...

a. 0,6 Ns d. 6 Ns

b. 2Ns e. 8 Ns
c. 4Ns

C3

C4
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12.

13.

14.

Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan 40
m/s da tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang

mula-mula diam. Maka kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1 m/s e. 0,3 m/s
c. 0,2 m/s

Perhatikan gambar berikut!

ms=0,4 kg me = 0,4 kg

" 9

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk
bola B yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B
menyatu, maka kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan
adalah...

a. 0,2m/s d.2,5m/s

b. 1,2m/s e.3m/s

Sebuah benda bermassa 1 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul
dengan gaya F, sehingga benda bergerk dengan kecepatan 8 m/s. Jika
pemukul menyentuh benda selama 0,02 sekon, Maka besar
perubahan momentum benda adalah...

a. 2kgm/s d.8 kg m/s

C3

C4

C3
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b. 4kgm/s
c. 6kgm/s

15. Dari soal di atas besar gaya F yang bekerja pada benda adalah...

a. 200N
b. 250 N
c. 300N

e. 10 kg m/s

d.350 N
e.400 N

C3




Satuan Pendidikan
Kelas / semester
Pokok Bahasan

Waktu
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TES SIKLUS 11

: SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sul-Sel
X1
: Momentum dan Impuls

: 90 Menit

A. Pilihan Ganda

PETUNJUK

3. Beri tanda silang ( X ) huruf pada jawaban yang benar

4. Apabila ada jawaban yang anda anggap salah dan anda ingin memperbaiki

coretlah dengan ndua garis lurus mendatar pada jawaban yang salah, kemudian

berita nda silang (X) huruf pada jawaban yang anda anggap benar.
Contoh : pilihan semula - A DB C D
Dibetulkan menjadi A # c X

1. Hasil perkalian antara massa dan kecepatan benda tersebut pada saat tertentu
merupakan pengertian dari...

a. Usaha
b. Energi
c. Gaya

d. Impuls

e. Momentum

2. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul dengan
tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Maka besarnya impuls dari gaya
pemukul tersebut adalah...

a. 2Ns d. 5Ns
b. 3 Ns e. 6 Ns

c. 4Ns
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Bola A dengan massa 200 gram digelindingkan ke kanan dengan kelajuan 10 m/s
dan bola B dengan massa 400 gram digelindingkan ke kiri dengan kelajuan 5 m/s.
Jika kedua bola tersebut bertumbukan, maka besar momentumnya adalah...

a. 2kg.m/s d. 5 kg.m/s

b. 3kg.m/s e. 6 kg. m/s

c. 4kg.m/s

. Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan 40 m/s da
tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang mula-mula diam. Maka

kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1 m/s e. 0,3 m/s
c. 0,2 m/s

. Sebuah senapan dengan massa 2 kg menembakkan sebuah peluru dengan massa 2
g degan kecepatan 400 m/s. Maka kecepatan senapan akibat tolakan adalah...

a. 0,2m/s d. 0,5m/s

b. -0,3m/s e. 0,6 m/s

c. -04mfs

. Sebuah bola massanya 2 kg jatuh dari ketinggian 45 m. Waktu bola menumbuk
tanah adalah 0,1 s sampai akhirnya bola berbalik dengan kecepatan 2/3 kali
kecepatan ketika bola menumbuk tanah. Maka perubahan momentum bola pada
saat menumbuk tanah dan besarnya gaya yang bekerja pada bola akibat
menumbuk tanah adalah...

a. 10 kg.m/s dan 100 N d. 30 kg.m/s dan 100 N

b. 20 kg.m/s dan 200 N e. 6 kg. m/sdan 100 N

c. 10 kg.m/s dan 200 N

Di bawah ini yang termasuk maca-macam tumbukan adalah...

a. Tumbukan Lenting Sempurna

b. Tumbukan lenting sebagian

c. Tumbukan tidak Lenting Sama sekali
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10.

11.
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d. Tumbukan Lenting Sempurna dan Tumbukan lenting sebagian

Dari pernyataan berikut yang merupakan pengertian momentum yang benar

adalah...

a. Hasil perkalian massa dan percepatan suatu benda

b. Hasil perkalian antara gaya dan interval waktu selama gaya bekerja pada
benda

c. Energi yang dimiliki oleh benda yang bergerak

d. Hasil perkalian kecepatan dan gaya yang bekerja pada suatu benda

e. Hasil perkalian massa dan kecepatan suatu benda

Pada setiap tumbukan selalu berlaku...
a. Hukum kekekalan momentum

b. Hukum Newton

c. Hukum pascal

d. Hukum gravitasi newton

e. Hukum gauss

f. potensial — kimia — listrik

Seorang anak menaiki skateboard yang bergerak dengan kecepatan 4 m/s. massa
anak 48 kg dan massa skateboard 2 kg, maka kecepatan skateboard jika anak

tersebut melompat jika kecepatan 2 m/s adalah...

a. 100 m/s d. 60 m/s

b. 124 m/s e. 40 m/s

c. 52m/s

Perhatikan gambar di bawah ini!
F(N)

1

1

]

| I _\D _tfs)
|12 4 5 7

Gambar di atas menunjukkan kurva gaya terhadap waktu yang bekerja pada
sebuah partikel bermassa 2 kg yang mula-mula. Impuls dari gaya tersebut adalah
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a. 0,6 Ns d. 6 Ns
b. 2Ns e. 8 Ns
C. 4Ns

12. Sebuah peluru bermassa 10 gram ditembakkan dengan kecepatan 40 m/s da
tertanam pada sebuah balok yang bermassa 0,99 kg yang mula-mula diam. Maka
kecepatan balok ketika berpindah adalah...

a. 0,01 m/s d. 0,02 m/s
b. 0,1 m/s e. 0,3 m/s
c. 0,2 m/s

13. Perhatikan gambar berikut!

ma=0,4 kg ms= 0,4 kg

' ©

Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B yang
sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka kecepatan
masing-masing bola setelah tumbukan adalah...

a. 0,2m/s d.2,5m/s

b. 1,2ml/s e.3m/s
14. Sebuah benda bermassa 1 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul dengan
gaya F, sehingga benda bergerk dengan kecepatan 8 m/s. Jika pemukul

menyentuh benda selama 0,02 sekon, Maka besar perubahan momentum benda

adalah...

a. 2kgm/s d.8 kg m/s
b. 4kgmls e. 10 kg m/s
c. 6kgm/s

15. Dari soal di atas besar gaya F yang bekerja pada benda adalah...
a. 200N d.350 N
b. 250N e. 400 N
c. 300N
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ANALISIS INTRUMEN PENELITIAN

1. ANALISIS VALIDITAS ITEM
2. RELIABILITAS
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No Nama Siswa No. Soal

9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 Abu Bakar 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
, | Aldini Pratiwi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
3 Amar Machroef 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0
4 Amrullah 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
5 Arhamni S 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1
6 Aulia Febrianti 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
7 Harfianingsih 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0
3 Hasrianti 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1
9 Irfandi 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0
10 Izzah Indria 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1
11 Jumriani 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0
12 Miftahul Jannah 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
13 Muh. Fahrul Imi 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
14 Mubh. Faizal 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1
15 Muh. Fajar H 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0




174

16 M. Ramdan 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0
17 Nur Annisa 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0
18 Nur Azizah 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
19 Nur Ikram Azhim 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0
20 Nur Intania Aziz 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
51 Nur Ismi 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0
99 Nur Padhila Amhar 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
Nuraini Maharani
i 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1
23 [ Rahim
24 Nurfadhila 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
Nurul Istigamah
. 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0
25 [ Jufri
JUMLAH 16 18 13 16 19 16 18 11 14 20 16 7 20 13 5 17 17 10
p 0,64 0,72| o52| o064 0,76| 064 0,72| 0,44 | 0,56 08| 0,64]| 0,28 0,8| 0,52 02| 0,68| 0,68 0,4
s Q 0,36 0,28 | 0,48| 0,36 0,24| 036 0,28| 0,56 0,44 02| 0,36 0,72 0,2| 0,48 08| 0,32| 0,32 0,6
=
O
§ Pq 0,23 0,20 0,25| 0,23 0,28| 0,23 0,20| 0,25| 0,25| 0,16 | 0,23 | 0,20| 0,26 | 0,25| 0,16 | 0,22 | 0,22 0,24
(7]
5 benar 525 530 | 393| 512| 603| 524| 535| 348 470| 606 | 515| 241 613| 425| 142 | 544 550 338




175

o/ 1,78 | 257 1,08| 1,78 3,17| 1,78| 257| 079| 1,27| 400]| 1,78| 039]| 400| 1,08| 025| 213| 2,13| 067
sart p/q 1,33 160 1,04| 1,33 1,78 1,33| 160| 089| 1,13| 2,00 1,33| 062 2,00 1,04 050 146 1,46| 0,82
Mo 32,81 | 29,44 (30,23 [ 32,00 (31,74 [ 32,75 | 29,72 | 31,64 | 33,57 | 30,30 | 32,19 | 34,43 | 30,65 | 32,69 | 28,40 | 32,00 | 32,35 | 33,80
M 30,20
Mo — M 261 -076| 003] 1,80 1,54 2,55] -0,48 | 1,44] 337 0,10 1,99| 423 045] 249 -1,80[ 1,80 2,15] 3,60
5. 6,72
(Mp - Mt) /st 039] -011] 000 027] 0,23 038] -007] 021] 050 001] 030] 063 007] 037 -027[ 0,27] 032] 0,54
oot 052| -0,18| 000[ 036| 041 051] -0,21| 0,29| 0,57 003] 039] 039 013] 039 -0,13| 0,39| 0,47 0,44
I table 0,33
o 0,05
Status _ valid [ valid | valid valid | valid valid | valid [ valid
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No. Soal
No Nama Siswa 19 20 21 22 23 24 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31 32 33
1 | Abu Bakar 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
) Aldini Pratiwi 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1
3 Amar Machroef 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1
4 | Amrullah 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
¢ | Arhamni S 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0
¢ | AuliaFebrianti 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1
7 Harfianingsih 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
8 Hasrianti 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1
9 Irfandi 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1
10 Izzah Indria 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1
11 Jumriani 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0
12 Miftahul Jannah 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1
13 | Muh. Fahrul lImi 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1
14 | Muh. Faizal 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
15 Muh. Fajar H 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0
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16 | M Ramdan 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1
17 Nur Annisa 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1
1g | Nur Azizah 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1
19 Nur Ikram Azhim 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
20 Nur Intania Aziz 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1
51 | Nur Ismi 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
55 | Nur Padhila Amhar 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0
Nuraini Maharani 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1
23 | Rahim

24 Nurfadhila 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1
55 Nurul Istigamah Jufri 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
JUMLAH 14 14 9 10 11 13 16 8 17 13 14 15 18 15 20

p 0,56 0,56 0,36 0,4 0,44 0,52 064 | 032 | 068 | 052 | 0,56 | 0,6 0,72 0,6 0,8

- Q 0,44 0,44 0,64 0,6 0,56 0,48 0,36 | 068 | 0,32 | 0,48 | 0,44 | 0,4 0,28 0,4 0,2

g Pq 0,25 0,25 0,23 0,24 0,25 0,25 0,23 | 0,22 | 0,22 | 0,25 | 0,25 | 0,24 | 0,20 0,24 0,16

E 5 benar 419 485 269 339 361 396 513 | 237 | 544 | 422 | 484 | 495 578 485 614

0/q 1,27 1,27 0,56 0,67 0,79 1,08 1,78 | 0,47 | 2,13 | 1,08 | 1,27 | 1,50 | 2,57 1,50 4,00
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1,13 1,13 0,75 0,82 0,89 1,04 1,33 | 069 | 1,46 | 1,04 | 1,13 | 1,22 | 1,60 1,22 2,00
sqrt p/q
Mp 29,93 34,64 29,89 33,90 |32,82| 3046 | 32,06 (29,63 ]32,00] 3246|3457 33,00 32,11 | 32,33 30,70
M 30,20
Mp — M -0,27 4,44 -0,31 3,70 2,62 0,26 1,8 | -0,57 | 1,80 | 2,26 | 4,37 | 2,80 | 1,91 2,13 0,50
5 6,72
(Mp - Mt) /st -0,04 0,66 -0,05 0,55 0,39 0,04 0,28 | -0,09 | 0,27 | 0,34 | 0,65 | 0,42 | 0,28 0,32 0,07
¥ pbhis -0,05 0,75 -0,03 0,45 0,35 0,04 0,37 | -0,06 | 0,39 | 0,35 | 0,73 | 0,51 | 0,46 0,39 0,15
0,33
I table
0,05
o

Valid

Valid “ Valid

mValid Valid | valid | valid | valid -
Status
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No, Soal
No Nama 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Skor
1 Abu Bakar 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 38
5 Aldini Pratiwi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 37
3 Amar Machroef 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 29
4 | Amrullah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 37
5 Arhamni S 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 36
5 Aulia Febrianti 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 34
7 Harfianingsih 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 33
g | Hasrianti 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 22
g | Irfandi 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 39
10 Izzah Indria 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 33
11 | Jumriani 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 18
12 Miftahul Jannah 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 36
Muh. Fahrul 1 0 0 0 1 1 0
13 | 1imi . . 0 1 0 0 0 0 0 0 22
14 | Muh. Faizal 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 21
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15 Muh. Fajar H 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 34
16 M. Ramdan 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 32
17 Nur Annisa 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 34
18 Nur Azizah 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 21
Nur Ikram 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 57
19 | Azhim 1 1
20 Nur Intania Aziz 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 34
21 Nur Ismi 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 38
Nur Padhila 1 0 0 1 1 0 1 . . 0 . 0 0 0 . 26
22 | Amhar 1 1
Nuraini 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 . 0 . . -
23 | Maharani Rahim 0 1
24 Nurfadhila 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 30
Nurul Istigamah 0 1 1 1 1 0 1
. 0 0 1 1 1 0 1 0 18
25 | Jufri 1 0
Jumlah 22 19 17 22 23 18 20 18 14 12 11 11 14 17 8 19 17 755
w | P 0,92 0,8 0,92 | 0,88 | 0,92 0,88 0,8 0,72 | 056 | 0,36 | 0,4 | 044 | 0,44 | 0,44 | 0,32 | 0,76 | 0,64
<
E
g Q 0,08 0,2 0,08 | 0,12 | 0,08 0,12 0,2 0,28 | 0,44 | 064 | 0,6 | 056 | 0,56 | 0,56 | 0,68 | 0,24 | 0,36
>
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Pq 0,88 0,76 0,68 | 0,88 0,92 0,72 0,8 0,72 | 0,56 | 0,48 | 0,44 | 0,44 | 0,56 | 0,68 | 0,32 0,76 0,68
Z benar 0,12 0,24 0,32 | 0,12 0,08 0,28 0,2 0,28 | 0,44 | 0,52 | 0,56 | 0,56 | 0,44 | 0,32 | 0,68 0,24 0,32
p/q 0,11 0,18 0,22 | 0,11 0,07 0,20 0,16 0,20 | 0,25 | 0,25 | 0,25 | 0,25 | 0,25 | 0,22 | 0,22 0,18 0,22 10,64
sqrt p/q 686 602 520 663 634 573 601 540 448 392 362 351 442 541 281 600 544 | 23885
Mp 7,33 3,17 2,13 | 7,33 11,50 2,57 4,00 2,57 1,27 0,92 0,79 0,79 1,27 2,13 0,47 3,17 2,13
Mt 30,20
Mp - Mt 0,98 1,48 0,39 | -0,06 | -0,46 1,63 -0,15 -0,20 1,80 | 2,47 | 2,71 | 1,71 1,37 1,62 | 4,93 1,38 1,80
St 6,72
(Mp - Mt) /st 0,15 0,22 0,06 | -0,01 | -0,07 0,24 -0,02 -0,03 0,27 | 0,37 | 0,40 | 0,25 | 0,20 | 0,24 | 0,73 0,21 0,27
Y pbhis 0,40 0,39 0,08 | -0,03 | -0,23 0,39 -0,04 -0,05 0,30 | 0,35 | 0,36 | 0,23 | 0,23 0,35 | 0,50 0,37 0,39
0,33
I tabel
0,05
a
Status Valid Valid Valid Valid | Valid Valid
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1. ANALISIS VALIDITAS ITEM

Dalam pengujian validitas item tes hasil belajar fisika

(aspek kognitif) digunakan persamaan berikut:

Mp—-Mt |p
Y pbi :T a

Keterangan:
Yoni = koefisien korelasi biseral
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab betul bagi item

yang dicari validitasnya.

M; = Rerata skor total

St = standar deviasi dari skor total

p = proporsi peserta didik yang menjawab benar

0 = Banyaknya peserta didik yang menjawab benar
Jumlah seluruh peserta didik

q = proporsi peserta didik yang menjawab salah

(@=1-p)

Untuk validasi soal no 1 dari 50 soal yang telah diberikan

kepada 25 peserta didik

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan

persamaan:

p=2X =16_ 6
N 25
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Menentukan nilai q yang merupakan selisih bilangan 1

dengan p yaitu:

g=1-p
q=1-0,64=0,36

Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

M, = LX _ 755 _ 30,20
n 25

Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

_ jumlah skor peserta didik yang menjawab benar

Mp

Jumlah peserta didik yang menjawab benar

= 525 = 32,81
16

Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

EXt? - (=xt)

S tan dar deviasi (St) = n—ln

2
23885- 722~
25

25-1

_ [24885-22801
B 24
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f. Menentukan validitas dengan persamaan:

r M, -M, x| 2
pbi — S
t q
_3218-3020  [064
B 6,72 0,36

=0,39x 1,33 =0,52

Teaper = 0,33, oleh karena itu item nomor 1 dinyatakan
valid sebab

Thitung > Ttabel = 0,52>0,33

Untuk validasi soal no 7 dari 50 soal yang telah diberikan

kepada 25 peserta didik

a. Menentukan proporsi menjawab benar (p) dengan

persamaan:
B¥_1s
P="N ~ 25
=0,72

b. Menentukan nilai g yang merupakan selisih bilangan 1
dengan p yaitu:
q=1-p

q=1-0,72

=0,28
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c. Menentukan rerata skor total dengan persamaan:

XX _ 755

25

t: -

= 30,20

d. Menentukan rerata skor peserta tes yang menjawab benar:

jumlah skor peserta didik yang menjawab benar

Mp =

Jumlah peserta didik yang menjawab benar

= 535= 29,72
18

e. Menentukan standar deviasi dengan persamaan:

Stadar deviasi (St) = || ———1—

_ |23885-22801
a 24

=45,17

=6,72



d. Menentukan validitas dengan persamaan:

_2972-3020 (072
B 6,72 0,28

=-0,07 x 1,58 =-0,11
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Teaper = 0,33, oleh karena itu item nomor 7 dinyatakan

tidak valid sebab

Thitung < Ttabel = 0,11<0,33

2. RELIABILITAS

Uji reliabilitas tes instrumen penelitian dilakukan dengan

menggunakan rumus Kuder — Richardson (KR-20) sebagai

berikut:

n =50

st =6,72

stt =455

>pg =10,64

. :( n )[sz -2 qu

n-1 S

Keterangan :

I :Reabilitas tes secara keseluruhan
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p :Proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q :Proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq :Jumlah hasil perkalian antara p dan g

n :Banyaknya item

S :Standar deviasi tes
_ (. n ) (s°-Zprg
1= (n—l) ( s2 )
_ ( 50 > (45,15—10,64)
- \50—-1 4515
B (50) (47,88)
— \49/ \58,22

= (1,02) x (0,79)

= 0,81
karena riiniung > Ttanel, Maka tes instrumen dinyatakan reliabel.

Jadi reliabilitas tes hasil belajar fisika hasil uji coba adalah 0,81



LAMPIRAN D

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
SIKLUS | DAN SIKLUS 11
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HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS | DAN SIKLUS 11

HASIL BELAJAR

HASIL BELAJAR

NO | NAMA PESERTA DIDIK TG [ LS
1 | Aprilia Ajeng Kartini A 67 80
2 | Ezra Safira DB 80 87
3 | Imran 60 80
4 | Irwan 60 80
5 | Jumriani 53 30
6 |Lisa.P 53 80
7 | Nur Annisa Rezkia 80 87
8 | Nur Khalidiana Dewi 60 g7
9 | Riska Afal.MT 87 g7
10 | Siska S 80 87
11 | Siti Fatimah M Taher 80 87
12 | ST.Qomaria H 40 67
13 | Arsyi Annisa Fitri 73 87
14 | Devi Novita Sari F 80 80
15 | Muh. Nur Khalid M 60 73
16 | Muh Takbir 87 93
17 | Mubhar Alfian Yagin Syach M 73 380
18 | Nur Azzahra Try A 80 80
19 | Nur Azizah Trya A 73 80
20 | Nurhikmah Albar 67 30
21 | Nurul Harisya Hatta 80 93
22 | Risma Dwiyanti 67 80
23 | Mutmainnah 80

87
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24 | ST. Aisyah Ananda 80 87
25 | Riskawanti 40 67
Jumlah 1740 2056




LAMPIRAN E

ANALISIS DATA

1. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF PADA SIKLUS |

ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF PADA SIKLUS 11

3. ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK
SIKLUS I DAN 11

4. DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR PESERTA PADA
SIKLUS |

5. DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR PESERTA PADA
SIKLUS 11

no

191




A. ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF PADA SIKLUS |

1.

Jumlah Subjek Penelitian
N =25
Niai Maksimum ldeal

X =100
Perhitungan Rata-rata Nilai
N = > x 100
SI
HASIL BELAJAR
NO NAMA PESERTA DIDIK SIKLUS |
1 | Aprilia Ajeng Kartini A 67
2 | Ezra SafiraDB 80
3 | Imran 60
4 | Irwan 60
5 | Jumriani 53
6 | Lisa.P 53
7 | Nur Annisa Rezkia 80
8 | Nur Khalidiana Dewi 60
9 | Riska Afal.MT 87
10 | Siska S 80
11 | Siti Fatimah M Taher 80
12 | ST.Qomaria H 40
13 | Arsyi Annisa Fitri 73
14 | Devi Novita Sari F 80
15 | Muh. Nur Khalid M 60
16 | Muh Takbir 87
17 | Muhar Alfian Yaqgin Syach M 73
18 | Nur Azzahra Try A 80

192
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19 | Nur Azizah Trya A 73
20 | Nurhikmah Albar 67
21 | Nurul Harisya Hatta 80
22 | Risma Dwiyanti 67
23 | Mutmainnah 80
24 | ST. Aisyah Ananda 80
25 | Riskawanti 40
Jumlah 1740
. Nilai Tertinggi
X =87
. Nilai Terendah
X =40
. Rentang Nilai
X =47

Menentukkan Median
Median adalah nilai X yang terletak di tengah-tengah.

40, 40, 53, 53, 60, 60, 60, 60, 67, 67, 67, 73, 73, 73, 80, 80, 80, 80, 80, 80,
80,80, 80, 87,87

Median =73

Menentukkan Modus

Modus adalah nilai X yang paling banyak tampil.

40, 40, 53, 53, 60, 60, 60, 60, 67, 67, 67, 73, 73, 73, 80, 80, 80, 80, 80, 80,
80,80, 80, 87,87

Jadi sekelompok data tersebut memiliki modus 80



9. Perhitungan Standar Deviasi
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Xi Fi fi.xi Xi® fi.xi®

87 2 174 7569 15138
80 9 720 6400 57600
73 3 219 5329 15987
67 3 201 4489 13467
60 4 240 3600 14400
53 2 106 2809 5618
40 2 80 1600 3200

Jumlah , 25 1740 31796 125410

% Menghitung rata-rata

Zfixi_1740
Xfi 25

X = = 69,60

« Standar Deviasi
. X
E f. X e

n-1

() =

_ (1749)?
~ 125410 e

25-1

_ [125410-121104
- 24

_ [4306

= =+179,42 = 13,39

24

< Variansi= S%= 179,29
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ANALISIS STATISTIK DESKRIPTIF PADA SIKLUS 11
Jumlah Subjek Penelitian

N=25
Nilai Maksimum ldeal
X =100
Perhitungan Rata-rata Nilai
SS
N=—x100
SI
HASIL BELAJAR
NO NAMA PESERTA DIDIK SIKLUS 11
1 | Aprilia Ajeng Kartini A 80
2 Ezra Safira DB 87
3 Imran 80
4 Irwan 80
5 Jumriani 80
6 Lisa. P 80
7 Nur Annisa Rezkia 87
8 Nur Khalidiana Dewi 87
9 Riska Afal.MT 87
10 | Siska S 87
11 | Siti Fatimah M Taher g7
12 | ST.Qomaria H 67
13 | Arsyi Annisa Fitri 87
14 | Devi Novita Sari F 80
15 | Muh. Nur Khalid M 73
16 | Muh Takbir 93
17 | Muhar Alfian Yaqgin Syach M 80
18 | Nur Azzahra Try A 80
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Menentukkan Median

Median adalah nilai X yang terletak di tengah-tengah.

19 | Nur Azizah Trya A 80
20 | Nurhikmah Albar 80
21 | Nurul Harisya Hatta 93
22 | Risma Dwiyanti 80
23 | Mutmainnah 87
24 | ST. Aisyah Ananda 87
25 | Riskawanti 67
Jumlah 2056
. Nilai Tertinggi
X =93
. Nilai Terendah
X =67
. Rentang Nilai
X =26
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67, 67, 73, 80,80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 87, 87, 87, 87, 87, 87, 87,
87, 87, 93, 93

Median = 80

Menentukkan Modus

Modus adalah nilai X yang paling banyak tampil.

67, 67, 73, 80,80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 80, 87, 87, 87, 87, 87, 87, 87,
87, 87, 93, 93

Jadi sekelompok data tersebut memiliki modus 80



9. Perhitungan Standar Deviasi
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Xi Fi fi.xi xi° fi.xi’
93 2 186 8649 17298
87 9 783 7569 68121
80 11 880 6400 70400
73 1 73 5329 5329
67 2 134 4489 8978
Jumlah 25 2056 32436 170126
_ x; 2056

o X = sz}il == =822

«+  Standar Deviasi

Zf,xI (Zf'x')

2
170126— (2056)

170126 169085,44

24

_ |1040,56

- 24
43,35 = 6,58

% Variansi (S%) = 43,30




198

C. ANALISIS KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA

SIKLUS I DAN 11
No Siklus | Siklus 2
Nilai Kategori Ketutasan Nilai Kategori Ketutasan

1 67 | Sedang Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

2 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

3 60 | Sedang Tidak Tuntas 80 Tinggi Tuntas

4 60 | Sedang Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

5 53 | Rendah Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

6 53 | Rendah Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

7 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

8 60 | Sedang Tidak Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

9 87 | Sangat Tinggi | Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

10| 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas
11 | 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

12| 40 | Rendah Tidak Tuntas 67 | Sedang Tidak Tuntas
13 | 73 | Tinggi Tidak Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

14| 80 | Tinggi Tuntas 80 | Tinggi Tuntas
15 | 60 | Sedang Tidak Tuntas 73 | Tinggi Tidak tuntas
16 | 87 | Sangat Tinggi | Tuntas 93 | Sangat Tinggi | Tuntas
17 | 73 | Tinggi Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

18 | 80 | Tinggi Tuntas 80 | Tinggi Tuntas
19 | 73 | Tinggi Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas
20 | 67 | Sedang Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

21| 80 | Tinggi Tuntas 93 | Sangat Tinggi | Tuntas
22 | 67 | Sedang Tidak Tuntas 80 | Tinggi Tuntas

23 | 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas
24 | 80 | Tinggi Tuntas 87 | Sangat Tinggi | Tuntas

25| 40 | Rendah Tidak Tuntas 67 | Sedang Tidak tutas
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DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA

SIKLUS I
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%0)
0- 74 Tidak tuntas 14 56,00
75 —100 Tuntas 11 44,00
Jumlah 25 100

DISTRIBUSI KETUNTASAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA

SIKLUS Il
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
0- 74 Tidak tuntas 3 12,00
75 — 100 Tuntas 22 88,00
Jumlah 25 100




LAMPIRAN F

DAFTAR HADIR PESERTA
DIDIK
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH MUHAMMADIYAH
SMA MUHAMMADIYAH DISAMAKAN WILAYAH SULAWESI SELATAN
JALAN A. MAPPAODANG NO.17 A TELP. 856169

DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK TAHUN PELAJARAN 2017/2018

KELAS : XI IPA

P
o

PERTEMUAN KE-

-
~
o

NIS NISN NAMA

[EEN

10

16.1144 | 9995033311 | Aprilia Ajeng Kartini A

16.1146 | 0006317957 | Ezra Safira DB

16.1148 | 9991264560 | Imran

16.1149 | 9992969270 | Irwan

16.1150 | 0014440060 | Jumriani

16.1151 | 0020290940 | Lisa. P

16.1157 | 0021625809 | Nur Annisa Rezkia

NG W

16.1158 | 0012250745 | Nur Khalidiana Dewi

16.1160 | 0008194567 | Riska Afal.MT

16.1161 | 0019015505 | Siska S

16.1163 Siti Fatimah M Taher

16.1164 | 0015833062 | ST.Qomaria H

16.1171 | 0014939806 | Arsyi Annisa Fitri

16.1173 | 0016601265 | Devi Novita Sari F

16.1177 Muh. Nur Khalid M

16.1179 | 0013271215 | Muh Takbir

16.1180 | 0014939712 | Muhar Alfian Yagin SM

16.1183 | 0020155926 | Nur Azzahra Try A

16.1184 | 0020155927 | Nur Azizah Trya A

16.1187 | 0013255400 | Nurhikmah Albar

16.1188 | 0013476253 | Nurul Harisya Hatta

16.1192 001200016 | Risma Dwiyanti

16.1206 | 0011251955 | Mutmainnah

16.1313 | 000633571 | ST. Aisyah Ananda

©U|7U|U|U|9|0|0(O||r|rH|vmov /YooY oo oo oI |r|omo
DA AN AN AN AN AN RN AN A AN RN AN RN RN RS RS RS RS AN RNAN
N R R A RN RN R RN RS RN RN RN RN RN RN AN RN RN G RN RN RN RN i

0018624392 | Riskawanti

D Ll R R RN AN RN RN RN RN AN AN RS RN AN RN AN AN RN AN AN RN AN R A
N e R AN RS RN AN AN AN RN N AN AN A RN AN AN RN N RN RN RN AN AN R

N Rl A RS RN RN AN RN RN AN (RN RN RN AN AN A AN AN AN RN N AN AN N e
N R RN AN RS RN A AN RN RN RN RN A RN AN RS RN RN AN AN RN AN AN AN RN

N R R R R AN AN AN AN RN I RN RN AN AN AN AN RN AN RN AN AN AN AN
N R RN R R R AN AN RN RN RN RN AN AN AN AN AN RS AN RN AN AN AN
N N A RS RN RN AN RN RN AN AN RN L AN AN RN RN RN AN RN RN AN AN R

NN NN ENENANANASA S AN YANASANANANANENIZS B NENEN AN

N
[y
N
N
w

Jumlah

Laki-Laki : 5 Orang

Perempuan : 20 Orang
Jumlah : 25 Orang

NI R RN AR AR A R R A A R R A A R A A RS

A R A A A R R R R R R A A A A R R R A AR ARS



LAMPIRAN G

DOKUMENTASI




DOKUMENTASI

a. Mengecek kesiapan peserta didik untuk belajar dan membentuk kelompok
belajar dengan memilih secara heterogen

(=" PERTAMINA
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c. Peserta didik menyebar ke kelompok lain untuk mencari informasi
f: 3 "’. e e, =
e N ?

LI
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d. Perwakilan masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
- — - B3
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e. Tes Siklu |

f. Tessiklus Il
i




LAMPIRAN H

LEMBAR OBSERVASI




LEMBAR OBSERVASI

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SELAMA SIKLUS |
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Pertemuan Rata- %
No | Komponen Yang Diamati rata
11 2| 3| 4| 5|6
Peserta didik yang hadir pada 22,40
1. saat pembelajaran 21 23 | 22 22 24 89,60
Peserta didik yang menjawab
Peserta didik yang bertanya
3. | pada guru sebelum diberikan | ;4 8113 15 | 18 12.80 | 51,20
tugas T
— - E
Peserta didik yang aktif S
berdiskusi saat proses
4, pembelajaran 21 | 23 |19 (20 |22 ‘ 21,00 | 84,00
|
Peserta didik yang K
memperhatikan ~ penjelasan L
5. | teman kelompoknya pada saat | 16 | 22 | 18 | 20 | 22 | ;| 19,60 | 78,40
diskusi kelas S
Peserta didik yang bertanya |
6. | saat diskusi kelas 3| 5| 8| 9|13 7,60 | 30,40
Peserta didik yang menjawab
7. saat diskusi kelas 4 7 9 10 12 8,40 33,60
Peserta didik yang mampu
8. menarik_ kesimpulan diakhir | 14 | 17 | 20| 21 | 23 19.00 | 76,00
pembelajaran




LEMBAR OBSERVASI

HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SELAMA SIKLUS 11l
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Pertemuan Rata- | o
No | Komponen Yang Diamati rata
11 2| 3| 4| 5|6
Peserta didik yang hadir pada
1. saat pembe|ajaran 22 22 | 23 23 24 22,80 91,20
Peserta didik yang menjawab
2. | pertanyaan awal guru 16 | 20 |16 | 21 | 22 19,00 | 76,00
Peserta didik yang bertanya
3 | pada guru sebelum diberikan | 17 | 19 | 18| 20 | 23 19.40 | 77.60
tugas T
— - E
Peserta didik yang aktif S
berdiskusi saat proses
4. pembelajaran 20 | 22 |21 |23 |24 3 22,00 | 88,00
I
Peserta didik yang K
memperhatikan ~ penjelasan L
5. | teman kelompoknya pada saat | 16 | 18 | 20 | 22 | 23 | ;| 19,80 | 79,20
diskusi kelas S
Peserta didik yang bertanya
6. saat diskusi kelas 8 13 15 16 18 I 14,00 56,00
Peserta didik yang menjawab
7. | saat diskusi kelas 8110 |12| 13 | 16 11,80 | 47,20
Peserta didik yang mampu
8. menarlk_ kesimpulan diakhir | 55 | 27 | 21 | 22 | 23 21.40 | 85,60
pembelajaran
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PERSURATAN







@, UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
576 PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 1 suan o o

Telp  0411-800837/R60132 (Fay|

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ~ tmoil fhss

Webs S wevew i untsmuh acd

asmuh ae i

p—n M as il a iy

PERSETUJUAN JUDUL

Usulan Judul Proposal yang diajukan oleh saudara:

Nama : Siti Maryam Ulfa
Stambuk (10539 1144 13
Program Studi : Pendidikan Fisika
No | Judul Diterima Ditolak Paraf

I | Upaya meningkatkan hasil belajar fisika
' melalui pembelajaran praktikum dengan
' memanfaatkan  alat dan bahan di
| lingkungan pada siswa kelas VII SMPN Z

3 Sungguminasa

Upaya  meningkatkan  kemampuan S

o

penerapan  konsep  Fisika  melalui
pembelajaran LKS "berbasis lingkungan
pada siswa kelas VII SMPN 2 Wawo

3 | Peningkatan hasil belajar Fisika melalui
| Strategi Gallery Of Leaming/Galeri (/

| Belajar pada siswa SMA Muhammadiyah
| Disamakan Makassar

Wl
|

Setelah diperiksa/diteliti telah memenuhi persyaratan untuk diproses. Adapun
Pembimbing/Konsultan yang diusulkan untuk dipertimbangkan oleh Bapak Dekan/
Wakil Dekan | adalah :

Pembimbing : 1. Drs. H. Abd. Samad, M.Si
2. Nurlina, S.Si., M.Pd

akassar, Juni 2017

| Terakreditasl Program Studi B
BAN-PT



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

et e o, &

SURAT KETERANGAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil ujian :

Nama : Siti Maryam Ul.fa

Nim : 10539 1144 13

Program Studi : Pendidikan Fisika

Judul : Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi Gallery

of Learning pada Peserta Didik Kelas X SMA
Muhammadiyah Disamakan Makassar

Oleh tim penguji, harus dilakukan perbaikan-perbaikan. Perbaikan tersebut
dilakukan dan telah disetujui oleh tim penguji.

No Tim Penguji Disetujui tanggal | Tanda tangan
1. | Nurlina, S.Si., M.Pd %0 /08/201) :
2. | Dr. Muh. Tawil, M.Si., M.Pd fzﬁ/,/ f ;, y
3 . H. Abd. Samad, M.Si ) \
Drs - ; 28708 fa013 Q\ %‘;‘,
4. | Dra. Hj. Rahmini Hustim, M.Pd | . % Q%
Y
Makasssar, 20 Agustus 2017
Mengetahui;
Ketua Prodi
Pendidikan Fisika

Nurlina, S.Si., M.Pd
NIDN. 0923078201




PUSAT PENGEMBANGAN SAINS DAN
PENDIDIKAN FMIPA UNM MAKASSAR

Alamat: JLDacog Tata Kampus UNM Parangtambung Makassar, Prodi Pendidikan 1PATclpon : 08219160224,

No : 125 /P2SP/1X/2017 Makassar, 15 September 2017
Lampiran : Instrumen Perangkat Pembelajaran
Hal : Validasi Perangkat Pembelajaran
Kepada
Bapak Dr. Muhammad tawil, M.S, M.Pd
di
Makassar

Dengan hormat,

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan yang Maha Rahman dan Rahim. Salam dan Sholawat kepada
Nabiullah Muhammad SAW beserta sahabat dan keluarga baginda.

Dalam upaya peningkatan kualitas hasil penelitian mahasiswa, dimohon kiranya Bapak/Ibu Tim
Pakar dari Pusat Pengembangan Sains dan Pendidikan (P2SP) FMIPA UNM memeriksa
perangkat pembelajaran.

Nama : Siti Maryam Ulfa
NIM 1 10539114413
Judul : Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi Gallery of Learning pada

Peserta didik Kelas X1 SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sul-Sel.

Demikian disampaikan dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Koordinator,

%ﬁﬁ%ﬁ}{{MPA UNM
«\Z\ Q -, /.
3 Q l ”




LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT-
J1 Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 E-mail :Ipdmunismuh@plusa.com  sssspmmsion

L A

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

- - )% 2 =3

Nomor : 1985/Izn-5/C.4-VII/IX/37/2017 14 Dzulhijjah 1438 H
: 1 (satu) Rangkap Proposal 05 September 2017 M
: Permohonan Izin Penelitian

Lamp

Hal

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sekolah
SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel
di-
Makassar
LG A
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Tlmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 1361/IKIP/A.1-I/VII/1438/2017 tanggal 30 Agustus
2017, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : SITI MARYAM ULFA

No. Stambuk : 10539 1144 13

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Fisika

Pekerjaan - Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Peningkatan Hasil Belajar Fisika melalui Strategi Gallery of Learning pada Peserta
Didik Kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 9 September 2017 s/d 9 Nopember 2017.

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa.

BRI SRS

Ketua LP3M,

A 9 2>
Dr.lr. Abubakar Idhan,MP.
NBM 101 7716



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Siti Maryam Ulfa Nim : 105391144 13

Judul Penelitian : Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi Gallery of

Learning pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA

Muhammadiyah Disamakan wilayah Sulsel

Tanggal Ujian Proposal : 29 Dzul Qaidah 1438 H/ 22 Agustus 2017
Pelaksanaan Kegiatan Penelitian : 09 September 2017 — 09 November 2017
No. Hari/Tanggal Kegiatan Pa‘éi lf:m
1 | Sabtu, 09 September 2017 | Uji Validasi Item D —
2 | Jumat, 15 September 2017 | Mengantar Surat Penelitian —
3 | Jumat, 22 September 2017 | Perkenalan dan melakukan pengayaan
4 | Sabtu,?23 September 2017 | Mengajar dikelas X1 IPA, .
3= 5P Pukul : 07.30-09.00
s Mengajar di kelas XI IPA,
5 | Jum’at, 29 September 2017 Pukul - 10.00-11.30 — =
Mengajar di Kelas XI IPA,
6 | Sabtu, 30 September 2017 Pukul - 07.30-09.00 e e
5 Mengajar di Kelas XI IPA,
7 | Jum’at, 06 Oktober 2017 Pukul - 10.00-11 30 P
1 Mengajar di kelas XI IPA
8 | Sabtu, 07 Oktober 2017 Pukul: 07.30-09.00 >
Tes SIKLUS I,
9 | Jumat , 13 Oktober 2017 Pukul: 07.30-09.00 ——
Mengajar di Kelas XI IPA,
10 | Sabtu, 14 Oktober 2017 Pukul - 07 30- 09 00 —_—
11 | Jum’at, 20 Oktober 017 Mengaar & el XLIEA ——

Pukul : 10.00-11.30

12 | Sabtu, 21 Oktober 2017

Mengajar di Kelas XI IPA,
Pukul : 07.30-09.000

13 | Jum’at, 27 Oktober 2017

Mengajar di Kelas XI IPA,
Pukul : 10.00-11.30

14 | Sabtu, 28 Oktober 2017

Mengajar di Kelas XI IPA,
Pukul : 07.30-09.000

15 | Jumat, 03 November 2017

Tes SIKLUS I,
Pukul: 07.30-09.00

=
—c

é?
—

Catatan

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal
Penelitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakukan

penelitian ulang




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
Jalan Sultan Alauddin No. 259 Makassar Telp. 866772

Mengembalikan hasil tes siklus II
16 | Sabtu, 04 November 2017
Pukul: 07.30-09.00 //QZ

Makassar, November 2017

Catatan -~

Penelitian dapat dilaksanakan setelah Ujian Proposal

Penelitian yang dilaksanakan sebelum Ujian Proposal dinyatakan BATAL dan harus dilakukan
penelitian ulang



MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGATI MUHAMMADIYAH
SMA MUHAMMADIYAH DISAMAKAN WILAYAI SULAWESI SELATAN
JALAN A. MAPPAODDANG NOUITA TELP, 856169 MAKASSAR

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 135/106.22/SMAM-Dis/KP/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Muhammadiyah Disamakan Wil. Sulsel
menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : SITI MARYAM ULFA

Nomor Stambuk 110539 1144 13

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Fisika

Jenis kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Telah melakukan penelitian/ pengumpulan data pada SMA Muhammadiyah Wilayah Sulsel
dari tanggal 09 September 2017 s/d 09 November 2017 dengan judul :

“ Peningkatan Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi Gallery of Learning pada Peserta
Didik Kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel”

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini kami berikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.




KARTU KONTROL SKRIPSI
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA
FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

MAKASSAR "
Nama Mahasiswa  : Siti Maryam Ulfa NIM : 10539114413
Pembimbing 1 : Drs. H. Abd. Samad, M.Si

Pembimbing 2 : Nurlina, S.Si., M.Pd

PEMBIMBING | PEMBIMBING 2
No. Materi Bimbingan e o . S—
Tanggal Paraf Tanggal Paraf
A. PENYUSUNAN LAPORAN
£ fiannsiossn
- 4 |4
1 P ol —
Ide Penclitian Vi M_) )7 [19/03 /204 .
1
2 | Kajian Teori Pendukung AN 3 6330 [ l,
3 | Metode Penelitian AP o/o32012 I

4 | Persetujuan Seminar % a7y 92 ) |7¢/01 /3013 q/

1 | Instrumen Penelitian ﬂ'_,?:‘i }: 9 )n)/ ‘1[';‘/ H .(/I
2 | Prosedur Penelitian 4 }S y [ ,' | 4’
3 | Analisis Data £ /S/ 25,6/ gt ¥
4 | Hasil dan Pembahasan ‘F'L‘- 7)/ / / 1/

5 | Kesimpulan #1

1f /ll/)» J’
C. PERSIAPAN UJIAN SKRIPSI ( / ’

1 | Persiapan Ujian Skripsi € 20 7)/ ) /

Mengetahui,
Ketua Prodi




RIWAYAT HIDUP

Siti Maryam Ulfa, Lahir di Desa Kombo kecematan Wawo
kabupaten Bima sebagai anak ketiga dari enam bersaudara
pada tanggal 18 Agustus 1995 dan merupakan buah kasih

sayang dari pasangan Mahmud dan Asmah. Penulis pertama

kali menempuh Pendidikan di SDN Inpres Kombo pada
tahun 2002 dan tamat pada tahun 2007. Pada tahun yang sama penulis
melanjutkan pendidikan di SMPN 2 WAWO dan tamat pada tahun 2010. Penulis
kemudian melanjutkan pendidikan di SMAN 2 WAWO dan tamat pada tahun
2013. Pada tahun yang sama Penulis terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi
Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar Program Starata Satu (S1). Pengalaman yang pernah
ditempuh selama menempuh perkuliahan di Universitas Muhammadiyah
Makassar, antara lain penulis sempat menjadi anggota lkatan Mahasiswa
Muhammadiyah (IMM) dan juga bergelut di organisasi Forum Lingkar Pena

(FLP) Ranting Unismuh Makassar.

Penulis dapat menyelesaikan pendidikannya atas rahmat Allah SWT dan
dukungan serta doa dari kedua orang tua dengan memilih judul” peningkatan
Hasil Belajar Fisika Melalui Strategi Gallery of Learning Pada Peserta Didik

Kelas XI SMA Muhammadiyah Disamakan Wilayah Sulsel.”



